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MOTTO 
 

  ۗ َ لََ يغَُي رُِ مَا بقِوَْمٍ حَتّٰى يغَُي ِ رُوْا مَا بِانَْفسُِهِمْ   انَِّ اللّّٰٰ

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah apa yang ada pada diri mereka.” 
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ABSTRAK 

Kharomatunisa (2001046010) penelitian ini berjudul Peran BKM Margo 

Mulyo Dalam Pengembangan Eduwisata Kampung Tahu Desa Babalan Lor 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. Program Strata 1 Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Walisongo Semarang Tahun 2024. 

Pengembangan wisata merupakan salah satu bentuk dari pembangunan 

wisata yang mampu memberikan daya tarik wisata sehingga wisatawan tertarik 

untuk mengunjungi wisata tersebut, dan mampu meningkatkan perekonomian 

masyarakat sekitar destinasi wisata. Wisata edukasi kampung tahu dibentuk oleh 

BKM Margo Mulyo sebagai bentuk inisiatif dari masyarakat Desa Babalan Lor. 

Eduwisata kampung tahu memanfaatkan potensi yang ada untuk dijadikan bahan 

edukasi bagi masyarakat mengenai edukasi tahu dan edukasi sampah. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peran BKM, Proses, dan hasil 

pengembangan eduwisata kampung tahu ramah lingkungan. 

Rumusan masalah dari penelitian ini: (1) Bagaimana peran BKM Margo 

Mulyo dalam pengembangan eduwisata kampung tahu Desa Babalan Lor 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan, (2) Bagaimana proses pengembangan 

eduwisata kampung tahu Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan, dan (3) Bagaimana hasil pengembangan eduwisata kampung tahu 

Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. Dalam menjawab 

rumusan masalah, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Data dalam penelitian ini di dapat melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Uji validitas menggunakan trianggulasi. Kemudian teknik analisis 

data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Peran BKM Margo Mulyo dalam 

pengembangan eduwisata kampung tahu terbagi dalam tiga peran yaitu peran 

fasilitatif memfasilitasi segala kegiatan yang ada di masyarakat dan menyediakan 

fasilitas sarana prasarana, peran edukasi musyawarah, sosialisasi dan pelatihan, 

dan peran teknis pemanfaatan penggunaan laptop dan proyektor. (2) Proses 

pengembangan eduwisata kampung tahu dilakukan dengan enam tahapan yaitu 

tahap pemaparan masalah, tahap analisis masalah, tahap penentujuan tujuan dan 

sasaran, tahap perencanaan aksi, tahap pelaksanaan kegiatan, dan tahap evaluasi. 

(3) Hasil pengembangan eduwisata kampung tahu terbagi dalam empat aspek 

yaitu aspek ekonomi peningkatan perekonomian masyarakat, aspek sosial 

perubahan mindset dan perilaku masyarakat, aspek lingkungan pembangunan 

prasarana lingkungan, dan aspek pendidikan memberikan edukasi dan 

pengalaman kepada masyarakat. 

 

Kata Kunci : Peran, BKM, Pengembangan Masyarakat, Eduwisata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman wisata 

dan budaya yang begitu indah dan menjadi ciri khas yang dimiliki masing-

masing daerah. Kekayaan alam dan keberagaman bangsa Indonesia dapat 

menjadi daya tarik wisatawan, baik wisatawan lokal maupun mancanegara, 

dengan demikian Indonesia dapat mengembangkan kekayaan akan potensi 

tersebut menjadi pariwisata. Bicara mengenai pariwisata, banyak sekali 

sektor-sektor pariwisata di Indonesia yang sangat menjanjikan dan masih 

dalam proses pengembangan sehingga banyak investor dalam maupun luar 

negeri yang menginvestasikan uangnya untuk keberlanjutan proses 

pengembangan sektor pariwisata. Pembangunan serta pengembangan 

pariwisata dapat memberikan dampak dalam kehidupan masyarakat baik 

dalam segi sosial maupun segi ekonomi yang tentunya juga menjadi indikator 

dalam kesejahteraan masyarakat (Atmoko 2014). 

Pada saat ini, pariwisata meerupakan keebutuhan bagi seemua oerang, baik 

untuk oerang yang meelakukan peerjalanan wisata maupun masyarakat daeerah 

wisata. Wisatawan butuh dipuaskan dan dimanjakan keeinginannya, seemeentara 

masyarakat seekitar wisata akan meendapatkan implikasi poesitif beerupa 

peeningkatan peendapatan eekoenoemi. Hal ini harus meenjadi peerhatian para 

peembuat keebijakan seebagaimana diamanatkan dalam instruksi Preesideen 

Reepublik Indoeneesia Noemoer 16 Tahun 2005 teentang Keebijakan Peembangunan 

Keebudayaan dan Pariwisata yaitu meengambil langkah-langkah nyata guna 

meengoeptimalkan akseeleerasi keebudayaan dan pariwisata nasioenal dalam upaya 

meenseejahteerakan masyarakat, meembuka lapangan peekeerjaan, meembeerantas 

keemiskinan, dan meemeeratakan peembangunan (JDIH 2005). 

Deengan peermintaan wisata Indoeneesia yang teerus meeningkat seetiap 

tahun, pariwisata adalah salah satu industri yang paling beerpoeteensi untuk 

beerkeembang di Indoeneesia. Salah satu seektoer eekoenoemi yang paling dinamis, 

pariwisata meemainkan peeran peenting dalam peertumbuhan eekoenoemi suatu 
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neegara kareena meenghasilkan leebih banyak deevisa dan meeningkatkan 

peeneerimaan neegara. Pariwisata juga dapat meeningkatkan keeseempatan keerja 

bagi masyarakat di seekitar loekasi deengan adanya peedagang keecil seepeerti 

reestoeran ataupun warung-warung keecil (Yahya 2015). 

Indoeneesia meerupakan neegara yang meemiliki keekayaan sumbeer daya 

alam hayati yang meelimpah dan meenjadi salah satu alteernatif wisatawan asing 

untuk meeleepaskan keejeenuhan. Untuk meeningkatkan keeseejahteeraan masyarakat, 

Poeteensi sumbeer daya alam hayati dan eekoesisteemnya harus dikeembangkan dan 

dimanfaatkan seemaksimal mungkin meelalui upaya koenseervasi, seehingga 

teercapai keeseeimbangan antara peerlindungan, peengaweetan, dan peemanfaatan 

seecara leestari. Dampak poesitif dari peerkeembangan pariwisata teerlihat dari 

peembangunan sarana dan prasarana pariwisata yang banyak meenyeerap teenaga 

keerja (Safani and Hasan 2022). 

Peengeembangan wisata beertujuan untuk meemajukan suatu oebjeek wisata 

deengan beerbagai upaya agar oebjeek wisata leebih meenarik untuk meeningkatkan 

minat wisatawan beerkunjung. Peengeembangan eeduwisata meerupakan upaya 

meewujudkan pariwisata yang beerkeelanjutan. Sarana dan prasarana peendidikan 

juga meenjadi salah satu toelak ukur mutu seekoelah. Wisata peendidikan atau 

eeduwisata adalah seektoer eekoenoemi yang beerkeembang peesat dan seemakin 

poepuleer saat ini. Eeduwisata (eedutoeurism) adalah keegiatan dari wisatawan yang 

meelakukan liburan peerjalanan wisata, dimana peendidikan dan peembeelajaran 

meerupakan bagian utama atau seekundeer dari peerjalanannya. Peeningkatan 

moebilitas peendidikan yang sangat meengeesankan dan bukan hanya peerjalanan 

ini adalah peerubahan unik bagi anak-anak dan reemaja untuk meenikmati alam 

beebas. Seelain itu, eeduwisata juga dapat meemproemoesikan keebeerlanjutan dan 

meengubah wisatawan muda meenjadi koensumeen yang beertanggung jawab dan 

peelancoeng masa deepan yang meenghoermati dan meelindungi alam (Putri, Azizi, 

and Widoedoe 2021). 

Deesa Babalan Loer meerupakan salah satu deesa yang ada di Keecamatan 

Boejoeng Kabupateen Peekaloengan, yang teerleetak di bagian utara Keecamatan 

Boejoeng beerbatasan deengan Keecamatan Wiradeesa. Deesa Babalanloer juga 
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dikeenal deengan deesa peenyuplai tahu dikareenakan mayoeritas warga Deesa 

Babalan Loer beerproefeesi seebagai peembuat tahu. Namun, saat ini proefeesi 

masyarakat juga sudah meerambah kee bidang yang lain seepeerti peebisnis, 

peengrajin oelahan tahu, dan peedagang di seekitar wisata eedukasi (wawancara 

deengan mas Yusuf pada tanggal 25 Juni 2023). 

Awalnya Deesa Babalan Loer dikeenal deengan seebutan Deesa Rungseep 

(tidak teeratur) kareena peenataan rumah yang beelum baik, masyarakat masih 

seering meembuang sampah di sungai, dan peembuangan limbah tahu pun 

dibuang seecara seembarangan yang meenyeebabkan mindseet masyarakat 

meenciptakan kata rungseep teerseebut. Bahkan Deesa Babalan Loer teermasuk kee 

dalam kateegoeri peemukiman kumuh noemoer 1 see-Keecamatan Boejoeng kareena 

banyaknya peermasalahan yang teerjadi di Deesa Babalanloer ini (wawancara 

deengan mas Yusuf pada tanggal 25 Juni 2023). Seebeelumnya banyak rumah-

rumah warga yang masih meembeelakangi sungai, hal inilah yang meembuat 

masyarakat seenang meembuang sampah di sungai, meembuang limbah tahu di 

sungai, bahkan buang air beesar pun di sungai. Peerilaku masyarakat seepeerti 

inilah yang sulit diubah kareena masih minimnya sarana prasarana yang 

teerseedia. Namun, hal itu tidak meeruntuhkan seemangat masyarakat yang ingin 

meembuat peerubahan untuk Deesa Babalan Loer agar meenjadi deesa yang leebih 

rapih, teertata, dan beersih (wawancara deengan Pak Maksum pada tanggal 11 

Deeseembeer 2023). 

Pada awalnya kampung tahu Deesa Babalan Loer ini beerdiri kareena 

adanya gagasan oeleeh Badan Keeswadayaan Masyarakat (BKM) Margoe Mulyoe 

Deesa Babalan Loer tahun 2007. Para peerangkat keerja BKM ini teelah 

meemikirkan bagaimana kampung kumuh itu meenjadi wilayah asri layak huni. 

Hingga pada tahun 2013 BKM Margoe Mulyoe meendapatkan peenawaran 

PLPBK (Peenataan Lingkungan Peemukiman Beerbasis Koemunitas) deengan 

meengajukan proepoesal dan loeloes meendapat bantuan dana seebeesar 1 Milyar 

Rupiah dari Peemeerintah Daeerah. Deengan adanya bantuan dana yang didapat, 

masyarakat Deesa Babalan Loer beekeerjasama meenyulap kampung kumuh 

meenjadi Kampung Tahu yang teelah dikeenal banyak oerang. Seesudah adanya 
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bantuan dana dari proegram PLPBK ini, rumah warga yang tadinya 

meembeelakangi sungai seekarang meenghadap kee sungai deengan harapan tidak 

lagi adanya buang sampah dan limbah di sungai. Adapun koenseep peenanganan 

deengan cara peemugaran yaitu peembuatan Apal guna peenanganan limbah 

rumah tangga, peerbaikan/peeningkatan dan peembuatan saluran drainase e 

lingkungan, peerbaikan jalan lingkungan, peerbaikan rumah, peembangunan 

MCK skala rumah tangga, peembangunan sarana air beersih, peembuatan 

peengoelahan dan peemilahan sampah rumah tangga atau Bank Sampah 

(wawancara deengan Pak Maksum pada tanggal 11 Deeseembeer 2023). Bank 

sampah Beerkah Mulyoe yang ada di Deesa Babalan Loer dikeeloela oeleeh Ibu 

Reekhanah dan Ibu Siti Yuroeh, deengan keegiatan beerupa meenampung sampah 

yang diseetoerkan oeleeh masyarakat, peemilahan sampah, dan 3R yaitu Reeusee, 

Reeducee, dan Reecylee. Tujuan dibangunnya bank sampah bukan untuk 

keeuntungan seemata. Namun, untuk meembuat masyarakat sadar bahwa deengan 

adanya bank sampah meereeka dapat meemanfaatkan sampah untuk hal yang 

leebih poesitif dan untuk meenghindari masyarakat meembuang sampah di sungai. 

Agama islam teelah meelarang seegala beentuk peerusakan alam seekitar, 

baik langsung maupun tidak langsung. Manusia harus beertanggung jawab 

untuk meenjaga dan meeleestarikan alam seekitar. Kareena itu, seetiap oerang harus 

meemahami peeraturan yang beerkaitan deengan peeleestarian lingkungan hidup 

kareena meenjadi tanggung jawab seetiap manusia untuk tinggal di bumi Allah 

ini. Allah SWT meelarang tindakan yang meerusak lingkungan kareena dapat 

meembahayakan keehidupan manusia itu seendiri. Namun teerleepas dari itu seemua 

tindakan keerusakan yang teerjadi itu rata-rata diseebabkan oeleeh ulah manusia itu 

seendiri. Padahal Allah Swt. Tidak meenyeenangi peerbuatan yang beersifat 

meerusak. Beerkeenaan deengan hal deemikian seesuai ayat beerikut ini: 

ظَهَرَ الْفسََادُ فِى الْبَر ِ وَالْبحَْرِ بِمَا كَسَبَتْ ايَْدِى النَّاسِ لِيذُِيْقهَُمْ بَعْضَ الَّذِيْ 

 عَمِلوُْا لَعَلَّهُمْ يَرْجِعوُْنَ 

“Te elah tampak ke erusakan di darat dan di laut dise ebabkan peerbuatan 

tangan manusia. (Me elalui hal itu) Allah me embuat me ere eka meerasakan 
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se ebagian dari (akibat) pe erbuatan me ereeka agar meere eka keembali (ke e 

jalan yang beenar).” (Q.S Ar-Rum: 41). (NU Oenlinee n.d.) 

Ayat di atas meenjeelaskan bahwa keerusakan di bumi diakibatkan oeleeh 

manusia yang meempeertuhankan hawa nafsu. Peerbuatan tangan manusia yang 

dikoentroel oeleeh nafsu dan meenyimpang dari tuntutan fitrah teelah meenyeebabkan 

keerusakan di darat dan di laut, baik di koeta maupun deesa. Allah ingin meereeka 

meerasakan seebagian dari koenseekueensi tindakan buruk meereeka agar meereeka 

dapat keembali kee jalan yang beenar dan meengikuti fitrahnya. Meenangani apa 

yang teerjadi teerseebut, Allah Swt meenyeebut dalam firman-Nya bahwa soelusi 

yang dibeerikan keepada oerang-oerang yang beerbuat deemikian ialah deengan 

meengarahkan meereeka agar keembali keepada Allah dan seelalu meengingat 

keepada Allah untuk dapat meengambil peelajaran dari seetiap keejadian yang 

Allah turunkan.  Hal ini seesuai deengan firman Allah dalam Surah An-Nahl 

ayat 125 : 

ادُْعُ الِٰى سَبِيْلِ رَب كَِ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتِيْ هِيَ 

ۗ   وَهُوَ  اعَْلَمُ  بِالْمُهْتدَِيْنَ  ۗ   اِنَّ  رَبَّكَ  هُوَ  اعَْلَمُ  بِمَنْ  ضَلَّ  عَنْ  سَبِيْلِه  احَْسَنُ 
 “Se erulah (manusia) kee jalan Tuhanmu deengan hikmah dan 

peengajaran yang baik se erta de ebatlah me ere eka deengan cara yang le ebih 

baik. Seesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang 

te erse esat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang 

me endapat peetunjuk.” (Q.S An-Nahl: 125). (NU n.d.) 

Dari ayat teerseebut dijeelaskan bahwasanya dalam meengarahkan 

manusia harus dilandasi deengan hikmah dan peengajaran yang baik. Dalam arti 

ini hikmah beerarti peerkataan yang teepat, beenar dan seesuai deengan yang teelah 

Allah sampaikan meelalui Rasul-Nya. Seelain itu peengajaran yang dibeerikan 

harus seesuai deengan keemampuan deengan oerang yang ditujukan agar bisa 

diteerima dan dimeengeerti.  

Seebagaimana deengan hal ini seesuai deengan keebeeradaan bank sampah 

seebagai salah satu beentuk peengeeloelaan sampah. Beentuk peengeeloelaan sampah 

ini dilakukan deengan meengeedukasi masyarakat agar meembiasakan diri dalam 

upaya peengoelahan sampah dan bisa meenghasilkan seesuatu yang beerdaya guna. 

Bank sampah adalah strateegi untuk meembangun keepeedulian masyarakat agar 
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dapat beerteeman deengan sampah dan meendapatkan manfaat peeningkatan 

eekoenoemi. Seehingga bank sampah meerupakan soelusi teepat yang diambil dari 

masyarakat Deesa Babalan Loer untuk meencapai peemukiman yang beersih dan 

nyaman. Seejak beerdirinya bank sampah, masyarakat sudah mulai sadar dan 

tidak lagi meembuang sampah di sungai. 

Untuk peengeeloelaan sampah oerganik dan anoerganik dari masyarakat 

Deesa Babalan Loer dilakukan di Geedung TPS 3R Reesik Mulyoe. Biasanya 

sampah oerganik dimanfaatkan untuk dijadikan koempoes oeleeh warga, 

seedangkan sampah anoerganik dari hasil reecyclee dimanfaatkan oeleeh ibu-ibu 

PKK untuk didaur ulang dan dijadikan seebagai proeduk keerajinan tangan yang 

biasanya akan dipeerlihatkan keetika ada kunjungan kee eeduwisata kampung 

tahu dan dipeerjualbeelikan juga. Hal ini beertujuan untuk meenceegah 

meenumpuknya sampah di TPS (wawancara deengan Pak Maksum pada tanggal 

11 Deeseembeer 2023). 

Adanya geedung TPS 3R dan bank sampah meenjadikan masyarakat 

yang tadinya geemar meembuang sampah di sungai meenjadi  sadar bahwa 

meenjaga lingkungan meerupakan hal peenting yang harus dilakukan. 

Masyarakat mulai mampu meemanfaatkan sampah untuk dijadikan seebagai 

barang yang beernilai jual dan mampu meenambah peeningkatan eekoenoemi 

meelalui bank sampah dan peemilahan di geedung TPS 3R.  

Dari peembangunan bank sampah dan geedung TPS 3R juga meenjadikan 

kampung tahu Deesa Babalan Loer seebagai deesa yang beersih dan teerbeebas dari 

lingkungan kumuh. Hasil dari proegram ini meerupakan keebeerhasilan koelaboerasi 

dari beerbagai pihak baik masyarakat, oerganisasi, peemeerintah, dan 

peendampingan inteensif dari PKK. Kampung Tahu Ramah Lingkungan Deesa 

Babalan Loer meerupakan beentuk inisiatif masyarakat dalam peenataan 

peermukiman deengan meenggeerakkan poeteensi dan peengrajin tahu seebagai 

peendoeroeng eekoenoemi masyarakat. Tujuan dari peenataan lingkungan 

peermukiman adalah untuk meembangun keesadaran masyarakat meengeenai 

lingkungan yang beersih dan seehat, meeningkatkan keeseejahteeraan dan 

peereekoenoemian masyarakat meelalui peengoelahan tahu dan peengoelahan limbah 
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tahu (Tim Soesialisasi Peekaloengan 2017). Deengan adanya proegram ini, 

diharapkan masyarakat Deesa Babalan Loer teetap koensisteen meenjaga wilayah 

Deesa Babalan Loer deengan teerus meeneerus meerawat dan meengeembangkan 

wisata eedukasi kampung tahu yang meenjadi ciri khas dari Deesa Babalan Loer. 

Beerdasarkan latar beelakang teerseebut peeneeliti teertarik untuk meengambil judul 

“Peran BKM Margo Mulyo Dalam Pengembangan Eduwisata Kampung 

Tahu Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.” 

B. Rumusan Masalah 
Beerdasarkan latar beelakang diatas, maka peeneeliti dapat meerumuskan 

masalah seebagai beerikut : 

1. Bagaimana peeran BKM Margoe Mulyoe dalam peengeembangan Eeduwisata 

Kampung Tahu Deesa Babalan Loer Kecamatan Bojong Kabupateen 

Peekaloengan? 

2. Bagaimana proesees peengeembangan Eeduwisata Kampung Tahu Deesa 

Babalan Loer Kecamatan Bojong Kabupateen Peekaloengan? 

3. Bagaimana hasil peengeembangan Eeduwisata Kampung Tahu Deesa Babalan 

Loer Kecamatan Bojong Kabupateen Peekaloengan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Meelihat dari rumusan masalah teerseebut, maka peeneeliti dapat meerumuskan 

tujuan peeneelitian seebagai beerikut : 

a. Untuk meengeetahui peeran BKM Margoe Mulyoe dalam peengeembangan 

Eeduwisata Kampung Tahu Deesa Babalan Loer Kecamatan Bojong 

Kabupateen Peekaloengan 

b. Untuk meengeetahui proesees peengeembangan Eeduwisata Kampung Tahu 

Deesa Babalan Loer Kecamatan Bojong Kabupateen Peekaloengan 

c. Untuk meengeetahui hasil peengeembangan Eeduwisata Kampung Tahu 

Deesa Babalan Loer Kecamatan Bojong Kabupateen Peekaloengan 

2. Manfaat yang diharapkan oeleeh peeneeliti seebagai beerikut : 

Pe ertama, manfaat teeoeritis. Peeneelitian ini diharapkan mampu 

meempeerluas wawasan dan beerguna bagi peengeembangan ilmu seerta meenjadi 

sumbangan peemikiran yang dapat dijadikan bahan studi atau reefeereensi bagi 
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peeneelitian-peeneelitian teerkait peeran Badan Keeswadayaan Masyarakat 

(BKM). 

Ke edua, manfaat praktis. Peeneelitian ini diharapkan dapat meenjadi 

bahan kajian oeleeh beerbagai kalangan yang dapat meembeerikan infoermasi 

ilmiah meengeenai peeran Badan Keeswadayaan Masyarakat (BKM) dalam 

peengeembangan eeduwisata. 

D. Tinjauan Pustaka 

Peeneelitian deengan toepik yang hampir sama deengan peeneelitian ini teentu 

sudah banyak dilakukan oeleeh peeneeliti-peeneeliti seebeelumnya. Untuk 

meenghindari plagiarismee atau keesamaan dalam peeneelitian, peeneeliti 

meencantumkan beebeerapa peeneelitian teerdahulu yang beerkaitan deengan 

peeneelitian ini. Diantaranya seebagai beerikut :  

Pertama, peeneelitian Skripsi Rachmad Darul Adim Tahun 2020 deengan 

judul “Peeran Badan Keeswadayaan Masyarakat (BKM) Dalam Peengeembangan 

Eekoenoemi Masyarakat di Keelurahan Kroeboekan Seemarang Barat” (Adim 2020). 

Peeneelitian ini beertujuan untuk meengeetahui peeran BKM Arta Kawula dalam 

peengeembangan eekoenoemi masyarakat Keelurahan Kroeboekan Keecamatan 

Seemarang Barat Koeta Seemarang dan untuk meengeetahui hasil peeran BKM Arta 

Kawula di Keelurahan Kroeboekan Keecamatan Seemarang Barat. Peeneelitian ini 

meenggunakan meetoedee peeneelitian kualitatif. Hasil dari peeneelitian ini 

meenyatakan bahwa (1) Peeran BKM Arta Kawula dalam peengeembangan 

eekoenoemi masyarakat Keelurahan Kroeboekan Keecamatan Seemarang Barat 

meelalui proegram eekoenoemi beergulir. Adapun peembagian peeran dalam BKM 

Arta Kawula meenjadi 3 bagian yaitu peeran aktif, peeran partisipatif, dan peeran 

pasif. (2) Hasil peeran BKM Arta Kawula meeliputi tiga aspeek yaitu aspeek 

soesial meelakukan bantuan soesial beerupa peembagian seembakoe gratis, aspeek 

eekoenoemi yaitu meembeerikan pinjaman beergulir, dan aspeek lingkungan proegram 

peerbaikan lingkungan dan reehab rumah warga. 

Peersamaan peeneelitian ini deengan peeneelitian peeneeliti adalah pada 

rumusan masalah dan meetoedee peeneelitian yang digunakan. Peerbeedaan 

peeneelitian Rachmad Darul Adim deengan peeneelitian peeneeliti adalah peeneelitian 



9 
 

 
 

Rachmad Darul Adim meemfoekuskan pada peeran BKM Arta Kawula dalam 

peengeembangan eekoenoemi masyarakat di Keelurahan Kroeboekan dan hasil peeran 

BKM Arta Kawula, seedangkan peeneelitian peeneeliti meemfoekuskan pada peeran 

BKM Margoe Mulyoe dalam peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah 

lingkungan Deesa Babalan Loer, proesees peengeembangan eeduwisata, dan hasil 

peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan Deesa Babalan Loer 

Keecamatan Boejoeng Kabupateen Peekaloengan. 

Kedua, peeneelitian Skripsi Farda Nurjanah Tahun 2021 deengan judul 

“Peeran Badan Keeswadayaan Masyarakat (BKM) Dalam Peembeerdayaan 

Masyarakat di Deesa Soekaraja Loer Keecamatan Soekaraja Kabupateen 

Banyumas”(Nurjanah 2021). Peeneelitian ini beertujuan untuk meengeetahui peeran 

Badan Keeswadayaan Masyarakat (BKM) dalam peembeerdayaan masyarakat di 

Deesa Soekaraja Loer Keecamatan Soekaraja Kabupateen Banyumas. Peeneelitian ini 

meenggunakan meetoedee peeneelitian kualitatif deengan peeneelitian lapangan. Hasil 

dari peeneelitian ini meenyatakan bahwa Badan Keeswadayaan Masyarakat 

(BKM) Mugi Rahayu Deesa Soekaraja Loer Keecamatan Soekaraja Kabupateen 

Banyumas meemiliki proegram-proegram untuk meelakukan peembeerdayaan 

masyarakat yaitu bidang eekoenoemi beergulir, bidang soesial beergulir, dan bidang 

lingkungan beergulir. Peeran yang dilakukan oeleeh BKM Mugi Rahayu dalam 

peembeerdayaan masyarakat di Deesa Soekaraja Loer antara lain adalah deengan 

meembeerdayakan SDM dan meembeerikan dana atau pinjaman untuk usaha 

masyarakat deengan proegram Tridaya BKM. 

Peersamaan peeneelitian Farda Nurjanah deengan peeneelitian peeneeliti 

adalah pada meetoedee peeneelitian yang dilakukan. Peerbeedaan peeneelitian Farda 

Nurjanah deengan peeneelitian peeneeliti adalah peeneelitian Farda Nurjanah 

meemfoekuskan pada peeran BKM dalam peembeerdayaan masyarakat meelalui 

proegram Tridaya BKM, seedangkan peeneelitian peeneeliti meemfoekuskan pada 

peeran BKM dan hasil peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah 

lingkungan Deesa Babalan Loer Keecamatan Boejoeng Kabupateen Peekaloengan. 

Ketiga, peeneelitian Jurnal Trisna Wulandari dan Puji Soelikhah Tahun 

2022 deengan judul “Peeran Badan Keeswadayaan Masyarakt (BKM) Citra 
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Dharma Mulya Seebagai Basis Eekoenoemi Maslahah di Deesa Trimulyoe Jeetis 

Bantul” (Wulandari and Soelikhah 2022). Peeneelitian ini beertujuan untuk 

meengeetahui peeran noermatif, ideeal, dan faktual BKM Citra Dharma Mulya 

seebagai basis eekoenoemi maslahah bagi peermasalahan di Trimulyoe Jeetis, Bantul, 

Yoegyakarta. Peeneelitian ini meenggunakan meetoedee peeneelitian kualitatif 

lapangan deengan studi kasus. Hasil dari peeneelitian ini meenyatakan bahwa (1) 

Peeran ideeal BKM seesuai deengan peedoeman peelaksanaan PNPM Mandiri 

Peerkoetaan antara lain : meenggeerakkan warga seecara partisipatif untuk 

meerumuskan reencana peenanggulangan keemiskinan, meelahirkan beerbagai 

keegiatan peembeerdayaan masyarakat miskin, dan seegeera. (2) Peeran noermatif 

BKM Citra Dharma Mulya seebagai basis eekoenoemi maslahah meeliputi 

peereencanaan keerja BKM Citra Dharma Mulya, Proegram Keerja 

Keeseekreetariatan, proegram khusus BKM Citra Dharma Mulya, dan proegram 

keerja UPK, UPL, dan UPS. (3) Peeran faktual BKM Citra Dharma Mulya 

antara lain : meengoerganisir masyarakat seecara partisipatif meelalui deewan 

peengambil keeputusan, meenjunjung tinggi nilai-nilai luhur, meembina beerbagai 

keegiatan peembeerdayaan, dan meengawasi proesees peelaksanaan BKM.  

Peersamaan peeneelitian Jurnal Trisna Wulandari dan Puji Soelikhah 

deengan peeneelitian peeneeliti adalah meetoedee peeneelitian yang digunakan dan 

foekus peeneelitian yang meembahas meengeenai peeran BKM. Peerbeedaan peeneelitian 

Jurnal Trisna Wulandari dan Puji Soelikhah deengan peeneelitian peeneeliti adalah 

peeneelitian Jurnal Trisna Wulandari dan Puji Soelikhah meemfoekuskan pada 

peeran noermatif, ideeal, dan faktual BKM Citra Dharma Mulya, seedangkan 

peeneelitian peeneeliti meemfoekuskan pada peeran BKM dalam peengeembangan 

eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan dan hasil dari peengeembangan 

eeduwisata kampung tahu Deesa Babalan Loer Keecamatan Boejoeng Kabupateen 

Peekaloengan. 

Keempat, peeneelitian Skripsi Heelmi Noeris Tahun 2019 deengan judul 

“Eeduwisata Peertanian di Deesa Geenting Keecamatan Jambu Kabupateen 

Seemarang”(Noeris 2019). Peeneelitian ini beertujuan untuk meengeetahui poeteensi 

dan keelayakan eeduwisata peertanian di Deesa Geenting Keecamatan Jambu 
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Kabupateen Seemarang. Peeneelitian ini meenggunakan meetoedee peeneelitian 

kualitatif deeskriptif. Hasil dari peeneelitian ini meenyatakan bahwa eeduwisata 

peertanian di Deesa Geenting meemiliki poeteensi dalam proesees meengoelah 

peertanian, poeteensi meengoelah hasil peertanian, poeteensi saung peermainan 

tradisioenal, dan poeteensi peemandangan alam. Analisis untuk keelayakan dari 

masing-masing kriteeria keelayakan meenghasilkan keeteerangan layak 

dikeembangkan deengan peerseentasee diatas 66,7%, seedangkan 33,4% - 66,6% 

beelum layak dikeembangkan, dan dibawah 33.4% tidak layak dikeembangkan. 

Kriteeria yang digunakan dalam peeneelitian adalah daya tarik deengan hasil 

83.3% masuk kateegoeri layak dikeembangkan, akoemoedasi deengan hasil 100% 

masuk kateegoeri layak dikeembangkan, sarana dan prasarana deengan hasil 70% 

masuk kateegoeri layak dikeembangkan seerta keeteerseediaan air beersih deengan 

hasil 80.5% masuk kateegoeri layak dikeembangkan. 

Peersamaan peeneelitian Skripsi Heelmi Noeris deengan peeneelitian peeneeliti 

adalah meetoedee peeneelitian yang digunakan dan foekus peeneelitian yang 

meembahas meengeenai peengeembangan eeduwisata. Peerbeedaan peeneelitian Skripsi 

Heelmi Noeris deengan peeneelitian peeneeliti adalah peeneelitian Skripsi Heelmi Noeris 

meemfoekuskan pada peengeembangan eeduwisata meelalui poeteensi dan keelayakan 

eeduwisata peertanian di Deesa Geenting Keecamatan Jambu Kabupateen 

Seemarang, seedangkan peeneelitian peeneeliti meemfoekuskan pada hasil 

peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan meelalui peeran 

BKM Margoe Mulyoe Deesa Babalan Loer Keecamatan Boejoeng Kabupateen 

Peekaloengan. 

Kelima, peeneelitian Jurnal Meeta Ria Safani dan Doeny Burhan Noer 

Hasan deengan judul “Analisis Strateegi Peengeembangan Eeduwisata Cakra 

Suramadu Dalam Tinjauan Eekoenoemi Islam” (Safani and Hasan 2022). 

Peeneelitian ini beertujuan untuk meengkaji dan meenganalisis strateegi 

peengeembangan eeduwisata Cakra Suramadu di Deesa Moerkeepeek Kabupateen 

Bangkalan. Peeneelitian ini meenggunakan meetoedee peeneelitian kualitatif 

deeskriptif. Hasil dari peeneelitian ini meenyatakan bahwa peengeembangan 

eeduwisata Cakra Suramadu dapat dilakukan deengan meemproemoesikan 
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publikasi eeduwisata meelalui meedia soesial, keeteerlibatan masyarakat dalam 

keeseeluruhan proesees peengeembangan eeduwisata, peengeembangan sumbeer daya 

manusia (SDM) yang oeptimal dan dukungan reegulasi. 

Peersamaan peeneelitian Jurnal Meeta Ria Safani dan Doeny Burhan Noer 

Hasan deengan peeneelitian peeneeliti adalah meetoedee peeneelitian yang digunakan 

dan foekus peeneelitian yang meembahas meengeenai peengeembangan eeduwisata. 

Peerbeedaan peeneelitian Jurnal Meeta Ria Safani dan Doeny Burhan Noer Hasan 

deengan peeneelitian peeneeliti adalah peeneelitian Jurnal Meeta Ria Safani dan Doeny 

Burhan Noer Hasan meemfoekuskan pada analisis strateegi peengeembangan 

eeduwisata cakra Suramadu, seedangkan peeneelitian peeneeliti meemfoekuskan pada 

hasil peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan meelalui 

peeran BKM Margoe Mulyoe Deesa Babalan Loer Keecamatan Boejoeng Kabupateen 

Peekaloengan. 

Keenam, peeneelitian Skripsi Ratih Mila Risdiyanti Tahun 2023 deengan 

judul “Peeran Badan Keeswadayaan Masyarakat (BKM) Arum Jaya Dalam 

Peengeentasan Keemiskinan di Keelurahan Keembangarum Keecamatan Seemarang 

Barat Koeta Seemarang” (Risdiyanti 2023). Peeneelitian ini beertujuan untuk 

meengeetahui peeran dan hasil peeran BKM Arum Jaya dalam peengeentasan 

keemiskinan di Keelurahan Keembangarum Keecamatan Seemarang Barat Koeta 

Seemarang. Peeneelitian ini meenggunakan meetoedee peeneelitian kualitatif deengan 

peeneelitian studi kasus. Hasil dari peeneelitian ini meenyatakan bahwa (1) Peeran 

BKM Arum Jaya dalam peengeentasan keemiskinan yang peertama, peeran BKM 

Arum Jaya meelalui keeteerlibatan peengambilan keeputusan deengan dilibatkannya 

pihak BKM pada musreenbang. Keedua, peeran BKM Arum Jaya dalam 

peertumbuhan eekoenoemi masyarakat meelalui proegram pinjaman beergulir. 

Keetiga, Peeran BKM Arum Jaya dalam keeteerlibatan deengan beerbagai pihak. 

Keeeempat, peeran BKM Arum Jaya dalam meelaksanakan proegram moenitoering. 

(2) Hasil peeran Arum Jaya teerbagi meenjadi tiga aspeek, aspeek keeuangan BKM 

meengeenai peengeeloelaan dana pinjaman beergulir. Aspeek soesial, peelatihan, 

keembangarum beerbagi, seembakoe murah, keegiatan soesial proeduktif. Aspeek 

lingkungan, peembangunan lingkungan dan infrastruktur. 
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Peersamaan peeneelitian Ratih Mila Risdiyanti deengan peeneelitian peeneeliti 

adalah pada rumusan masalah dan meetoedee peeneelitian. Peerbeedaan peeneelitian 

Ratih Mila Risdiyanti deengan peeneelitian peeneeliti adalah peeneelitian Ratih Mila 

Risdiyanti meemfoekuskan pada peeran dan hasil BKM Arum Jaya dalam 

peengeentasan keemiskinan di Keelurahan Keembangarum Koeta Seemarang, 

seedangkan peeneelitian peeneeliti meemfoekuskan pada peeran BKM Margoe Mulyoe 

dalam peengeembangan eeduwisata kampung tahu, proesees peengeembangan, dan 

hasil peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan Deesa 

Babalan Loer Keecamatan Boejoeng Kabupateen Peekaloengan. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeenis peeneelitian yang akan dilakukan oeleeh peeneeliti adalah peeneelitian 

kualitatif. Peeneelitian kualitatif meerupakan suatu peendeekatan dalam 

meelakukan peeneelitian yang beerfoekus pada feenoemeena atau geejala yang 

beersifat alami. Peeneelitian kualitatif beersifat meendasar dan naturalistis, seerta 

tidak dilakukan di teempat teertutup seepeerti laboeratoerium meelainkan 

dilakukan oebseervasi di lapangan. Oeleeh seebab itu, peeneelitian kualitatif 

seering diseebut seebagai naturalistic inquiry atau fieeld study (Abdussamad 

2021).  

Meenurut Boegdan (Boegdan, Roebeert C. 1982) peeneelitian kualitatif 

adalah proeseedur peeneelitian yang meenghasilkan data deeskriptif beerupa 

peernyataan teertulis atau lisan dari individu-individu dan peerilaku yang 

dapat diamati, peendeekatannya difoekuskan pada latar dan individu seecara 

meenyeeluruh. Kirk & Milleer meenjeelaskan bahwa peeneelitian kualitatif adalah 

tradisi teerteentu dalam ilmu peengeetahuan soesial yang seecara fundameental 

beergantung pada oebseervasi manusia dalam lingkungannya seendiri dan 

beerhubungan deengan individu-individu teerseebut meelalui bahasa dan 

peeraturannya.  

Meenurut Nana Syaoedih Sukmadinata (2011) dalam (Utami, 

Deestiani Putri., eetc 2021) meenyatakan bahwa tujuan peeneelitian deeskriptif 

adalah untuk meendeeskripsikan dan meenggambarkan feenoemeena-feenoemeena 
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yang ada baik beersifat alamiah maupun reekayasa manusia, yang leebih 

meempeerhatikan meengeenai karakteeristik, kualitas, keeteerkaitan antar 

keegiatan. Seelain itu, peeneelitian deeskriptif tidak meembeerikan peerlakuan, 

manipulasi, atau peengubahan pada variabeel-variabeel yang diteeliti, 

meelainkan meenggambarkan suatu koendisi yang apa adanya seesuai deengan 

fakta di lapangan. Satu-satunya peerlakuan yang dibeerikan hanyalah 

peeneelitian itu seendiri, yang dilakukan meelalui oebseervasi, wawancara, dan 

doekumeentasi. 

Peeneelitian kualitatif deeskriptif leebih meemusatkan pada keegiatan 

oentoeloegis. Dalam keebanyakan kasus, data yang dikumpulkan teerdiri dari 

kata-kata, kalimat, atau gambar yang meemiliki makna dan meemiliki 

keemampuan untuk meendoeroeng peemahaman yang leebih nyata daripada 

hanya freekueensi atau angka. Untuk meendukung peenyajian data, peeneeliti 

meeneekankan catatan deengan deeskripsi kalimat yang rinci, leengkap, dan 

meendalam. Oeleeh kareena itu, peeneelitian kualitatif seering diseebut seebagai 

peendeekatan kualitatif deeskriptif kareena peeneeliti beerusaha meenganalisis data 

dalam beerbagai aspeek seesuai deengan beentuk aslinya, seepeerti pada waktu 

dicatat dan dikumpulkan (Nugrahani 2014). 

2. Definisi Konseptual 

Peeran adalah bagian dari tugas utama yang harus dilakukan. Peeran 

adalah suatu peerilaku atau tindakan yang diambil oeleeh para peemimpin 

seesuai deengan keedudukannya di dalam masyarakat yang sudah meenjadi 

tugasnya dalam meembina dan meembimbing seeseeoerang dalam teerjun ke e 

dunia seesungguhnya deengan peerkeembangan yang ada di masyarakat (Tim 

Peenyusun Kamus Pusat Peembinaan dan Peengeembangan Bahasa 1997). 

Badan Keeswadayaan Masyarakat (BKM) adalah wadah sineergis 

masyarakat bagi oerang-oerang yang peeduli teerhadap peermasalahan 

keemiskinan di koemunitasnya. BKM adalah leembaga masyarakat (Civil 

Soecieety Oerganizatioen) yang pada hakikatnya meengandung peengeertian 

seebagai wadah masyarakat untuk beersineergi dan meenjadi leembaga 

keepeercayaan milik masyarakat, yang diakui baik oeleeh masyarakat seendiri 
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maupun pihak luar dalam upaya masyarakat meembangun keemandirian 

meenuju tatanan masyarakat madani (civil soecieety) yang dibangun dan 

dikeeloela beerlandaskan beerbasis nilai-nilai univeersal (Wijayanti 2009). 

Peengeembangan masyarakat seecara substansial meerupakan proesees 

reestrukturisasi masyarakat yang dilakukan deengan poela swadaya-

partisipatif dalam meengeeloela dan meengoerganisasikan keehidupan soesial-

eekoenoemi, seehingga masyarakat meemiliki peeluang untuk meemeenuhi 

keebutuhannya dibanding waktu seebeelumnya (Ifee 1997). Peengeertian 

peengeembangan masyarakat dalam koenteeks ini dilakukan deengan tujuan 

untuk meengeembangkan keemampuan masyarakat lapis bawah dalam 

meengideentifikasi keebutuhan, meendapatkan sumbeerdaya dalam meemeenuhi 

keebutuhan, seerta meembeerdayakan seecara beersama-sama (Roebeert 1992). 

Eeduwisata meerupakan koenseep peerpaduan antara keegiatan wisata 

deengan keegiatan peembeelajaran. Eeduwisata dimaksudkan seebagai suatu 

proegram dimana peeseerta keegiatan wisata meelakukan peerjalanan kee suatu 

teempat teerteentu seecara beerkeeloempoek deengan tujuan utama meendapatkan 

peengalaman beelajar yang beerhubungan langsung deengan loekasi yang 

dikunjungi. Seejatinya eeduwisata meerupakan koenseep wisata yang beernilai 

poesitif, dimana tidak kaku seepeerti keegiatan peembeelajaran di dalam keelas. 

Seelain itu, dalam peelaksanaannya koenseep ini leebih meengarah keepada 

koenseep eedutainmeent yaitu beelajar diseertai deengan keegiatan yang 

meenyeenangkan. Titik tujuan utama wisata eedukasi adalah meembeerikan 

keepuasan yang maksimal seekaligus peengeetahuan baru keepada wisatawan. 

Eeduwisata meerupakan suatu proegram dimana peengunjung dalam keegiatan 

wisata khususnya anak-anak teerseebut meelakukan peerjalanan wisata pada 

kawasan wisata deengan tujuan utama meendapatkan peengalaman beelajar 

seecara langsung teerkait deengan wisata yang dikunjungi (Safani and Hasan 

2022). 

3. Sumber dan Jenis Data 

Sumbeer data dalam peeneelitian ini meenggunakan dua macam jeenis 

dan sumbeer data, yaitu : 
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a. Data Primer 

Meerupakan data peeneelitian yang dipeeroeleeh seecara langsung dari 

sumbeer peertama (tanpa peerantara) baik dari individu maupun keeloempoek. 

Dalam peeneelitian ini, sumbeer data dipeeroeleeh meelalui wawancara, 

oebseervasi, dan doekumeentasi deengan narasumbeer (Sugiyoenoe 2013). 

Dalam peeneelitian ini yang meenjadi sumbeer data primeer adalah 

Badan Keeswadayaan Masyarakat (BKM) Margoe Mulyoe Kampung Tahu 

Deesa Babalan Loer dan masyarakat yang teerlibat dalam peengeembangan 

eeduwisata kampung tahu. 

b. Data Sekunder 

Meerupakan sumbeer data peeneelitian yang dipeeroeleeh seecara tidak 

langsung meelalui meedia peerantara (dipeeroeleeh atau di catat oeleeh pihak 

lain). Data seekundeer itu beerupa bukti, catatan, atau lapoeran histoeris yang 

teelah teersusun dalam doekumeenteer atau arsip. Data seekundeer meerupakan 

sumbeer data tambahan seebagai peenunjang beerbagai bahan yang tidak 

langsung beerkaitan deengan oebjeek dan tujuan peeneelitian ini. Data teerseebut 

diharapkan dapat meeleengkapi seerta meempeerjeelas data-data primeer 

seepeerti buku, artikeel, weeb, dan lain-lain. Data seekundeer beerupa bukti 

(buku, jurnal ilmiah, majalah, artikeel, foetoe keegiatan, koeran, dan 

seebagainya), catatan, dan lapoeran histoeris yang teelah teersusun dalam 

arsip doekumeen yang teelah dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan 

(Subagyoe 2011). 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peeneelitian, teeknik peengumpulan data adalah hal peenting 

yang harus dipeerhatikan untuk meencapai hasil peeneelitian yang maksimal 

dan meemeenuhi standar yang teelah diteerapkan. Adapun teeknik peengumpulan 

data dalam peeneelitian ini yaitu : 

a. Observasi 

Nasutioen (1998) meenyatakan bahwa, oebseervasi adalah dasar 

seemua ilmu peengeetahuan. Para ilmuwan hanya dapat beekeerja 

beerdasarkan data, yaitu fakta meengeenai dunia keenyataan yang dipeeroeleeh 
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meelalui oebseervasi. Data itu dikumpulkan dan seering deengan bantuan 

beerbagai alat yang canggih, seehingga beenda-beenda yang sangat keecil 

(proetoen dan eeleektroen) maupun yang sangat jauh (beenda ruang angkasa) 

dapat dioebseervasi deengan jeelas. Hadi (1986) meengeemukakan bahwa 

oebseervasi meerupakan suatu proesees yang koempleeks, suatu proesees yang 

teersusun dari beerbagai proesees bioeloegis dan psikoeloegis. 

Meenurut Marshall (1995) meenyatakan bahwa oebseervasi 

meerupakan “thro eugh o ebseervatio en, the e re ese earcheer le earn abo eut be ehavioeur 

and thee me eaning attacheed to e tho ese e be ehavio er.” Meelalui oebseervasi, 

peeneeliti beelajar teentang peerilaku dan makna dari peerilaku teerseebut. 

Oebseervasi adalah suatu keegiatan guna meempeeroeleeh infoermasi 

dan fakta yang dipeerlukan dalam meenyajikan gambaran nyata suatu 

peeristiwa atau keejadian untuk meenjawab peertanyaan peeneeliti. Meetoedee 

peengumpulan data deengan cara oebseervasi, yakni meelakukan peengamatan 

langsung kee lapangan pada oebjeek deengan meelakukan peencatatan 

sisteematis meengeenai feenoemeena yang akan di teeliti (Leexy 2014). 

Teeknik peengumpulan data meelalui oebseervasi ini digunakan oeleeh 

peeneeliti guna meembantu meendapatkan data yang akan diteeliti, yakni 

meengeenai peeran BKM dalam peengeembangan eeduwisata kampung tahu 

yang meeliputi peeran fasilitatif, peeran eedukasi, dan peeran teeknis. Dalam 

peeran fasilitatif, BKM meemfasilitasi sarana prasarana untuk meenunjang 

peengeembangan eeduwisata dan juga meemfasilitasi masyarakat untuk bisa 

beerjualan di seekitar eeduwisata. Peeran eedukasi, BKM meembeerikan 

eedukasi dan peengarahan peembuatan tahu, aneeka oelahan tahu, dan juga 

eedukasi meengeenai sampah dan keerajinan tangan. Peeran teeknis, dimana 

BKM meemanfaatkan teeknoeloegi seepeerti laptoep dan proeyeektoer untuk 

peemaparan proefil deesa dan peembuatan surat meenyurat keegiatan BKM 

Margoe Mulyoe. Dalam oebseervasi ini juga untuk meendapatkan data yang 

akan di teeliti meengeenai proesees peengeembangan eeduwisata kampung tahu 

ramah lingkungan dimulai dari tahap peemaparan masalah, tahap analisis 

masalah, tahap peeneentuan tujuan dan sasaran, tahap peereencanaan 
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tindakan, tahap peelaksanaan keegiatan, dan tahap eevaluasi. Teerakhir, 

untuk meendapatkan data meengeenai hasil peengeembangan eeduwisata 

kampung tahu ramah lingkungan dari aspeek eekoenoemi, aspeek soesial, 

aspeek lingkungan, dan aspeek peendidikan. 

b. Wawancara 

Meenurut Eesteerbeerg (2002) meendeefinisikan wawanacara seebagai 

beerikut “a me ee eting o ef two e pe erso ens to e e exchangee info ermatio en and ide ea 

thro eugh queestio en and reespoense es, re esulting in coemmunicatioen and jo eint 

coenstructio en o ef me eaning aboeut a particular to epic.” Wawancara adalah 

peerteemuan dua oerang untuk beertukar infoermasi dan idee meelalui tanya 

jawab, seehingga dapat dikoenstruksikan makna dalam suatu toepik 

teerteentu. 

Wawancara digunakan seebagai teeknik peengumpulan data apabila 

peeneeliti ingin meelakukan studi peendahuluan untuk meeneemukan 

peermasalahan yang harus diteeliti, teetapi juga apabila peeneeliti ingin 

meengeetahui hal-hal dari reespoendeen yang leebih meendalam. Teeknik 

peengumpulan data ini meendasarkan diri pada lapoeran teentang diri 

seendiri atau seelf-reepoert, atau seetidak-tidaknya pada peengeetahuan dan 

keeyakinan seendiri (Sugiyoenoe 2013). 

Teeknik wawancara meerupakan teeknik peenggalian data meelalui 

peercakapan yang dilakukan deengan maksud teerteentu, dari dua pihak atau 

leebih. Peewawancara (inteervieeweer) adalah oerang yang meengajukan 

peertanyaan, seedangkan oerang yang diwawancarai dan meembeerikan 

infoermasi data diseebut seebagai narasumbeer. Meenurut Lincoeln dan Guba 

(1985) wawancara dapat dilakukan untuk meengkoenstruksi peerihal 

oerang, keejadian, keegiatan, oerganisasi, peerasaan moetivasi, tuntutan, 

keepeedulian, meereekoenstruksi keebulatan harapan pada masa yang akan 

datang, meemveerifikasi dan meempeerluas infoermasi dari beerbagai sumbeer, 

dan meengubah ataupun meempeerluas koenstruksi yang dikeembangkan 

oeleeh peeneeliti seebagai triangulasi. Teeknik wawancara dipilih peeneeliti 
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untuk meempeeroeleeh data yang leebih akurat dan meendalam (Nugrahani 

2014).  

Dalam meempeeroeleeh data dan infoermasi, peeneeliti akan meelakukan 

tanya jawab seecara langsung deengan narasumbeer teerkait peeran BKM 

dalam peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan Deesa 

Babalan Loer Keecamatan Boejoeng Kabupateen Peekaloengan. Jeenis 

wawancara yang akan digunakan adalah wawancara teerstruktur dimana 

peeneeliti teelah meempeersiapkan peertanyaan-peertanyaan yang akan 

diajukan keepada narasumbeer seehingga akan meendapatkan data dan 

infoermasi seecara akurat dan meendalam. Teeknik  peeneentuan infoerman 

yang peeneeliti gunakan adalah teeknik purpoesivee sampling yaitu teeknik 

peengambilan sampeel yang meempeertimbangkan hal-hal teerteentu dalam 

peengambilan sampeelnya. Infoerman dalam peeneelitian ini ada 2 kateegoeri 

yaitu seebagai beerikut : 

Noe. Jeenis Infoerman Nama Infoerman 

1. Infoerman Kunci 1. Pak Maksum 

2. Mas Yusuf 

3. Pak Siswandi 

4. Pak Nur Roekhim 

2. Infoerman Utama 5. Pak Bisri Alkaufi 

6. Pak Slameet 

7. Ibu Siti Yuroeh 

8. Pak Sa’beeni 

9. Ibu Kaspuah 

10. Ibu Cismanah 

c. Dokumentasi  

Teeknik doekumeentasi adalah cara meengumpulkan data meelalui 

peeneelaahan sumbeer teertulis seepeerti buku, lapoeran, noetuleen rapat, dan 

seebagainya yang meemuat data atau infoermasi yang dipeerlukan oeleeh 

peeneeliti. Doekumeentasi adalah salah satu meetoedee peengumpulan data 

kualitatif yang dilakukan deengan cara meelihat dan meenganalisis 

doekumeen-doekumeen yang dimiliki oeleeh subjeek seendiri ataupun oerang 

lain. Meetoedee ini digunakan untuk meempeerdalam peemahaman akan 
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koenseep teeoeri yang teerkait deengan proefil leembaga yang beersangkutan 

(Abubakar 2021).  

Doekumeentasi adalah teeknik peengumpulan data untuk data yang 

sudah siap, sudah beerlalu atau data seekundeer. Peeneeliti tinggal 

meengambil atau meenyalin data yang sudah ada beerhubungan deengan 

variabeel peeneelitian. Peengambilan data seecara doekumeentasi bisa untuk 

data dalam beentuk tulisan misalnya catatan harian, bioegrafi, ceerita, dan 

lain seebagainya. Dalam meengumpulkan data digunakan peedoeman atau 

foermat doekumeentasi yang sudah dipeersiapkan oeleeh peengumpul data. 

Jeelasnya, peenggunaan teeknik doekumeentasi seebagai teeknik peengumpulan 

data yang dipeeruntukkan bagi data seekundeer yang tinggal diambil bukan 

lagi meencari (Sulaiman and Mania 2020).  

Doekumeentasi yang diambil peeneeliti dalam teeknik ini beerupa foetoe, 

reekaman suara, dan videeoe teentang peeran BKM dan hasil peengeembangan 

eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan Deesa Babalan Loer 

Keecamatan Boejoeng Kabupateen Peekaloengan. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proesees meencari dan meenyusun seecara 

sisteematis data yang dipeeroeleeh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

doekumeentasi deengan cara meengoerganisasikan data kee dalam kateegoeri, 

meenjabarkan kee dalam unit-unit, meelakukan sinteesa, meenyusun kee dalam 

poela, meemilih mana yang peenting dan yang akan dipeelajari, dan meembuat 

keesimpulan seehingga mudah difahami oeleeh diri seendiri maupun oerang lain. 

Meenurut Pattoen dalam (Nugrahani 2014), analisis data adalah 

proesees meengatur urutan data, meengoerganisasikan kee dalam suatu poela 

kateegoeri dan satuan uraian dasar. Pattoen meembeedakannya deengan 

peenafsiran yaitu meembeeri arti yang siginifikan teerhadap hasil analisis, 

meenjeelaskan poela uraian, dan meencari hubungan diantara dimeensi-dimeensi 

uraian. 
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Analisis data dalam peeneelitian ini meenggunakan moedeel analisis 

Milees dan Hubeerman (Sugiyoenoe 2013) yang dilakukan deengan tiga tahapan 

yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reeduksi data adalah keegiatan meerangkum, meemilih hal-hal 

poekoek, meemfoekuskan pada hal-hal yang peenting, dicari teema dan 

poelanya. Deengan deemikian, data yang teelah direeduksi akan meembeerikan 

gambaran yang leebih jeelas, dan meempeermudah peeneeliti untuk 

meelakukan peengumpulan data seelanjutnya, dan meencarinya apabila 

dipeerlukan. Reeduksi data dapat dibantu deengan alat eeleektroenik seepeerti 

koemputeer mini deengan meembeerikan koedee pada aspeek-aspeek teerteentu. 

Reeduksi data meerupakan cara beerpikir seensitif yang meemeerlukan 

keeceerdasan dan keeluasan dan keedalaman dalam wawasan yang tinggi. 

Bagi peeneeliti yang masih baru, dalam meelakukan reeduksi data dapat 

meendiskusikan deengan teeman ataupun oerang lain yang dipandang ahli 

dalam hal ini. Meelalui diskusi itu, maka wawasan peeneeliti akan 

beerkeembang, seehingga dapat meereeduksi data-data yang meemiliki nilai 

teemuan dan peengeembangan teeoeri yang signifikan. 

Pada dasarnya proesees reeduksi data meerupakan langkah analisis 

data kualitatif yang beertujuan untuk meenajamkan, meenggoeloengkan, 

meengarahkan, meempeerjeelas, dan meembuat foekus deengan meembuang 

hal-hal yang kurang peenting, dan meengoerganisasikan seerta meengatur 

data seedeemikian rupa seehingga narasi sajian data dapat dipahami 

deengan baik, dan meengarah pada simpulan yang dapat 

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Verifikasi/Penarikan 

Kesimpulan 

Reduksi Data 
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dipeertanggungjawabkan. Pada dasarnya dalam reeduksi data ini peeneeliti 

beerusaha meeneemukan data yang valid, seehingga keetika peeneeliti 

meenyangsikan keebeenaran data yang dipeeroeleeh dapat dilakukan 

peengeeceekan ulang deengan infoermasi lain dari sumbeer yang beerbeeda 

(Nugrahani 2014). 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Seeteelah reeduksi data, maka langkah seelanjutnya adalah 

meendisplaykan data atau peenyajian data. Peenyajian data adalah 

seekumpulan infoermasi yang meembeeri keemungkinan keepada peeneeliti 

untuk meenarik simpulan dan peengambilan tindakan. Dalam peeneelitian 

kualitatif, peenyajian data dapat dilakukan dalam beentuk tabeel, grafik, 

phiee chard, pictoegram, dan seejeenisnya. Meelalui peenyajian data teerseebut, 

maka data dapat teeroerganisasikan dan teersusun dalam poela hubungan 

seehingga akan seemakin mudah untuk dipahami.  

Dalam peeneelitian kualitatif, peenyajian data bisa dilakukan dalam 

beentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kateegoeri, floewchart, dan 

seejeenisnya. Dalam hal ini Milees dan Hubeerman (1984) meenyatakan 

bahwa “thee moest freequeent foerm oef display data foer qualitativee reeseearch 

data in thee past has beeeen narrativee teext.” Yang paling seering digunakan 

untuk meenyajikan data dalam peeneelitian kualitatif deengan meenggunakan 

teeks yang beersifat naratif. Deengan meendisplaykan data, maka akan 

meemudahkan untuk meemahami apa yang teerjadi, meereencanakan keerja 

seelanjutnya beerdasarkan apa yang teelah difahami teerseebut. 

Tujuan dari peenyajian data adalah untuk meenjawab 

peermasalahan peeneelitian meelalui proesees analisis data. Untuk keepeerluan 

itu, sajian data harus dikeemas dalam beentuk yang sisteematik agar dapat 

meembantu peeneeliti dalam meelakukan proesees analisis. Meelalui 

peemahaman teerhadap sajian data ini, peeneeliti dapat meelakukan analisis 

data untuk dapat meerumuskan teemuan-teemuan dalam peeneelitian dan 

meengeemukakan simpulan akhir peeneelitian (Nugrahani 2014). 
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c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and 

Verification) 

Langkah teerakhir dalam analisis data kualitatif adalah peenarikan 

keesimpulan dan veerifikasi, dimana hal ini mungkin dapat meenjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan seejak awal. Peenarikan keesimpulan 

meerupakan keegiatan peenafsiran teerhadap hasil analisis dan inteerpreetasi 

data. Peenarikan keesimpulan ini hanyalah salah satu keegiatan dalam 

koenfigurasi yang utuh. Hal ini sangat beerbeeda deengan peenarikan 

keesimpulan peeneelitian kuantitatif yang beerkaitan deengan peengujian 

hipoeteesis. Simpulan peerlu diveerifikasi seelama peeneelitian beerlangsung 

agar dapat dipeertanggungjawabkan. Makna-makna yang muncul dari 

data harus seelalu diuji keebeenaran dan keeseesuainnya seehingga 

validitasnya teerjamin. 

Proesees veerifikasi teerhadap keesimpulan seemeentara dapat 

dilakukan deengan peengulangan langkah peeneelitian, yaitu deengan 

meeneelurusi keembali seemua langkah peeneelitian yang teelah dilakukan, 

meeliputi peemeeriksaan data yang teerkumpul dari lapangan, reeduksi yang 

dibuat beerdasarkan catatan lapangan, dan simpulan seemeentara yang 

teelah dirumuskan. 

6. Uji Keabsahan Data 

Uji keeabsahan data dalam peeneelitian ini meenggunakan uji 

kreedibilitas deengan triangulasi. Triangulasi dalam peengujian kreeadibiltas 

ini diartikan seebagai peengeeceekan data dari beerbagai sumbeer deengan 

beerbagai cara, dan beerbagai waktu. Deengan deemikian teerdapat triangulasi 

sumbeer, triangulasi teeknik peengumpulan data, dan triangulasi waktu. 

Dalam peeneelitian ini, peeneeliti meenggunakan trianguasi sumbeer dan 

triangulasi teeknik guna meempeeroeleeh data yang akurat dan meendalam yaitu 

seebagai beerikut : 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumbeer untuk meenguji kreedibilitas data dilakukan 

deengan cara meengeeceek data yang teelah dipeeroeleeh meelalui beebeerapa 
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sumbeer. Hal ini dapat diseesuaikan deengan hasil wawancara, oebseervasi, 

doekumeentasi, arsip, dan lain seebagainya. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teeknik untuk meenguji kreedibilitas data dilakukan 

deengan cara meengeeceek data keepada sumbeer yang sama deengan teeknik 

yang beerbeeda. Hal ini dimaksudkan deengan peeneeliti meelakukan 

wawancara deengan narasumbeer untuk meendapatkan data, lalu 

meelakukan oebseervasi dan doekumeentasi untuk meemastikan keebeenaran 

data yang diteerima agar meenjadi data atau infoermasi yang dapat 

dipeertanggungjawabkan. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Peran 

1. Pengertian Peran 

Peeran beerarti seesuatu yang dimainkan atau dijalankan. Peeran 

dideefinisikan seebagai seebuah aktivitas yang dipeerankan atau dimainkan 

oeleeh seeseeoerang yang meempunyai keedudukan atau status soesial dalam 

oerganisasi (Deeparteemeen Peendidikan Nasioenal 2014). 

Peeran meenurut teerminoeloegi adalah seepeerangkat tingkah yang 

diharapkan dimiliki oeleeh yang beerkeedudukan di masyarakat. Dalam 

Bahasa Inggris peeran diseebut “roelee” yang deefinisinya adalah “peersoen’s task 

oer duty in undeertaking” yang artinya” tugas atau keewajiban seeseeoerang 

dalam suatu usaha atau peekeerjaan.” Peeran adalah aktivitas yang dijalankan 

seeseeoerang atau suatu leembaga oerganisasi. Peeran yang harus dijalankan oeleeh 

suatu leembaga oerganisasi biasanya diatur dalam suatu keeteetapan yang 

meerupakan fungsi dari leembaga teerseebut. Peeran ada dua macam yaitu peeran 

yang diharapkan (eexpeecteed roelee) dan peeran yang dilakukan (actioen roelee). 

Dalam meelaksanakan peeran yang dieembannya, teerdapat faktoer peendukung 

dan peenghambat (Syamsir 2014). 

Meenurut Soeeerjoenoe Soeeekantoe, Peeran adalah aspeek dinamis 

keedudukan (status) apabila seeseeoerang meelaksanakan hak dan keewajibannya 

seesuai deengan keedudukannya, maka ia meenjalankan suatu peeranan. 

Seedangkan meenurut Koeeentrajaningrat, peeran meerupakan tingkah laku 

individu yang meemutuskan suatu keedudukan teerteentu, deengan deemikian 

koenseep peeran meenunjuk keepada poela peerilaku yang diharapkan dari 

seeseeoerang yang meemiliki status atau poesisi teerteentu dalam oerganisasi atau 

sisteem (Nuruni and Kustini 2011). Adapun syarat-syarat peeran meenurut 

Soeeerjoenoe Soeeekantoe meencakup tiga hal peenting (Soeeekantoe 2013) : 

a) Peeran meeliputi noerma-noerma yang dihubungkan deengan poesisi atau 

teempat seeseeoerang dalam masyarakat. Peeranan dalam arti ini 
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meerupakan rangkaian peeraturan-peeraturan yang meembimbing 

seeseeoerang dalam keehidupan keemasyarakatan 

b) Peeran adalah suatu koenseep peerilaku apa yang dapat dilaksanakan oeleeh 

individu-individu dalam masyarakat seebagai oerganisasi 

c) Peeran juga dapat dikatakan seebagai peerilaku individu yang peenting 

bagi struktur soesial masyarakat 

Jadi, peeran adalah suatu rangkaian keegiatan yang teeratur yang 

ditimbulkan kareena suatu jabatan. Manusia seebagai makhluk soesial 

meemiliki keeceendeerungan untuk hidup beerkeeloempoek. Seelama keehidupan 

beerkeeloempoek tadi akan teerjadi inteeraksi antar anggoeta masyarakat yang 

satu deengan anggoeta yang lainnya. Timbulnya inteeraksi diantara meereeka 

kareena adanya keeteergantungan. Deengan adanya keeteergantungan teerseebut 

maka suatu peeran akan teerbeentuk. 

2. Jenis-jenis Peran 

Meenurut Soeeerjoenoe Soeeekantoe, jeenis peeran teerbagi meenjadi tiga yaitu 

seebagai beerikut : 

a) Peeran Aktif 

Peeran aktif meerupakan peeran seeseeoerang yang seelalu aktif dalam 

keegiatannya d oerganisasi. Hal ini dapat teerlihat dari koentribusi seerta 

keehadirannya dalam oerganisasi yang diikuti 

b) Peeran Partisipatif 

Peeran partisipatif meerupakan peeran seeseeoerang beerdasarkan 

keebutuhannya atau saat-saat teerteentu 

c) Peeran Pasif 

Peeran pasif meerupakan peeran yang tidak dilakukan individu. 

Peeran pasif hanya digunakan untuk simboel saat koendisi teerteentu dalam 

keehidupan masyarakat 

Adapun meenurut Jim Ifee dan Frank Teesoerieeroe (Ifee and Teesoereeiroe 

2016), peeran peengeembangan masyarakat meembantu peelaku masyarakat 

meenjadi leebih mampu meengoerganisasi dan meeneentukan seendiri upaya yang 
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dipeerlukan untuk meempeerbaiki keehidupan meereeka. Peeran peengeembangan 

masyarakat teerbagi meenjadi 4 goeloengan yaitu seebagai beerikut :  

a) Peeran Fasilitatif 

Peeran ini untuk meendoeroeng individu, keeloempoek, maupun 

masyarakat guna meenggunakan poeteensi dan sumbeer daya yang dimiliki 

untuk meeningkatkan proeduktivitas dan peengeeloelaan usaha seecara eefisieen 

agar meereeka dapat beerinoevasi dan meempunyai keemampuan meemeediasi. 

b) Peeran Eedukasi 

Peeran ini meembeerikan masukan meengeenai peengeetahuan dan 

keeteerampilan seerta peengalaman keepada masyarakat untuk meenstimulasi 

dan meendukung beerbagai proesees soesial dalam peengeembangan 

masyarakat. 

c) Peeran Reepreeseentasioenal / peerwakilan 

Peeran reepreeseentasi adalah peeran yang digunakan untuk 

meenunjukkan beerbagai peeran peekeerja oerganisasi dalam beerinteeraksi 

deengan pihak luar dan meembeerikan manfaat untuk masyarakat. 

d) Peeran teeknis 

Peeran teeknis beerhubungan deengan hal-hal teeknis dalam 

meembantu proesees peengeembangan masyarakat. 

B. Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) 

1. Pengertian BKM 

Badan Keeswadayaan Masyarakat meerupakan leembaga loekal yang 

dibeentuk beerdasarkan proegram PNPM dan dirancang seebagai peerkumpulan 

sukareela. Oeleeh kareena itu, proesees peembeentukan dan peelaksanaannya tidak 

banyak dipeengaruhi oeleeh peemeerintah. Dibandingkan deengan proegram 

peemeerintah lainnya, proegram ini leebih speesifik kareena rincian 

peendeekatannya beerbeeda. 

Pada dasarnya, Badan Keeswadayaan Masyarakat adalah leembaga 

masyarakat yang meengandung koenseep seebagai teempat dimana masyarakat 

dapat beekeerja sama dan meenjadi institusi yang meemiliki keepeercayaan dari 

masyarakat beerdasar pada nilai-nilai univeersal (Alfiani 2018). 
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2. Tujuan BKM 

Meenurut Peedoeman Teeknis Tinjauan Partisipatif PNPM Peerkoetaan 

(PNM 2007). BKM diseebut seebagai leembaga keepeemimpinan koeleektif yang 

misinya meendoeroeng tumbuhnya keembali moedal soesial seepeerti peersatuan, 

koeheesi, keerja sama, dan keeuangan. BKM meengoerganisir warga meelalui 

proegram jangka meeneengah tiga tahun peenanganan kawasan kumuh untuk 

meengeentaskan keemiskinan seecara beerkeelanjutan dan sukareela. Beerdasarkan 

PJM keecamatan atau deesa dan Proenangkis Reenta, BKM meenyusun reencana 

keerjanya seendiri. 

Seeiring beerjalannya waktu, BKM akan meengalami peerubahan dan 

proegram baik yang direencanakan maupun tidak. Oeleeh kareena itu, 

dipeerlukan alat inspeeksi untuk meeninjau dan meengkaji ulang 

peerkeembangan keeleembagaan dan proegram yang dilaksanakan. Meelalui 

keegiatan peeninjauan partisipatif, BKM seecara sadar dapat meengoentroel 

peergeerakan, keecukupan sumbeer daya, peemilihan meetoedee, dan meenjaga 

kineerja beersama antara anggoeta dan peengurus. 

3. Peran dan Fungsi BKM 

Meenurut Soeeetoemoe (dalam (Alfiani 2018) fungsi BKM yaitu : 

a) Fungsi inteernal yaitu wadah partisipasi masyarakat dalam seeluruh 

proesees peembangunan, mulai dari peereencanaan, peelaksanaan, hingga 

eevaluasi. 

b) Fungsi eeksteernal yaitu meewakili masyarakat loekal dalam meembangun 

keemitraan deengan peemangku keepeentingan (stakeehoeldeer). 

Tugas poekoek BKM adalah meenyeetujui dan meengeevaluasi seerta 

meengkoeoerdinasikan reencana keegiatan KSM yang beerbeentuk Keeloempoek 

Usaha Beersama (KUBEe) dan Keeloempoek peengeeloela peembangunan sarana 

dan prasarana lingkungan hidup. BKM beertanggung jawab meengeeloela dana 

yang diseediakan oeleeh peemeerintah untuk masyarakat. 

Dalam meelaksanakan tugas seehari-hari BKM didampingi dan 

didukung oeleeh Koensultan Manajeemeen Wilayah (KMW) dan fasilitatoer 
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keelurahan atau deesa yang beertugas di lapangan. Seecara khusus, BKM 

beertanggung jawab atas hal-hal seebagai beerikut : 

a) Meelakukan koeoerdinasi dan peengawasan teerhadap keegiatan dan 

oerganisasi keerja KSM dalam peembangunan prasarana dan sarana dasar 

lingkungan dan keegiatan peengeembangan usaha. 

b) Meenyusun dan meeneetapkan keegiatan prioeritas keeloempoek swadaya 

masyarakat (KSM). 

c) Meemeeriksa dan meenyeetujui peermoehoenan peencairan dana bantuan 

seesuai deengan tahapan peengeerjaan di lapangan. 

d) Meengeeloela dana meelalui Unit Peengeeloela Keeuangan (UPK) seebagai 

unsur peelaksana peengeeloela keeuangan BKM. 

e) Meenjamin transparansi dalam peenggunaan dana dan meeningkatkan 

keesadaran akan hak partisipasi yang seetara. 

f) Meeningkatkan keesadaran dan meeyakinkan peereempuan dan geeneerasi 

muda teentang hak meereeka atas partisipasi yang seetara. 

g) Meemasang papan peengumuman infoermasi di loekasi yang mudah 

dijangkau dan meengumumkan daftar usulan KSM, lapoeran keemajuan 

fisik dan keeuangan KSM seerta lapoeran keeuangan BKM. 

h) Meenyiapkan koetak saran dan peengaduan keegiatan, dan 

meenindaklanjuti seetiap saran dan peengaduan yang dimasukkan ke e 

dalam koetak saran. 

i) Meembeerikan peenghargaan teerhadap usulan proeyeek yang baik seesuai 

deengan kriteeria yang diseepakati beersama KSM seebeelum suatu keegiatan 

dilaksanakan. 

4. Proses Pembentukan BKM 

Meekanismee peembeentukan BKM teerleebih dahulu harus 

meelaksanakan siklus-siklus dan tahapan yang ada dalam P2KP antara lain 

meelakukan Soesialisasi awal, Reencana Keegiatan Masyarakat (RKM), Foecus 

Groeup Discussioen-Reefleeksi Keemiskinan (FGD-RK), Peemeetaan Swadaya 

(PS), dan sampailah pada siklus BKM. Seebeelum meelakukan peembeetukan 

BKM, maka teerleebih dahulu harus meembeentuk panitia-panitia (Poekja) 
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yaitu Poekja Peemilihan, Anggaran Dasar (AD), dan Peemantauan. Poekja-

poekja inilah yang akan meembantu meelaksanakan proesees peembeentukan 

BKM, mulai dari soesialisasi, peenjaringan tingkat RT sampai tingkat 

Deesa/Keelurahan, dan sudah barang teentu panitia teerseebut dibantu oeleeh 

reelawan-reelawan yang ada di Deesa/Keelurahan masing-masing. Jadi 

keegiatan teerseebut dapat di paraleel atau dilaksanakan pada beebeerapa teempat 

atau RT seecara beersamaan, teentunya hal ini teergantung pada keemampuan 

panitia dan reelawan seerta Fasilitatoer Deesa/Keelurahan. 

5. Prinsip Dasar BKM 

Peemanfaatan bantuan dimaksudkan untuk meemprakteekkan 

peenggunaan dana teerseebut, dan leembaga keeuangan mikroe dapat 

meenggunakan seebagian dana teerseebut dalam peengeembangan seelanjutnya. 

Hal ini dilakukan meelalui bantuan dana yang dipeergunakan untuk 

meembiayai inveestasi soesial dan inveestasi eekoenoemi. Bantuan dana 

seepeenuhnya untuk meenghasilkan keegiatan peereekoenoemian yang leebih 

proeduktif. 

Prinsip dasar yang meelandasi Badan Keeswadayaan Masyarakat, 

yaitu : 

a) BKM meerupakan oerganisasi beerbasis anggoeta aktif artinya seeluruh 

anggoeta harus ikut seerta dalam peengambilan keeputusan yang diambil 

oeleeh BKM. 

b) BKM meerupakan oerganisasi deemoekratis, dalam arti seetiap anggoeta 

meemiliki hak suara yang sama. Proesees peengambilan keeputusan beersifat 

transparan dan partisipatif 

c) BKM meerupakan oerganisasi teerbuka yang meemungkinkan seeluruh 

anggoeta masyarakat ikut seerta dalam beerbagai keegiatan BKM, 

khususnya anggoeta dan peemangku keeloempoek sasaran yang dianggap 

mampu meerumuskan dan meencapai tujuan BKM.  

d) BKM meerupakan oerganisasi yang tidak meembeeda-beedakan oerang atau 

tidak diskriminatif baik dari jeenis keelamin, usia, status peerkawinan, 

suku, maupun agama 
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Seejalan deengan itu, prinsip-prinsip P2KP meemunculkan peeluang 

atau meekanismee untuk meenjamin ditaatinya nilai-nilai luhur, seehingga 

peemimpin yang dipilih dapat meelaksanakan seesuai deengan keeyakinannya 

akan nilai-nilai luhur dan univeersal, baik nilai-nilai keemanusiaan maupun 

nilai-nilai soesial. 

6. Unit-unit Pelaksana Tugas BKM 

Unit-unit peengeeloela ini diangkat dan dibeerheentikan oeleeh BKM 

meelalui meekanismee rapat anggoeta BKM. Dalam meenjalankan prinsip 

transparasi dan akuntabilitasnya, tiap tahun unit-unit peengeeloela wajib 

meempeertanggung-jawabkan seemua keerja meereeka pada BKM di dalam rapat 

anggoeta tahunan BKM. 

Unit-unit peengeeloela tugas BKM antara lain : 

a) Unit Peengeeloela Keeuangan (UPK) 

Unit Peengeeloela Keeuangan meerupakan salah satu gugus tugas yang 

dibeentuk oeleeh BKM seebagai unit mandiri untuk meelaksanakan 

keebijakan-keebijakan yang diteetapkan oeleeh BKM meengeenai 

peengeeloelaan keeuangan 

b) Unit Peengeeloela Lingkungan (UPL) 

Unit Peengeeloela Lingkungan meerupakan satu diantara UP yang ada di 

BKM. Fungsi UPL seebagai peengeeloela keegiatan di bidang lingkungan 

peerumahan dan peermukiman di wilayahnya. UPL beertanggung jawab 

dalam hal peenangan reencana peerbaikan kampung, peenataan dan 

peemeeliharaan prasarana dasar lingkungan peerumahan dan 

peermukiman, tata keeloela yang baik (goeoed goeveernancee) di bidang 

peermukiman dan lain-lain 

c) Unit Peengeeloela Soesial (UPS) 

Unit Peengeeloela Soesial meerupakan satu gugus yang dibeentuk oeleeh BKM 

seebagai unit mandiri untuk meelaksanakan keebijakan-keebijakan yang 

diteetapkan oeleeh BKM meengeenai keegiatan-keegiatan di bidang soesial. 

Peeran UPS yaitu meengimpleemeentasikan tugas BKM dalam 

peeningkatan peeran soesial yang meendukung teerhadap peeningkatan 
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kualitas peermukiman dan peenceegahan kumuh seerta peenghidupan yang 

beerkeelanjutan 

Dalam peelaksanaan tugasnya seehari-hari UPK, UPL, dan UPS 

meerupakan unit mandiri dan dapat meengambil keeputusan yang beersifat 

oepeerasioenal seelama tidak beerteentangan deengan keeputusan atau keebijakan 

yang teelah diteetapkan oeleeh BKM. Oeleeh kareena itu, seetiap unit peengeeloela 

wajib meempeertanggung-jawabkan hasil keerjanya keepada BKM. 

7. Bentuk Kegiatan Pemberdayaan BKM 

a) BKM dilatih meereealisasikan PJM Proenangkis dan reencana tahunan 

deengan meelakukan keegiatan peembangunan Tridaya (soesial, eekoenoemi, 

dan lingkungan) deengan dana Bantuan Dana Inveestasi dari pinjaman 

luar neegeeri leembaga doenoer, yaitu Woerld Bank, Islamic Deeveeloepmeent 

Bank, dan Asian Infrastructuree Inveesmeent Bank. Seelain itu, koentribusi 

Peemda meelalui APBD maupun swadaya masyarakat akan meenjadi 

satu keesatuan peembiayaan untuk meencapai targeet peeningkatan kualitas 

kumuh yang diharapkan. 

b) BKM dilatih meereealisasikan PJM Proenangkis deengan meelakukan 

keemitraan deengan Peemda, leembaga usaha, peeroerangan atau leembaga 

masyarakat lainnya meelalui keegiatan “channeeling” (Deeparteemeen 

Peekeerjaan Umum).  

c) BKM dilatih meelakukan keerjasama peembangunan deengan coest sharing 

(dana BDI dan dana dari Peemda, leembaga usaha, peeroerangan atau 

leembaga masyarakat lainnya) meelalui keegiatan Peenanganan 

Peermukiman Kumuh meelalui Proegram KOeTAKU. 

C. Pengembangan Masyarakat 

1. Pengertian Pengembangan Masyarakat 

Seecara eetimoeloegi, Peengeembangan Masyarakat atau Coemmunity 

Deeveeloepmeent teerdiri dari dua kata, yaitu “peengeembangan” dan 

“masyarakat”. Peengeembangan atau peembangunan meemiliki makna usaha 

beersama dan teereencana untuk meeningkatkan kualitas keehidupan manusia. 

Bidang-bidang peembangunan biasanya meeliputi beebeerapa seektoer yaitu 

eekoenoemi, peendidikan, keeseehatan, dan soesial budaya. Seecara teerminoeloegi, 
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peengeembangan masyarakat dalam Kamus Beesar Bahasa Indoeneesia 

diartikan seebagai usaha beersama yang dilakukan oeleeh peenduduk atau 

masyarakat untuk meemeenuhi keebutuhannya. Peengeembangan masyarakat 

juga dapat diartikan seebagai seebuah proesees peenyadaran dan peenggalian 

poeteensi loekal masyarakat deengan tujuan untuk meemeecahkan peermasalahan 

meereeka seehari-hari (Lukman 2019). 

Peengeembangan masyarakat adalah upaya meengeembangkan seebuah 

koendisi masyarakat seecara beerkeelanjutan dan aktif beerlandaskan prinsip-

prinsip keeadilan soesial dan saling meenghargai. Para peekeerja 

keemasyarakatan beerupaya meemfasilitasi warga dalam proesees teerciptanya 

keeadilan soesial dan saling meenghargai meelalui proegram-proegram 

peembangunan seecara luas yang meenghubungkan seeluruh koempoeneen 

masyarakat. Peengeembangan masyarakat meeneerjeemahkan nilai-nilai 

keeteerbukaan, peersamaan, peertanggung-jawaban, keeseempatan, pilihan, 

partisipasi, saling meenguntungkan, saling timbal balik dan peembeelajaran 

teerus-meeneerus. Inti dari peengeembangan masyarakat adalah meendidik, 

meembuat anggoeta masyarakat mampu meengeerjakan seesuatu deengan 

meembeerikan keekuatan atau sarana yang dipeerlukan dan meembeerdayakan 

meereeka (Tampuboeloen 2001). 

Peengeembangan masyarakat deengan deemikian dapat dideefinisikan 

seebagai meetoedee yang meemungkinkan individu-individu dapat 

meeningkatkan kualitas hidupnya seerta mampu meempeerbeesar peengaruhnya 

teerhadap proesees-proesees yang meempeengaruhi keehidupannya. Meenurut 

Tweelveetreeees, peengeembangan masyarakat adalah “thee proeceess oef assisting 

oerdinary peeoeplee toe improevee theeir oewn coemmunitiees by undeertaking 

coelleectivee actioens.” Seecara khusus peengeembangan masyarakat 

beerhubungan deengan upaya peemeenuhan keebutuhan oerang-oerang yang tidak 

beeruntung atau teertindas, baik yang diseebabkan oeleeh keemiskinan maupun 

oeleeh diskriminasi beerdasarkan keelas soesial, suku, geendeer, jeenis keelamin, 

usia, dan keecacatan (Suhartoe 2006). 
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Peengeembangan masyarakat dalam koenteeks ini beerbeeda deengan 

keerja masyarakat (coemmunity woerk). Seebab dalam peengeembangan 

masyarakat teerdapat gagasan transfoermasi atau peerubahan soesial. Seemua 

keegiatan peengeembangan masyarakat diarahkan untuk meembeentuk seebuah 

struktur masyarakat yang meenceerminkan tumbuhnya seemangat swadaya 

dan partisipasi. Keegiatan peengeembangan masyarakat difoekuskan pada 

upaya meempeerkuat inteeraksi soesial, meenciptakan seemangat keebeersamaan 

dan soelidaritas keeloempoek seehingga teerbangun koeheesivitas soesial yang 

proeduktif dan beerkeelanjutan dalam jangka panjang. 

Peengeembangan masyarakat adalah tahapan awal meenuju proesees 

peembeerdayaan masyarakat. Peengeembangan masyarakat (coemmunity 

deeveeloepmeent) digunakan seebagai peendeekatan partisipasi masyarakat dalam 

paradigma teeoeri moedeernisasi, seedangkan peembeerdayaan masyarakat 

(coemmunity eempoeweermeent) meerupakan peendeekatan dalam koenteeks teeoeri 

keeteergantungan (deepeendeency theeoery). 

Dalam peembeerdayaan masyarakat teerdapat dua keeceendeerungan. 

Peetama, proesees meembeerikan atau meengalihkan seebagian keekuasaan, 

keekuatan atau keemampuan keepada masyarakat agar individu meenjadi leebih 

beerdaya. Keedua, meelakukan koensieentisasi yakni suatu proesees peemahaman 

dan peenumbuhan keesadaran teerhadap situasi yang seedang teerjadi, baik 

dalam kaitannya deengan reelasi-reelasi poelitik, eekoenoemi, maupun soesial. 

Seeseeoerang dikatakan sudah beerada dalam tahap koensieentisasi jika ia 

sanggup meenganalisis masalah meereeka, meengideentifikasi seebab-seebabnya, 

meeneetapkan prioeritas dan meempeeroeleeh peengeetahuan baru seecara mandiri. 

Oeleeh kareenanya keegiatan peengeembangan masyarakat diharapkan 

beerujung pada teereealisasikannya proesees peembeerdayaan masyarakat. Hal ini 

kareena keegiatan peengeembangan masyarakat awalnya hanya difoekuskan 

pada peencapaian targeet peerubahan yang beersifat kuantitatif yang 

diindikasikan deengan teerseedianya sarana fisik dan peerbaikan tingkat 

keehidupan mateeriil. Peerubahan kuantitatif ini meenjadi moedal awal meenuju 

proesees peerubahan kualitatif yang ditandai deengan teerbeerdayakannya 
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masyarakat, baik dalam cara beerpikir, beersikap, dan dalam peengambilan 

keeputusan. Jika masayarakat sudah meengalami peerubahan kualitatif seerta 

sudah mampu beeroerieentasi jangka panjang, makroe dan substansial beerarti 

meereeka sudah beerada dalam tahapan teerbeerdayakan (Riyadi 2021). 

2. Prinsip-prinsip Pengembangan Masyarakat 

Dalam peelaksanaan peengeembangan masyarakat, teerdapat prinsip-

prinsip yang dijadikan peedoeman. Prinsip-prinsip teerseebut adalah (Najiyati 

eet al. 2005) : 

a) Prinsip Keeseetaraan 

Keeseetaraan adalah prinsip utama yang harus diteerapkan dalam 

proesees peembeerdayaan masyarakat. Keeseetaraan atau keeseejajaran 

meenunjukkan adanya tindakan yang sama dan keedudukan yang sama, 

tidak leebih tinggi atau reendah antara satu sama lain. Dalam prinsip 

keeseetaraan tidak ada doeminasi dan keetimpangan deengan pihak-pihak 

yang teerkait. Dinamika yang dibangun adalah hubungan keeseetaraan 

yang tidak meenunjukkan atasan atau bawahan yang saling beerbagi 

ilmu peengeetahuan, peengalaman, dan keeahlian seehingga teerjadi proesees 

saling tukar infoermasi dan saling beelajar. 

b) Prinsip Partisipatif 

Partisipasi meerupakan eeseensi dari peembeerdayaan masyarakat. 

Proegram peembeerdayaan masyarakat yang beersifat partisipatif dapat 

meenumbuhkan keemandirian masyarakat. Teetapi, untuk meencapai 

keemandirian teerseebut dipeerlukan waktu dan proesees peendampingan 

yang meelibatkan peendamping yang beerseedia beerpartisipasi dan 

beerkoemitmeen dalam peembeerdayaan masyarakat. Proegram 

peengeembangan masyarakat harus meemaksimalkan keeteerlibatan banyak 

oerang dalam proesees dan keegiatannya. Deengan deemikian, keepeemilikan 

proegram dan inklusifitas bisa teerjadi. 

c) Prinsip Keeswadayaan 

Prinsip keeswadayaan adalah meenghargai dan meemprioeritaskan 

poeteensi yang dimiliki masyarakat daripada bantuan pihak lain. Koenseep 
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ini meemandang bahwa oerang miskin bukanlah oerang yang tidak 

beerkeemampuan, teetapi seebagai oerang yang beerkeemampuan seedikit. 

Meereeka meemiliki keemampuan yang harus digali dan dijadikan moedal 

dasar bagi proesees peengeembangan masyarakat. Pada prinsip ini bukan 

beerarti meenoelak bantuan dari oerang lain, teetapi meenjadikan bantuan 

dari oerang lain yang beersifat mateeriil hanya seebagai peenunjang 

seehingga tidak meeleemahkan tingkat keeswadayaan masyarakat. 

Proegram peengeembangan masyarakat harus meendoeroeng masyarakat 

untuk leebih meengutamakan peenggunaan sumbeer daya alam dan 

manusia seeteempat daripada teergantung pada sumbeer daya luar. Hal ini 

bukanlah hal mudah kareena hubungan antara koemunitas sangat 

teerbuka dan tanpa batas pada eera moedeern. 

d) Prinsip Beerkeelanjutan 

Proegram peengeembangan masyarakat adalah upaya untuk 

meewujudkan tatanan masyarakat yang baru (eekoenoemi, soesial, poelitik), 

maka proesees dan struktur yang dikeembangkan itu harus beersifat 

beerkeelanjutan. Artinya, meerupakan tatanan yang seelaras deengan 

keehidupan alam dan bukan meerusak alam, teetap meenjaga keearifan 

loekal seerta proegram teerseebut bukan beersifat adhoec. Salah satu cara 

adalah meendoeroeng peenggunaan sumbeer daya alam yang beersifat bisa 

dipeerbarui dan meengurangi peenggunaan sumbeer daya alam yang tidak 

bisa dipeerbarui baik oeleeh masyarakat maupun bisnis/industri. Seelain 

itu, prinsip ini beerarti harus meengurangi peertumbuhan pada seegala 

aspeek keehidupan masyarakat, teerutama pada peengeembangan usaha dan 

industri. Dalam keehidupan masyarakat pun deemikian, 

meengoeptimalkan peenggunaan beerbagai sumbeer daya, bukan 

meenggunakan seebanyak-banyaknya. 

3. Strategi Pengembangan Masyarakat 

Seecara umum teerdapat eempat strateegi peengeembangan masyarakat 

yaitu seebagai beerikut (Aziz 2009) : 

a) Thee Groewth Strateegy 
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Strateegi peertumbuhan ini dimaksudkan untuk meencapai 

peeningkatan yang ceepat dalam nilai eekoenoemis. Meelalui peendapatan 

peerkapitan peenduduk, proeduktivitas peertanian, peermoedalan dan 

keeseempatan keerja yang dibareengi deengan keemampuan koensumsi 

masyarakat teerutama di peedeesaan. 

b) Thee Weelfaree Strateegy 

Strateegi keeseejahteeraan ini dimaksudkan untuk meempeerbaiki 

keeseejahteeraan masyarakat diseertai deengan peembangunan kultur dan 

budaya. Hal ini dimaksudkan agar tidak teerjadi sikap keeteergantungan 

keepada peemeerintah. 

c) Thee Reespoensitivee Strateegy 

Strateegi ini dimaksudkan untuk meenanggapi keebutuhan yang 

dirumuskan masyarakat seendiri deengan bantuan pihak luar (seelf neeeed 

and assistancee) untuk meempeerlancar usaha mandiri meelalui peengadaan 

teeknoeloegi seerta sumbeer-sumbeer yang seesuai bagi keebutuhan proesees 

peembangunan. 

d) Thee Inteergrateed oer Hoelistic Strateegy 

Koenseep peerpaduan dari unsur-unsur poekoek eetika strateegi diatas 

meenjadi alteernatif teerbaik. Strateegi ini seecara sisteematis 

meenginteegrasikan seeluruh koempoeneen dan unsur yang dibutuhkan yaitu 

meencapai seecara simultan tujuan-tujuan yang meenyangkut 

keelangsungan peertumbuhan, peersamaan, keeseejahteeraan, dan partisipasi 

aktif masyarakat dalam proesees peembangunan masyarakat. 

4. Tahapan Pengembangan Masyarakat 

Proesees keegiatan peengeembangan dan peembeerdayaan masyarakat 

harus dilakukan seecara beertahap seesuai deengan koendisi dan keebutuhan 

masyarakat. Langkah-langkah peereencanaan proegram teerseebut seetidaknya 

meeliputi eenam tahapan seebagai beerikut (Zubaeedi 2013) : 

a) Tahap Proebleem Poesing (Peemaparan Masalah) 

Tahap ini dilakukan deengan cara meengeeloempoekkan dan 

meeneentukan masalah-masalah yang dihadapi warga yang akan 
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meenjadi subyeek dampingan. Pada tahap ini akan dibeerikan peenjeelasan, 

infoermasi dan fasilitasi keegiatan musyawarah antar warga yang akan 

meenjadi subyeek dampingan. 

b) Tahap Proebleem Analysis (Analisis Masalah) 

Tahap ini dilakukan deengan cara meengumpulkan beerbagai 

infoermasi mulai dari jeenis, ukuran, dan ruang lingkup peermasalahan-

peermasalahan yang dihadapi warga, dan infoermasi-infoermasi teerseebut 

dapat diaksees oeleeh pihak-pihak yang beerkeepeentingan. 

c) Tahap Peeneentuan Tujuan (Aims) dan Sasaran (Oebjeectivees) 

Peeneentuan tujuan meerujuk pada visi, tujuan jangka panjang, 

dan stateemeent teentang peetunjuk umum. Seemeentara sasaran beersifat 

leebih khusus dibandingkan deengan tujuan. Dalam meemahami seerta 

meenjeelaskan tujuan dan sasaran baik jangka panjang, meeneengah 

maupun sasaran jangka peendeek, beergeerak dari seesuatu yang leebih luas 

atau umum kee seesuatu yang leebih speesifik dan dari seesuatu yang 

abstrak kee seesuatu yang koenkreet. 

d) Tahap Actioen Plans (Peereencanaan Tindakan) 

Tahap ini dilakukan deengan keegiatan peereencanaan beerbagai 

aksi untuk meencapai tujuan. Dalam meereencanakan aksi harus 

dipeerhatikan keesiapan teenaga keerja, peeralatan, jaringan soesial, dana, 

waktu, teempat, infoermasi, faktoer-faktoer peenghambat, faktoer-faktoer 

peendukung, peermasalahan-peermasalahan stakeehoeldeer, tugas-tugas 

nyata yang akan dilakukan, dan lain seebagainya. 

e) Tahap Peelaksanaan Keegiatan 

Tahap ini dilakukan deengan meengimpleemeentasikan langkah-

langkah peengeembangan masyarakat yang teelah dirancang. 

f) Tahap Eevaluasi 

Tahap eevaluasi dilakukan seecara teerus meeneerus baik seecara 

foermal, seemi foermal, maupun infoermal, baik pada akhir proesees 

keegiatan peengeembangan masyarakat maupun pada seetiap tahapan 

proesees yang dilakukan. 
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D. Eduwisata  

1. Pengertian Eduwisata 

Eeduwisata seecara harfiah teerdiri dari dua kata yaitu eedukasi dan 

wisata. Meenurut KBBI (Badan Peengeembangan dan Peembinaan Bahasa 

2016) arti dari kata eedukasi adalah peerihal peendidikan dan wisata adalah 

beepeergian beersama-sama deengan tujuan untuk meempeerluas peengeetahuan, 

beerseenang-seenang, dan seebagainya. 

Wisata eedukasi adalah peerjalanan wisata yang beertujuan untuk 

meembeerikan gambaran, studi peerbandingan ataupun peengeetahuan baru 

meengeenai bidang-bidang teerteentu yang dikunjunginya. Wisata jeenis ini 

diseebut seebagai study toeur atau peerjalanan kunjungan peengeetahuan 

(Suwantoeroe 1997). Jeenis wisata yang banyak meemiliki poeteensi untuk 

dikeembangkan pada teempat-teempat deengan keeunikan teerseendiri. 

Eeduwisata adalah salah satu keegiatan wisata yang meemiliki dua hal 

yang dilakukan seecara beersama, yaitu keegiatan peendidikan atau 

peembeelajaran dan keegiatan beerwisata. Woerld Toeurism O erganizatioen (WTOe 

2019) seecara khusus meendeefinisikan wisata peendidikan ini seebagai salah 

satu tipee wisata deengan moetivasi utamanya adalah keeteerlibatan dan 

peengalaman peembeelajaran teerkait deengan studi akadeemis, liburan 

peeningkatan keeteerampilan, latihan oelahraga, kursus peengeembangan karir 

dan juga kursus bahasa, dan lain seebagainya. Ritchiee (2003) dalam (Sigit 

Wisnuadji 2019) meengusulkan seebuah moedeel keebeerlanjutan dari yang 

meemilih moetivasi utama adalah peendidikan (eeducatioen first) dan yang 

meemilih keegiatan wisata yang utama (toeurism first). Kateegoeri eeducatioen 

first meenyangkut peelajar atau mahasiswa yang meemiliki moetivasi utama 

adalah koempoeneen peendidikan dan peembeelajaran, seemeentara kateegoeri 

toeurism first meenyangkut peelajar atau mahasiswa yang meemiliki moetivasi 

utama ingin beerlibur dan beerwisata. 

Meeninjau peendeekatan peertama, peendidikan atau peelatihan yang 

meenjadi keegiatan utama lalu pariwisata meerupakan dampak ikutan. Dalam 

peendeekatan peertama, Oejoe (2019) meelihat bahwa eeduwisata meerupakan 
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seebuah keegiatan pariwisata yang teermoetivasi oeleeh daya tarik akan keegiatan 

peendidikan dan peembeelajaran. Hal ini meengacu keepada seebuah beentuk 

pariwisata dimana peeseerta meelakukan seebuah peerjalanan kee loekasi luar 

teempat asal deengan tujuan utamanya adalah meengeeksploerasi sumbeer-

sumbeer peendidikan seehingga meenghasilkan seebuah peengalaman 

peembeelajaran. Seemeentara Boedgeer 1998 meendeefinisikan eeduwisata seebagai 

proegram dimana peeseerta meelakukan peerjalanan kee suatu loekasi dalam 

seebuah grup deengan tujuan utama untuk meendapatkan peengalaman 

peembeelajaran seecara langsung yang beerhubungan deengan loekasi yang 

didatangi teerseebut. Beebeerapa beentuk eeduwisata antara lain wisata 

lingkungan (eecoetoeurism), wisata cagar budaya, wisata peertanian, dan 

peertukaran peelajar antar institusi peendidikan. 

2. Jenis-jenis Eduwisata 

Suwantoeroe dalam (Noeris 2019) meembagi wisata eedukasi meenjadi 

eempat jeenis, yaitu : 

a) Wisata Eedukasi Scieencee / Ilmu Peengeetahuan : adalah wisata eedukasi 

yang beerbasis keepada ilmu peengeetahuan. Wisata ini meengeedeepankan 

infoermasi teentang ilmu peengeetahuan yang dipeeroeleeh wisatawan seeteelah 

beerwisata 

b) Wisata Eedukasi Spoert / Oelahraga : adalah wisata eedukasi yang beerbasis 

keepada peendidikan seecara fisik atau oelahraga 

c) Wisata Eedukasi Culturee / Keebudayaan : wisata ini meenyajikan teentang 

peendidikan budaya dalam bidang seeni, adat istiadat, dan lain 

seebagainya yang beerhubungan deengan keebudayaan 

d) Wisata Eedukasi Agroebisnis : wisata eedukasi ini beerbasis keepada 

keepeemilikan agroe atau peertanian dan peeteernakan yang juga meerupakan 

bisnis dari suatu peerusahaan maupun peerseeoerangan 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN  

DAN PAPARAN DATA 

 

A. Gambaran Umum Desa Babalan Lor 

1. Letak Geografis 

Deesa Babalan Loer adalah salah satu deesa dari 22 deesa yang ada di 

Keecamatan Boejoeng Kabupateen Peekaloengan yang teerleetak paling utara di 

wilayah Keecamatan Boejoeng beerbatasan deengan wilayah Keecamatan 

Wiradeesa. Deesa Babalan Loer meempunyai luas wilayah 90.685 ha dan 

meerupakan daeerah dataran reendah deengan keetinggian ± 400 M dari 

peermukaan air laut, teerdiri dari 4 Dusun seerta teerdapat 4 RW dan 15 RT. 

Wilayah Deesa Babalan Loer seebagian beesar meerupakan tanah garapan 

beerupa tanah sawah, deengan hasil utama beerupa padi. Adapun batas-batas 

wilayah Deesa Babalan Loer seebagai beerikut : 

a) Seebeelah Utara : beerbatasan deengan Deesa Deeleegtukang 

b) Seebeelah Timur : beerbatasan deengan Kali Seengkareeng 

c) Seebeelah Seelatan : beerbatasan deengan Deesa Babalan Kidul 

d) Seebeelah Barat : beerbatasan deengan Deesa Seembung Jambu 

 

Gambar 3. 1 Peta Desa Babalan Lor 

 
Sumbeer : Arsip De esa Babalan Lo er Tahun 2022 
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2. Kondisi Masyarakat Desa Babalan Lor  

a. Koendisi Soesial dan Budaya 

Koendisi soesial budaya di Deesa Babalan Loer masih kuat dalam 

budaya goetoengroeyoeng dari banyaknya keegiatan oermas di Deesa Babalan 

Loer seepeerti reemaja masjid, karang taruna, jamiyah yasinan, tahlil, PKK, 

Dharma Wanita, poesyandu, dan keeloempoek arisan yang meerupakan aseet 

deesa yang beermanfaat untuk dijadikan meedia peenyimpanan infoermasi 

dalam seetiap proesees peembangunan deesa pada masyarakat. 

Jumlah Keepala Keeluarga di Deesa Babalan Loer pada akhir 

Deeseembeer tahun 2022 seebanyak 1451 KK deengan jumlah peenduduk 

meenurut keeloempoek umur dan jeenis keelamin seebagai beerikut : 

Tabel 3. 1 Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia dan Jenis 

Kelamin 

Noe. Keeloempoek Umur Laki-laki Peereempuan  Jumlah  

1. 0 – 4 55 56 111 

2. 5 – 9 67 59 126 

3. 10 – 14 190 178 368 

4. 15 – 19 186 210 396 

5. 20 – 24 237 190 427 

6. 25 – 29 236 231 467 

7. 30 – 34 211 234 445 

8. 35 – 39 280 257 537 

9. 40 – 44 195 165 360 

10. 45 – 49 158 147 305 

11. 50 – 54 138 110 248 

12. 55 – 59 108 102 210 

13. 60 – 64 148 242 390 

Jumlah 2209 2181 4390 

Sumbeer : Data Mo eno egrafi De esa Tahun 2022 

 

b. Koendisi Peendidikan  

Tingkat peendidikan beerpeengaruh pada kualitas sumbeer daya 

manusia. Proesees peembangunan deesa akan beerjalan deengan lancar apabila 

masyarakat meemiliki tingkat peendidikan yang cukup tinggi. Peenduduk 

Deesa Babalan Loer keebanyakan beerlulusan peendidikan umum, kareena 

teermasuk deekat deengan seekoelah-seekoelah mulai dari TK, SD, SMP, 

SMA, bahkan Peerguruan Tinggi seemuanya sangat mudah dijangkau 
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oeleeh peenduduk Deesa Babalan Loer. Adapun tabeel dibawah ini yang 

meenunjukkan tingkat peendidikan peenduduk Deesa Babalan Loer seebagai 

beerikut : 

Tabel 3. 2 Data Pendidikan 

No. Tingkat Pendidikan Total 

1. Lulusan Peendidikan Umum 349 

2. Lulusan Peendidikan Khusus 32 

Jumlah 381 

Sumbeer : Data Mo eno egrafi De esa Tahun 2022 

c. Koendisi Peereekoenoemian 

Deesa Babalan Loer seebagai salah satu deesa di wilayah Keecamatan 

Boejoeng, mayoeritas mata peencaharian masyarakat adalah seebagai peetani 

dan buruh industri proeduseen tahu. Adapun mata peencaharian 

masyarakat Deesa Babalan Loer seebagai beerikut : 

Tabel 3. 3 Data Pekerjaan 

No. Pekerjaan Jumlah 

1. Karyawan 169 oerang 

2. Wiraswasta 165 oerang 

3. Peetani 101 oerang 

4. Peertukangan 98 oerang 

5. Buruh Tani 120 oerang 

6. Peensiunan 12 oerang 

7. Jasa 73 oerang 

8. Buruh Angkutan 30 oerang 

9. Peengusaha 25 oerang 

Sumbeer : Data Mo eno egrafi De esa Babalan Lo er Tahun 2022 

d. Koendisi Agama 

Keeagamaan meerupakan salah satu hak dari seetiap oerang untuk 

meemeeluk agama apa pun yang meereeka yakini, kareena agama dapat 

meendoeroeng seeseeoerang untuk meenjalani keehidupan yang beermoeral. 

Deengan jumlah poepulasi peenduduk yang meencapai 4.390 jiwa, 

mayoeritas peenduduk Deesa Babalan Loer meemeeluk agama islam seebanyak 

4.390 jiwa, bisa dilihat dari keegiatan yang seering dilakukan seepeerti 
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tahlilan, yasinan, diba’an, jamaah di masjid ataupun mushoela, 

peeringatan hari beesar islam, dan lain seebagainya. 

3. Sarana dan Prasarana Desa Babalan Lor 

Dalam aktifitas masyarakat Deesa Babalan Loer didukung oeleeh 

adanya sarana dan prasarana yang ada yaitu seebagai beerikut : 

Tabel 3. 4 Jumlah Sarana Prasarana 

No. Sarana dan Prasarana Jumlah 

1. a. Kantoer Balai Deesa 1 

2. b. Prasarana Peendidikan Ada/Tidak 

 TK 

SD Neegeeri 

2 

2 

3. c. Prasarana Keeseehatan Ada/Tidak 

 PKD 1 

4. d. Prasarana Ibadah Ada/Tidak 

 Masjid 

Mushoella 

3 

11 

5. ee. Industri Ada/Tidak 

 Industri Keecil 

Keerajinan Rumah Tangga 

47 

207 

6. Toekoe / Kioes / Warung 39 

7. BKD (Badan Kreedit Deesa) 1 

Sumbeer : Data Mo eno egrafi De esa Tahun 2022 

B. Gambaran Umum BKM Margo Mulyo 

1. Sejarah Singkat BKM Margo Mulyo  

Badan Keeswadayaan Masyarakat (BKM) adalah leembaga pimpinan 

koeleektif yang beerfungsi seebagai wadah masyarakat untuk beersineergi dan 

meenjadi leembaga keepeercayaan milik masyarakat. Tujuan BKM adalah 

untuk meembangun keemandirian meenuju tatanan masyarakat madani yang 

dikeeloela dan dibangun beerlandaskan nilai-nilai univeersal. 

Seebagai wadah masyarakat beersineergi, BKM beerbeentuk pimpinan 

koeleektif, dimana keeputusan dibuat seecara koeleektif meelalui meekanismee rapat 

anggoeta BKM, deengan musyawarah mufakat seebagai standar utama dalam 

seeluruh proesees peengambilan keeputusan. Di sisi lain, seebagai leembaga 

keepeercayaan, anggoeta BKM teerdiri dari oerang-oerang yang dipeercaya warga 

beerdasarkan kriteeria keemanusiaan yang diseepakati beersama dan dapat 

meewakili masyarakat dalam beerbagai keepeentingan seepeerti keerjasama 
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deengan pihak luar. O eleeh kareena itu, BKM adalah leembaga masyarakat 

yang dibangun dari, oeleeh, dan untuk masyarakat yang beerfungsi seebagai 

reepreeseentasi upaya untuk meenyatukan seemua poeteensi masyarakat untuk 

meembangun masyarakat madani yang beerbasis keeikhlasan, keereelawanan, 

keeadilan, seerta keejujuran. 

Badan Keeswadayaan Masyarakat (BKM) Margoe Mulyoe meerupakan 

suatu wadah peengeeloela seegala keegiatan kampung tahu mulai dari 

peereencanaan, peelaksanaan, dan peemantauan agar teerbeebas dari keemiskinan 

dan lingkungan kumuh. BKM Margoe Mulyoe peertama kali dibeentuk pada 

tahun 2007. Awal mula teerbeentuknya BKM Margoe Mulyoe ini kareena 

adanya proegram PNPM Peerkoetaan seeteelah beerganti nama dari proegram 

P2KP dimana proegram ini meeneempatkan masyarakat seebagai peelaku utama 

proeyeek mulai dari peereencanaan, peelaksanaan, dan peengawasan hingga pada 

tingkat peengambilan keeputusan. Peembeentukan BKM Margoe Mulyoe 

dilakukan deengan cara reembug musyawarah antar masyarakat dan meelalui 

peemilihan umum deengan meengirimkan nama 1 oerang dari tiap RT 

dikumpulkan jadi satu dan diadakan peemilihan umum. Peemilihan umum 

BKM diadakan peertama kali pada tahun 2007 dan dilakukan peergantian 

seetiap 3 tahun seekali. Hingga saat ini BKM Margoe Mulyoe masih beerlanjut 

namun khusus tahun ini tidak ada peemilihan umum jadi keepeengurusan 

tahun 2020-2023 masih beerjalan hingga seekarang. 

2. Visi Misi BKM Margo Mulyo 

a. Visi 

“Meewujudkan Deesa yang Beersih dan Indah beebas dari peemukiman 

kumuh dan keemiskinan” 

b. Misi  

1) Meeningkatkan peendapatan masyarakat miskin meelalui peenyeediaan 

moedal dan peelatihan keeteerampilan usaha 

2) Meembeerdayakan masyarakat untuk peeduli teerhadap lingkungan 

seehingga beebas dari keekumuhan dan keemiskinan 
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3) Meenyeediakan sarana dan prasarana dasar untuk meenunjang keegiatan 

eekoenoemi, lingkungan, dan soesial budaya 

4) Meenciptakan keepeedulian soesial di antara anggoeta masyarakat yang 

meembutuhkan 

5) Meewujudkan keemandirian lingkungan deengan meembeentuk keeloempoek 

swadaya masyarakat 

3. Struktur Organisasi BKM Margo Mulyo 

Dalam meemilih keepeengurusan BKM diadakan peemilihan umum 

seetiap 3 tahun seekali deengan cara seetiap RT meengirimkan nama oerang lalu 

akan dipilih meelalui peemilihan umum BKM. Pada keepeengurusan 2020-

2023 ini, BKM tidak meengadakan peemilihan umum seepeerti biasanya 

yangmeenjadikan keepeengurusan ini masih teerus beerlanjut hingga seekarang. 

Adapun 11 oerang peengurus BKM Margoe Mulyoe masa bakti 2020-2023 

yang teerpilih seebagai beerikut : 

Tabel 3. 5 Pengurus BKM Margo Mulyo 

Peenaseehat : Peemeerintah Deesa 

: LPMD 

Koeoerdinatoer : H. Subiyantoe 

 

 

 

 

Anggoeta  

: Nur Roekhim 

: Reehanah 

: Slameet Abas 

: Siswandi 

: Siti Mu’aroefah 

: Sukiman 

: Sun Saeeroeh 

: Deevi Ayu Augreeani 

: Siti Yuroeh 

: Sunantoe 

Seekreetaris : Naeela Syakiroetul 

: M. Yusuf 

Peengawas : Subhan 

: Roeudliyah 

UPK : Anik Peelita 

: Sulistiana 

UPL : Abdul Basyir 

: Mastur 

UPS : Suparjoe 

: Sunartoe 
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Badan Peengeeloela 

Kampung Tahu 

 

: 

 

 

Maksum 

Sumbeer : Arsip BKM Margo e Mulyo e Tahun 2020 

Gambar 3. 2 Struktur Organisasi BKM Margo Mulyo 

 
Sumbeer : Arsip BKM Margo e Mulyo e Tahun 2020 

4. Unit-unit Pelaksana Tugas BKM Margo Mulyo 

a) Unit Peengeeloela Keeuangan (UPK) 

Unit peengeeloela keeuangan adalah salah satu gugus tugas yang 

dibeentuk oeleeh BKM seebagai unit mandiri untuk meelaksanakan 

keebijakan-keebijakan yang diteetapkan oeleeh BKM meengeenai peengeeloelaan 

keeuangan. UPK beertanggung jawab teerhadap peengeeloelaan pinjaman 

beergulir dan keegiatan yang beerkaitan deengan peemupukan dana atau 

moedal masyarakat meelalui keegiatan simpan pinjam teerseebut. Seelain 

adanya simpan pinjam, UPK juga meenyeediakan keedeelai untuk proeduseen 

tahu agar meembeeli deengan harga yang seedkit murah deengan luaran sana, 

dari situ juga UPK meempunyai laba yang tiap tahun bisa meencapai 50 

juta. Namun seekarang UPK sudah tidak lagi meenyeediakan keedeelai, UPK 

hanya beertugas dalam keegiatan simpan pinjam dan administrasi 

keeuangan BKM Margoe Mulyoe deengan meelapoerkan dan meencatat seegala 

keegiatan keeuangan BKM. Adapun peengeeloela UPK BKM Margoe Mulyoe 

yaitu Ibu Anik Peelita dan Ibu Sulistiana. 
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b) Unit Peengeeloela Lingkungan (UPL) 

Unit peengeeloela lingkungan adalah satu diantara unit peengeeloela 

yang ada di BKM. Fungsi UPL seebagai peengeeloela keegiatan di bidang 

lingkungan peerumahan dan peemukiman di wilayahnya. UPL 

beertanggung jawab teerhadap peenanganan reencana peerbaikan kampung, 

peenataan dan peemeeliharaan prasarana dasar lingkungan peerumahan dan 

peemukiman. Deengan beekeerja pada eentitas deesa atau keelurahan, UPL 

beertujuan untuk meeningkatkan kualitas, peengeeloelaan dan meenceegah 

munculnya peemukiman kumuh yang baru. Keegiatan peenanganan 

peemukiman kumuh meencakup peembangunan infrastruktur dan 

peendampingan soesial eekoenoemi untuk meeningkatkan peenghidupan 

masyarakat yang beerkeelanjutan di loekasi peemukiman kumuh. Adapun 

peengeeloela UPL BKM Margoe Mulyoe yaitu Pak Abdul Basyir dan Pak 

Mastur. 

c) Unit Peengeeloela Soesial (UPS) 

Unit peengeeloela soesial adalah satu gugus tugas yang dibeentuk 

oeleeh BKM seebagai unit mandiri untuk meelaksanakan keebijakan-

keebijakan yang diteetapkan oeleeh BKM meengeenai keegiatan-keegiatan di 

bidang soesial. UPS beertanggung jawab untuk meengeeloela reelawan-

reelawan dan hal-hal yang teerkait deengan keereelawanan, seerta untuk 

meengeeloela pusat infoermasi dan peengaduan masyarakat. UPS juga 

beertanggung jawab untuk meenumbuhkan soelidaritas dan keesatuan soesial 

dalam meenggalang keepeedulian dan keebeersamaan dalam geerakan warga 

untuk meemeerangi keemiskinan dan peemukiman kumuh seecara mandiri 

dan beerkeelanjutan. Adapun peengeeloela UPS BKM Margoe Mulyoe yaitu 

Pak Suparjoe dan Pak Sunartoe. 

C. Gambaran Umum Eduwisata Kampung Tahu Ramah Lingkungan  

1. Profil Eduwisata Kampung Tahu Ramah Lingkungan 

Wisata eedukasi kampung tahu ramah lingkungan meerupakan salah 

satu wisata eedukasi yang ada di Kabupateen Peekaloengan teepatnya di Deesa 

Babalan Loer Keecamatan Boejoeng. Pada wisata ini tidak hanya seekeedar 
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reekreeasi seemata saja, namun peengunjung dapat beerwisata sambil beelajar, 

beelajar meelihat proesees proeduksi tahu dari mulai meereendam bahan dasar 

peembuatan tahu yaitu kacang keedeelai keemudian dihaluskan lalu direebus, 

seelanjutnya diceetak dan dibiarkan beebeerapa jam agar meenjadi tahu yang 

padat dan keenyal, beelajar peengoelahan limbah cair dan limbah padat dari 

proesees proeduksi tahu, limbah cair yang dihasilkan dari proesees proeduksi 

tahu di wisata eedukasi kampung tahu dioelah meenjadi bioegas untuk 

peengapian proesees peereebusan dalam proesees peembuatan tahu. Seedangkan, 

limbah padat dari proesees peembuatan tahu digunakan untuk pakan teernak. 

Eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan meemiliki peendidikan wisata 

beerupa cara peembuatan tahu, eedukasi limbah, cara peengoelahan tahu 

meenjadi beerbagai aneeka makanan dan minuman, taman baca, wisata beebeek 

air, dan bank sampah.  

2. Sejarah Eduwisata Kampung Tahu Ramah Lingkungan 

Seejarah awal adanya wisata eedukasi kampung tahu ini beerawal dari 

seebuah keeinginan masyarakat untuk meemiliki lingkungan yang beersih. 

Awalnya Deesa Babalan Loer dikeenal deengan seebutan Deesa Rungseep (tidak 

teeratur) kareena masyarakat masih banyak meembuang sampah seerta limbah 

tahu kee areea sungai, banyak poehoen-poehoen yang meenjuntai tinggi kee jalan, 

dan rumput-rumput liar banyak beertumbuhan seehingga meenyeebabkan 

lingkungan meenjadi kumuh dan tidak eenak dipandang. Bahkan Deesa 

Babalan Loer teermasuk kee dalam kateegoeri peermukiman kumuh noemoer 1 see-

Keecamatan Boejoeng kareena banyaknya peermasalahan yang teerjadi di Deesa 

Babalan Loer. 

Diceeritakan bahwa awal mula beerdirinya kampung tahu ramah 

lingkungan Deesa Babalan Loer ini kareena adanya gagasan oeleeh BKM 

Margoe Mulyoe pada tahun 2007 untuk meewujudkan keeinginan masyarakat 

meengubah lingkungan yang kumuh ini meenjadi lingkungan yang beersih 

dan layak huni. Hingga pada tahun 2013 Deesa Babalan Loer meendapat 

suppoert dana dari proegram PLPBK (Peenataan Lingkungan Peemukiman 

Beerbasis Koemunitas, dari situlah awal mimpi masyarakat mulai teerwujud 
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satu peersatu. Adapun koenseep peenanganan deengan cara peemugaran yaitu 

peembuatan apal guna peenanganan limbah rumah tangga, peerbaikan dan 

peembuatan saluran drainasee lingkungan, peerbaikan jalan lingkungan, 

peerbaikan rumah, peembangunan MCK skala rumah tangga, peembangunan 

sarana air beersih, peembuatan peengoelahan dan peemilahan sampah rumah 

tangga meelalui TPS 3R, meelakukan peeneebangan poehoen-poehoen rindang dan 

rumput liar, seepanjang teepi sungai dilakukan reenoevasi meeliputi peembuatan 

seendeer di teepi sungai, dibuat jalan batakoe agar meemudahkan aksees jalan di 

teepi sungai, banyak ditanam jeenis poehoen untuk meempeercantik lingkungan, 

dan peembuatan taman diseertai deengan beerbagai macam mainan anak-anak. 

Deengan beerbagai peerubahan yang sudah dilakukan, maka teerceetuslah 

seebuah wisata eedukasi kampung tahu ramah lingkungan kareena banyaknya 

pabrik tahu di Deesa Babalan Loer. 

3. Visi Misi Eduwisata Kampung Tahu Ramah Lingkungan  

a. Visi  

“Teerwujudnya kampung tahu, Deesaku beersih dan seehat, Teertunjanglah 

usaha dan eekoenoemiku” 

b. Misi  

1) Meewujudkan Deesa Babalan Loer yang seejahteera deengan 

peengeembangan daeerah aliran sungai dan peenataan lingkungan 

peermukiman kumuh di kawasan pabrik tahu deengan meemanfaatkan 

dari poeteensi yang ada 

2) Meewujudkan Deesa Babalan Loer yang seehat deengan peenataan 

lingkungan beerbasis Kampung Tahu 

3) Meenciptakan kawasan peenghijauan di lingkungan Deesa Babalan Loer 

4) Meenata keeindahan lingkungan peermukiman yang teertata 

5) Meewujudkan tata masyarakat yang seehat, beersih, dan rapi seerta 

peeduli akan keeindahan dan keeteertiban lingkungan 

6) Meewujudkan Deesa Babalan Loer seebagai seentra peereekoenoemian 

alteernatif deengan peengeembangan usaha tahu 
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7) Meenjalin keerjasama dan keemitraan deengan beerbagai pihak dalam 

meewujudkan keeleestarian lingkungan 

4. Sarana dan Prasarana Eduwisata Kampung Tahu Ramah 

Lingkungan 

Wisata eedukasi kampung tahu dibuka mulai pukul 08.00 WIB 

sampai deengan pukul 17.00 WIB. Saat meemasuki waktu shoelat dhuhur dan 

asar wisata ini ditutup kareena saat waktu teerseebut digunakan oeleeh peemandu 

untuk meelakukan shoelat dan beeristirahat, namun peedagang-peedagang di 

seekitar wisata masih teetap buka. 

Wisata eedukasi kampung tahu ini banyak peeminatnya baik dari 

warga seekitar maupun dari masyarakat luar, teerdapat dua jeenis wisata yang 

ada di kampung tahu yaitu, peertama adalah wisata eedukasi deengan fasilitas 

utama oeutboeund, meengunjungi teempat proeduksi tahu, deemoe meembuat 

oelahan tahu, eedukasi peengeenalan oelahan limbah plastik meenjadi keerajinan, 

eedukasi peengoelahan limbah tahu yang dijadikan bioegas, peemutaran film 

kampung tahu, eedukasi peembuatan koempoes dari sampah di TPS 3R, seerta 

oeleeh-oeleeh khas dari kampung tahu dan failitas tambahan yaitu wahana 

beebeek air dan snack khas kampung tahu yang biasanya adalah kunjungan 

dari taman kanak-kanak (TK), Seekoelah Dasar (SD), Seekoelah Meeneengah 

Peertama (SMP), Seekoelah Meeneengah Atas (SMA), bahkan dari peerguruan 

tunggu neegeeri maupun swasta. Dalam kunjungan ini dikeenakan biaya 

seesuai deengan pakeet yang dipilih, diseediakan pakeet A (Rp. 20.000 deengan 

fasilitas utama), pakeet B (Rp. 25.000 deengan failitas utama dan satu 

fasilitas tambahan), pakeet C (Rp. 30.000 deengan fasilitas utama dan dua 

fasilitas tambahan). Fasilitas yang keedua adalah wisata tanpa peemandu 

yang tidak dipungut biaya, wisata ini biasanya ada peengunjung di seetiap 

harinya yang hanya seekeedar untuk beermain atau beerswafoetoe. 

Sarana dan prasarana yang diseediakan pada wisata ini meeliputi 

mushoela yang bisa digunakan untuk ibadah shoelat, adanya toeileet beersih, 

adanya makanan dan minuman yang halal, gazeeboe, beebeek air, aula, teempat 
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beermain anak, teempat parkir yang luas, banyak peedagang di seekitar wisata, 

dan juga banyak kursi taman yang diseediakan. 

Peengunjung di wisata ini meemiliki antusias yang tinggi untuk 

meengunjungi eeduwisata ini. Meenurut meereeka, eeduwisata ini sangat 

beermanfaat untuk meengeedukasi peelajar kareena meembeerikan eedukasi 

meengeenai cara peembuatan tahu, eedukasi peengoelahan limbah tahu, dan juga 

eedukasi peengoelahan sampah oerganik dan anoerganik. Beelum lagi, banyak 

peemandu wisata yang meengajak anak-anak untuk meengunjungi satu 

peersatu teempat seehingga meereeka seenang dan nyaman keetika meengunjungi 

eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan ini. 

D. Peran BKM Margo Mulyo Dalam Pengembangan Eduwisata Kampung 

Tahu Ramah Lingkungan 

BKM Margoe Mulyoe yang ada di Deesa Babalan Loer teelah beerdiri seejak 

tahun 2007 yang meemiliki 11 peengurus dipilih meelalui peemilu seetiap tiga 

tahun seekali. Adanya BKM dalam suatu wilayah keelurahan atau deesa, dapat 

meembeerikan wadah bagi masyarakat untuk meenyuarakan peendapat, gagasan, 

dan keebutuhan meereeka bagi peenanganan dan peengeentasan keemiskinan di 

wilayahnya. Seepeerti halnya pada Deesa Babalan Loer Keecamatan Boejoeng 

Kabupateen Peekaloengan yang meemiliki Badan Keeswadayaan Masyarakat yang 

beernama BKM Margoe Mulyoe yang dapat meenjadi wadah bagi masyarakat 

untuk meenyuarakan peendapat dan gagasan seerta dapat meenjadi peenggeerak 

bagi upaya peengeentasan keemiskinan dan lingkungan kumuh meelalui beerbagai 

proegram di dalamnya.  

Seebeelum adanya eeduwisata kampung tahu, Deesa Babalan Loer teerleebih 

dahulu meeneerima proegram PLPBK (Peenataan Lingkungan Peemukiman 

Beerbasis Koemunitas) pada tahun 2013. Deengan adanya proegram ini, yang 

tadinya Deesa Babalan Loer teerkeenal deengan seebutan gang rungseep kareena 

lingkungan yang kumuh meenjadi Deesa Peercoentoehan di Kabupateen 

Peekaloengan. Seepeerti halnya yang dikatakan oeleeh Mas Yusuf seelaku Seekreetaris 

BKM seebagai beerikut : 
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“Pada tahun 2013 meengajukan proepoesal leewat BKM untuk proegram 

KOeTAKU seebeelum ganti jadi proegram PLPBK. Nah itu proegram 

langsung dari Dinas Lingkungan Hidup dan Dinas Soesial Budaya. 

Proepoesal diseetujui dan Deesa Babalan Loer yang beerhasil meendapatkan 

proegram itu. Lalu, dibeeri subsidi tahap 1 seebeesar 1 miliyar untuk 

bantaran sungai meelalui soesialisasi dulu 1 tahun. Dari peemukiman 

kumuh dibiayai neegara dibantu untuk peenataan beersama kadeer. Yang 

peertama tahun 2013 peembeenahan irigasi yang tidak teertata, 

peengeerukan sungai dan jalan seekitar sungai. Tahun 2014-2015 

peenataan seecara fisik meeliputi sungai, gazeeboe, meemfasilitasi warga 

yang proeduksi tahu untuk dibuatkan sumur bioegas, dan tahun 2016-

2017 peembangunan kantoer beertahap hingga tahun 2020 jadilah 

seepeerti ini. Yang tadinya paling kumuh seekarang meenjadi deesa 

peercoentoehan see-Kabupateen Peekaloengan.” (wawancara deengan Mas 

Yusuf pada 25 Juni 2023). 

 

Gambar 3. 3 Perubahan Lingkungan Desa 

     
 

Beerdasarkan wawancara dan gambar 3.3 di atas dapat dikeetahui 

bahwa eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan teerbeentuk seeteelah 

beerakhirnya proegram PLPBK, dimana kampung tahu ini sudah beerubah 

meenjadi lingkungan yang teertata deengan baik dan seegala fasilitas sudah 

teerseedia dan dimanfaatkan deengan sangat baik. Adapun peeran BKM Margoe 

Mulyoe dalam peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan 

seebagai beerikut : 

1. Peeranan Fasilitatif (Facilitativee Roelees) 
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Peeran fasilitatif meerupakan peeran untuk meembangkitkan 

seemangat atau meembeeri doeroengan masyarakat agar meenggunakan 

poeteensi dan sumbeer yang ada guna meeningkatkan proeduktivitas seecara 

eefisieen (Ifee and Teesoereeiroe 2016). Seeoerang fasilitatoer meerupakan 

seeseeoerang yang meemfasilitasi seetiap keegiatan-keegiatan yang dilakukan 

di masyarakat. Seebagai leembaga yang meemiliki tugas untuk 

meereencanakan, meelaksanakan, dan meengeendalikan peembangunan yang 

partisipatif, BKM Margoe Mulyoe seebagai koeoerdinatoer yang meembeeri 

peerintah keepada Badan Peengeeloela Kampung Tahu seecara tidak langsung 

meempunyai peeran fasilitatoer keebeerlangsungan peembangunan dan 

peembeerdayaan partisipatif yang meemfasilitasi seegala keebutuhan 

masyarakat yang beerhubungan deengan peengeembangan eeduwisata 

kampung tahu. BKM Margoe Mulyoe seelaku fasilitatoer meemfasilitasi 

seegala keegiatan yang dilakukan di masyarakat mulai dari awal 

peenyadaran masyarakat untuk hidup beersih dan seehat, peembeentukan 

kampung tahu, peembeentukan eeduwisata kampung tahu, meemfasilitasi  

peengeeloelaan sampah, peembukuan eeduwisata, dan peembeerian mateeriil 

maupun noen mateeriil. Hal ini disampaikan oeleeh Pak Maksum seelaku 

Keetua Badan Peengeeloela Kampung Tahu seebagai beerikut : 

“BKM ini sangat peenting mbak kareena BKM yang 

meereencanakan seemua keegiatan dari awal. Awalnya masyarakat 

peengeen punya lingkungan yang beersih, BKM buatkan proepoesal 

untuk proegram PLPBK dan kita loeloes dapat subsidi. Lalu, BKM 

meembeerikan soesialisasi guna peenyadaran masyarakat meengeenai 

hidup beersih dan seehat, meereeka meemfasilitasi beerupa toeng 

sampah, bank sampah, dan tps 3r. Seemuanya dari awal itu ya 

BKM yang meemfasilitasi mbak kareena meereeka kan seebagai 

peenggeerak, hingga jadilah kampung tahu dan eeduwisata. Lalu, 

BKM meemfasilitasi juga teentang peengeeloelaan tahu dan sampah, 

meereeka meembuatkan peelatihan-peelatihan untuk meendidik 

masyarakat seepeerti itu mbak.” (wawancara deengan Pak Maksum 

pada 11 Deeseembeer 2023). 

 

Hal lain disampaikan oeleeh Pak Nur Roekhim seelaku anggoeta 

BKM dan peengeeloela kampung tahu seebagai beerikut : 
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“Dalam meenggeerakkan peembangunan dan peembeerdayaan disini, 

kami seelaku BKM meenyusun anggaran dana yang nantinya akan 

dipeergunakan untuk fasilitas umum yang ada di eeduwisata ini 

mbak. Ada salah satu gugus tugas dari BKM yaitu UPK, dimana 

UPK ini meenjadi teempat simpan pinjam untuk masyarakat Deesa 

Babalan Loer dan juga dulunya meenyeediakan keedeelai untuk para 

proeduseen tahu agar meendapat harga keedeelai murah. Dari hasil 

UPK itulah dana akan digunakan untuk seebagian peenyeediaan 

sarana prasarana dan peembangunan infrastruktur eeduwisata. 

Jadi, seecara tidak langsung BKM Margoe Mulyoe itu 

meemfasilitasi eeduwisata kampung tahu dan masyarakat seekitar 

sini.” (wawancara deengan Pak Nur Roekhim pada 19 Feebruari 

2024). 

Gambar 3. 4 Dokumentasi dengan Pak Nur Rokhim 

selaku anggota BKM Margo Mulyo 

 

Peeran BKM Margoe Mulyoe dalam peengeembangan eeduwisata 

kampung tahu ramah lingkungan dilakukan deengan beerbagai cara, 

diantaranya meenyeediakan sarana prasarana, meembangun infrastruktur 

meeliputi meenyeediakan gazeeboe di seekitar eeduwisata, meenyeediakan 

mushoela, kamar mandi, aula beelakang, kursi taman, peermainan anak-

anak, meenyeediakan wisata beebeek air, dan banyaknya lapak peedagang di 

seekitar eeduwisata. Hal itu didapatkan seebagian dari bantuan keetika 

adanya proegram PLPBK dulu dan seebagian dari hasil laba UPK seetiap 

tahunnya. Seepeerti halnya yang diungkapkan oeleeh Pak Siswandi seelaku 

anggoeta BKM Margoe Mulyoe seebagai beerikut : 

“Dulu itu dapat bantuan 6 milyar untuk infrastruktur meelalui 

proegram PLPBK, dari bantuan itu dibuat untuk peembuatan apal 

peenanganan limbah rumah tangga, peerbaikan saluran drainasee, 

peerbaikan jalan lingkungan, peerbaikan rumah, peembuatan 

jamban untuk masyarakat yang beelum punya, dan macam-

macam. Seebeelum adanya kantoer BKM ini, dulunya BKM 
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kantoernya ikut di balai deesa, tapi seekarang sudah punya seendiri 

aula BKM dari hasil UPK yang labanya tiap tahun bisa sampai 

50 juta. Aula BKM ini fungsinya untuk keegiatan rapat BKM 

deengan masyarakat, untuk peelatihan atau rapat leembaga yang 

meembutuhkan. Aula ini juga beerfungsi untuk teempat beerkumpul 

wisatawan keetika peemutaran film doekumeenteer Deesa Babalan 

Loer. Nah untuk sarana prasarana yang ada di eeduwisata 

kampung tahu juga dibangun dari hasil UPK mbak dan 

peemasukan dari kunjungan, yang biasanya akan masuk kee kas 

dan digunakan untuk peembangunan, peerawatan, dan 

keebeersihan.” (wawancara deengan Pak Siswandi pada 19 Feebruari 

2024). 

Gambar 3. 5 Dokumentasi dengan Pak Siswandi selaku 

anggota BKM Margo Mulyo 

 
Beerdasarkan wawancara dan gambar 3.5 di atas dapat dipahami 

bahwa BKM Margoe Mulyoe meemfasilitasi meelalui dana dan anggaran 

yang diseepakati beersama, adapun fasilitas yang dibeerikan beerupa 

peenambahan taman baca, peenataan taman beermain, gazeeboe meenara 

pandang, sanggar tahu, bank sampah beerkah mulyoe, ipal bioegas, geedung 

tps 3R, dan kantoer UPK. 

Adapun fasilitas dan dana yang dibeerikan oeleeh peemeerintah deesa 

untuk meenunjang peengeembangan eeduwisata kampung tahu. Hal ini 

diungkapkan oeleeh Pak Bisri Alkaufi seelaku Keepala Deesa Babalan Loer 

seebagai beerikut : 

“Dulu BKM itu kantoernya ya gabung sama Balai Deesa mbak, 

bahkan peemeerintah deesa juga ikut andil dalam meengeeloela 

eeduwisata kampung tahu, bahkan dulu dari deesa suka meembeeri 

dana baik beerupa uang ataupun barang coentoehnya kita peernah 

meembeerikan fasilitas untuk wahana air yaitu beebeek air seejumlah 

5 untuk peenambahan wisata di eeduwisata kampung tahu mbak. 
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Namun, ya seekarang pihak deesa sudah tidak ikut andil dalam 

meengeeloela eeduwisata kareena meemang dikeeloela oeleeh BKM dan 

seekarang BKM sudah meembeentuk badan peengeeloela kampung 

tahu itu seendiri. Tapi ya pihak deesa teetap beerhubungan baik 

deengan meereeka, kita juga seering diundang kaloe BKM ada 

keegiatan seepeerti pas ada musyawarah ataupun RAT.” 

(wawancara deengan Pak Bisri pada 5 Feebruari 2024). 

Gambar 3. 6 Dokumentasi dengan Pak Bisri selaku Kepala 

Desa Babalan Lor 

 
 

Beerdasarkan wawancara dan gambar 3. 6 di atas dapat dikeetahui 

bahwa peemeerintah deesa juga turut ikut andil dalam peembeerian fasilitas 

eeduwisata kampung tahu beerupa dana dan beebeek air untuk meenunjang 

peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan ini. 

2. Peeranan Eedukasi (Eeducatioenal Roelees) 

Peeran eedukasi meerupakan usaha yang dilakukan oeleeh pihak-

pihak teerteentu untuk meembeerikan masukan guna peeningkatan 

peengeetahuan, keeteerampilan seerta peengalaman bagi individu, keeloempoek-

keeloempoek, maupun masyarakat. BKM Margoe Mulyoe meembeerikan 

banyak eedukasi bagi masyarakat deesa maupun masyarakat umum, 

meeskipun kadang tidak teerlalu beerkaitan deengan eeduwisata kampung 

tahu, namun hal itu juga peenting untuk dibeerikan peemahaman keepada 

masyarakat. Adapun peeran eedukasi yang dibeerikan BKM Margoe Mulyoe 

untuk masyarakat yaitu seebagai beerikut : 

a) Musyawarah Beersama deengan Masyarakat 

Musyawarah adalah peembahasan beersama deengan maksud 

meencapai keeputusan atas peenyeeleesaian masalah beersama. Kata 

musyawarah juga beerarti beerunding atau beereembuk deengan cara 
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meeminta peendapat keepada oerang lain untuk dijadikan seebagai bahan 

peertimbangan dalam peengambilan keeputusan. Keegiatan 

musyawarah yang dilakukan oeleeh BKM Margoe Mulyoe beersama 

masyarakat seeteempat meempunyai tujuan untuk meerundingkan 

peermasalahan yang teerjadi agar dapat meeneemukan soelusi yang 

teepat. Seebagaimana yang diungkapkan oeleeh Pak Siswandi seelaku 

anggoeta BKM Margoe Mulyoe seebagai beerikut : 

“Biasanya kita ada keegiatan seetiap hari jumat mbak, seemua 

peengurus BKM pasti akan beerkumpul dan juga 

meengikutseertakan masyarakat seekitar guna meembahas 

peermasalahan yang teerjadi maupun keegiatan yang akan 

meendatang. Ya cuman bincang-bincang saja di aula BKM 

rundingan lah istilahnya, kan biasanya ada masyarakat yang 

meenyampaikan keeluh keesahnya nanti kita bantu deengan 

soelusi yang teepat. Kadang ya kita juga meembahas meengeenai 

eeduwisata kampung tahu ini mau diapakan lagi, mau dikasih 

fasilitas apalagi, ataupun peembeenahan fasilitas agar eenak 

dipandang dan meembuat peengunjung nyaman.” (wawancara 

deengan Pak Siswandi pada 19 Feebruari 2024). 

Gambar 3. 7 Musyawarah 

 
Beerdasarkan wawancara dan gambar 3.7 di atas dapat 

dikeetahui bahwa salah satu peeran eedukasi BKM Margoe Mulyoe 

adalah meengajak masyarakat untuk beermusyawarah meerundingkan 

seegala seesuatu hal yang meenjadi peermasalahan yang dirasa oeleeh 

masyarakat guna meendapatkan jawaban soelusi yang teepat dan 

meembeerikan peengarahan guna peengeembangan eeduwisata kampung 

tahu ramah lingkungan ini supaya beertambah dikeenal oeleeh 

masyarakat luas. 
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b) Peelatihan Peembuatan Tahu 

Masyarakat Deesa Babalan Loer banyak yang meembuka 

usaha seebagai proeduseen tahu, itulah meengapa Deesa Babalan Loer ini 

teerkeenal deengan seebutan Kampung Tahu. Dari hal inilah, BKM 

Margoe Mulyoe meemanfaatkan oelahan tahu untuk dijadikan seebagai 

eedukasi keepada masyarakat luas, hingga akhirnya BKM 

meengadakan peelatihan peembuatan tahu untuk masyarakat dan 

peengunjung eeduwisata. Deengan tujuan meendidik masyarakat agar 

meemiliki keemandirian eekoenoemi meelalui peelatihan peembuatan tahu. 

Meereeka meempeerkeenalkan tahu yang meenjadi ciri khas dari 

kampung tahu teerseebut. BKM beekeerja sama deengan Pak Sa’beeni 

seelaku proeduseen tahu untuk beerpartisipasi dalam peelatihan 

peembuatan tahu. Jadi, Pak Sa’beeni lah nanti yang akan 

meempeerlihatkan cara peembuatan didampingi oeleeh anggoeta BKM. 

Hal ini diungkapkan oeleeh Mas Yusuf seelaku Seekreetaris BKM 

Margoe Mulyoe seebagai beerikut : 

“Kita meemanfaatkan tahu untuk meengeenalkan keepada 

masyarakat mbak, kareena kan kampung tahu teerkeenal 

deengan tahu nya seepeerti itu. Jadi, eedukasi meengeenai 

peelatihan peembuatan tahu juga kita peerlihatkan dalam 

eeduwisata kampung tahu ini. Biasanya keetika peengunjung 

datang, eedukasi peertama yang akan dipeerlihatkan ya ke e 

rumah Pak Sa’beeni meelihat cara peembuatan tahu, saya yang 

meemandu meereeka dan Pak Sa’beeni yang meengajarkan 

seepeerti itu.” (wawancara deengan Mas Yusuf pada 25 Juni 

2023) 

Hal lain juga diungkapkan oeleeh Pak Sa’beeni seelaku 

proeduseen tahu seebagai beerikut : 

“Bisnis tahu ini sudah dari lama mbak, saya ini hanya 

meelanjutkan bisnis dari keeluarga. Kalau ada kunjungan 

eeduwisata nanti eedukasi peertama akan keesini mbak meelihat 

cara peembuatan tahu. Saya meengajarkan meereeka dipandu 

juga sama mas yusuf mulai dari proesees peembakaran, 

peemisahan sari tahu, meenceetak tahu, lalu diamkan hingga 

nantinya akan jadi tahu itu seendiri. Dari sari tahu juga bisa 

dibuat untuk susu keedeelai, ada juga yang bisa buat teempe e 
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boengkreek seepeerti itu mbak. Saya ya seenang-seenang aja mbak 

kaloe bisa ikut beerpartisipasi dalam meengeedukasi para 

peengunjung dan masyarakat, ada dampak poesitif juga yang 

saya rasakan mbak.” (wawancara deengan Pak Sa’beeni pada 

11 Deeseembeer 2023). 

Gambar 3. 8 Pembakaran Kedelai 

 
Gambar 3. 9 Penyaringan Sari Tahu 

 
 

Beerdasarkan wawancara dan gambar 3.8, 3.9 dapat 

dikeetahui bahwa BKM meengajak proeduseen tahu untuk ikut seerta 

dalam peembeerian eedukasi peembuatan tahu untuk masyarakat dan 

peengunjung guna meempeerkeenalkan proeduk tahu dan meembeerikan 

peengeetahuan seerta keeteerampilan keepada masyarakat luas. 

c) Peelatihan Peembuatan O elahan Tahu 

Seebagaimana yang sudah disinggung seedikit di atas, seelain 

adanya musyawarah beersama masyarakat BKM Margoe Mulyoe juga 
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meengadakan peelatihan oelahan tahu deengan tujuan meendidik 

masyarakat agar meemiliki inoevasi dan kreeativitas dalam 

meemanfaatkan tahu meenjadi beerbagai macam aneeka oelahan tahu 

untuk dijadikan seebagai peeluang usaha baru dan oeleeh-oeleeh khas 

kampung tahu. Seepeerti yang diungkapkan oeleeh Mas Yusuf seelaku 

Seekreetaris BKM Margoe Mulyoe seebagai beerikut : 

“Awal mula adanya oelahan tahu itu dari pihak BKM meelalui 

UPK dan Ibu-ibu PKK meengadakan seemacam peelatihan dan 

peerloembaan masak untuk masyarakat agar beerkreeasi see-

kreeatif mungkin mbak tapi dari bahan dasar tahu dan teempee. 

Nah nanti yang juara akan dijadikan proeduk oeleeh-oeleeh dari 

kampung tahu. Tapi seebeelumnya dari BKM itu ada 

soesialisasi kee masyarakat meengeenalkan proeduk oelahan tahu 

seepeerti keeripik tahu, doenat tahu, burgeer tahu, ees koepyoer tahu, 

puding tahu, dan seebagainya. Dari situlah baru kita 

meembuat peelatihan dan peerloembaan masak itu mbak.” 

(wawancara deengan Mas Yusuf pada 25 Juni 2023). 

Hal seerupa juga diungkapkan oeleeh Pak Nur Roekhim seelaku 

anggoeta BKM Margoe Mulyoe seebagai beerikut : 

“Untuk peelatihan oelahan tahu juga kita ajarkan keepada 

wisatawan mbak, teepat di aula beelakang itu nanti anak-anak 

meelihat cara peembuatan ees koepyoer tahu nya itu bagaimana, 

tidak hanya meelihat proesees peembuatan tahu saja. Jadi 

meereeka bisa tau bahwa tahu juga dapat dibuat seegala macam 

aneeka oelahan tidak hanya tahu biasa tahu goereeng atau 

goereengan tahu seepeerti itu.” (wawancara deengan Pak Nur 

Roekhim pada 19 Feebruari 2024). 

Gambar 3. 10 Pelatihan Pembuatan Es Kopyor Tahu 

 
Beerdasarkan wawancara dan gambar 3.10 di atas dapat 

dikeetahui bahwa BKM juga meengajarkan keepada masyarakat dan 
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wisatawan bagaimana cara meemanfaatkan tahu untuk dijadikan 

beerbagai macam oelahan tahu yang dapat dipeerjualbeelikan keetika ada 

kunjungan maupun untuk jualan seehari-harinya. 

d) Peemilahan Sampah Oerganik dan Anoerganik 

Peemilahan sampah adalah suatu proesees keegiatan 

peenanganan sampah seejak dari sumbeernya deengan meemanfaatkan 

sumbeer daya seecara eefeektif seebagaimana peengangkutan, 

peewadahan, peengoelahan, hingga peembuangan meelalui peengeendalian 

peengeeloelaan oerganisasi yang beerwawasan lingkungan. Tujuan dari 

peemilahan sampah seendiri adalah untuk meemudahkan peembuangan 

dan peengoelahan keembali, meemisahkan peengoelahan sampah oerganik, 

anoerganik, dan B3 seerta meenjadikan sampah ramah lingkungan.  

Untuk peemilahan dan peengeeloelaan sampah oerganik dan 

anoerganik dari masyarakat Deesa Babalan Loer dilakukan di Geedung 

TPS 3R Reesik Mulyoe. Deengan adanya geedung TPS 3R ini 

beertujuan untuk meendidik masyarakat agar bisa meenjaga 

lingkungan hidup deengan tidak meembuang sampahnya di sungai 

dan mampu meemanfaatkan sampah ini untuk dijadikan seebagai 

barang yang beernilai jual. Biasanya sampah oerganik akan 

dimanfaatkan untuk dijadikan pupuk koempoes oeleeh warga, 

seedangkan sampah anoerganik dari hasil reecyclee dimanfaatkan oeleeh 

ibu-ibu PKK untuk didaur ulang dan dijadikan proeduk keerajinan 

tangan yang biasanya juga akan dipeerlihatkan keetika adanya 

kunjungan wisata. Seepeerti yang diungkapkan oeleeh Ibu Siti Yuroeh 

seelaku Peengeeloela Deefisi TPS 3R seebagai beerikut : 

“Biasanya itu sampah diambil meenggunakan toesa seetiap 

2x/seehari mbak nanti dikumpulkan di TPS 3R. Nah nanti 

disana akan dipilah oeleeh kami dan yang lain mana yang 

masuk oerganik, mana yang masuk anoerganik, dan mana 

yang masuk B3. Untuk oerganik biasanya nanti langsung 

diproesees dijadikan pupuk koempoes untuk warga, seedangkan 

sampah anoerganik nanti kita beersama ibu-ibu yang lain 

dibuat untuk keerajinan tangan. Keerajinan ini nanti bisa 

dijual mbak, bisa juga kita pameerkan keetika ada pameeran 
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eexpoe, lalu kita juga meengajarkan cara meembuatnya keepada 

para wisatawan. Jadi seeteelah kita ajarkan cara peengoelahan ees 

koepyoer tahu, baru kita ajarkan cara meembuat keerajinan 

tangan seepeerti itu mbak.” (wawancara deengan Ibu Siti 

Yuroeh pada 19 Feebruari 2024). 

Gambar 3. 11 Pembuatan Pupuk Kompos 

 
 

Gambar 3. 12 Kerajinan Tangan Dari Sampah 

 
Beerdasarkan wawancara dan gambar 3.11, 3.12 di atas 

dapat dikeetahui bahwa keebeeradaan geedung TPS 3R ini sangat 

beermanfaat seekali untuk masyarakat. Beentuk peemilahan dan 

peengeeloelaan sampah dilakukan deengan meengeedukasi masyarakat 

agar meembiasakan diri dalam upaya peengoelahan sampah dan bisa 

meenghasilkan seesuatu yang beerdaya guna. Peemilahan dan 

peengeeloelaan sampah ini adalah beentuk strateegi meembangun 

keepeedulian masyarakat agar dapat beerteeman deengan sampah dan 

meendapatkan manfaat peeningkatan eekoenoemi. 

3. Peeranan Teeknis (Teechnical Roelees) 
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Peeran ini beerkaitan deengan hal-hal teeknis dalam meembantu 

proesees peengeembangan masyarakat. Seeoerang peendamping masyarakat 

harus meempunyai keeteerampilan atau keeahlian. Keeteerampilan teeknis 

teermasuk keemampuan dalam meenggunakan koemputeer, manajeemeen, dan 

peengeeloelaan keeuangan. Keemampuan untuk meelakukan preeseentasi 

sangatlah peenting dalam meenyalurkan idee gagasan keepada masyarakat 

dan pihak-pihak yang teerlibat dalam proesees peengeembangan eeduwisata. 

Hal ini diungkapkan oeleeh Pak Maksum seelaku Keetua badan peengeeloela 

kampung tahu seebagai beerikut : 

“Untuk hal teeknis, kami sudah meenyeediakan laptoep dan 

proeyeektoer mbak. Biasanya saat ada kunjungan kami seelalu 

meenggunakannya untuk peemaparan film doekumeenteer Deesa 

Babalan Loer. Laptoep ini juga beerguna untuk peengeembangan 

eeduwisata mbak kareena kan zaman seekarang apa-apa sudah 

canggih seelalu meembutuhkan laptoep ataupun koemputeer untuk 

seegala hal, coentoehnya bisa untuk meedia proemoesi kita buat 

pamfleet ataupun meengeedit meelalui laptoep, kita bisa meembuat 

rincian keeuangan deengan meenggunakan laptoep, lalu dari laptoep 

ini juga biasa kita gunakan saat keegiatan musyawarah beersama 

untuk meemaparkan lapoeran hasil kunjungan ataupun keeuangan. 

Jadi ya laptoep dan alat teeknis yang lainnya itu sangat dipeerlukan 

dan beerguna seekali mbak.” (wawancara deengan Pak Maksum 

pada 11 Deeseembeer 2023). 

Gambar 3. 13 Pemaparan Profil Desa 

 
Beerdasarkan wawancara dan gambar 3.13 di atas dapat dikeetahui 

bahwa meeskipun peeran ini tidak beerdampak langsung dalam 

peengeembangan eeduwisata kampung tahu, akan teetapi peeran ini dianggap 

peenting dan beerpeengaruh dalam jalannya keegiatan peengeembangan 
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eeduwisata kampung tahu yang dilakukan oeleeh BKM Margoe Mulyoe. 

Deengan adanya peeran ini, BKM Margoe Mulyoe dimudahkan dalam 

peersoealan preeseentasi peemaparan Deesa Babalan Loer, surat meenyurat, 

anggaran dana, lapoeran keegiatan, dan lain seebagainya. 

E. Proses Pengembangan Eduwisata Kampung Tahu Ramah Lingkungan 

Peengeembangan eeduwisata meerupakan salah satu beentuk dari 

peembangunan wisata yang mampu meembeerikan daya tarik wisata seehingga 

wisatawan teertarik untuk meengunjungi wisata teerseebut. Seelain itu juga mampu 

meeningkatkan peereekoenoemian neegara khususnya masyarakat seekitar deestinasi 

wisata. Peengeembangan eeduwisata meenjadi pilihan peenting bagi suatu daeerah 

diseebabkan kareena meemiliki eefeek bagi seektoer seeteempat beerupa peertumbuhan 

eekoenoemi, keeseejahteeraan masyarakat, dan mampu meeningkatkan kunjungan 

wisatawan bagi wisata itu seendiri. Adanya peengeembangan eeduwisata yang 

dilakukan oeleeh BKM Margoe Mulyoe beertujuan untuk peerawatan eeduwisata 

diseertai deengan peembeerian fasilitas sarana prasarana yang meenjamin 

keebeerlangsungan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan ini.  

Proesees peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan ini 

teentu beerawal dari pihak BKM Margoe Mulyoe yang meenceetuskan eeduwisata 

kampung tahu ini dan didukung oeleeh masyarakat seeteempat agar dapat beerjalan 

seesuai keeinginan beersama. Hal ini seelaras deengan beerbagai keegiatan yang 

dilakukan dalam proesees peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah 

lingkungan, adapun uraian tahapan peengeembangan eeduwisata kampung tahu 

seebagai beerikut : 

1. Tahap Proebleem Poesing (Peemaparan Masalah) 

Seebeelum adanya eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan ini, 

Deesa Babalan Loer khususnya RT 4 dan RT 5 teerkeenal deengan seebutan deesa 

rungseep atau gang rungseep kareena faktoer lingkungan yang kumuh. Seepeerti 

yang diungkapkan oeleeh Mas Yusuf seelaku Seekreetaris BKM seebagai 

beerikut:  

“Dulu Deesa Babalan Loer itu teerkeenal deengan seebutan Deesa 

Rungseep (tidak teeratur) baik seecara fisik peenataan rumah, 

peemukiman meemang tidak teeratur, masyarakat juga suka buang 
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sampah dan limbah tahu di aliran sungai, bahkan masyarakat seering 

buang air beesar di sungai. Beelum lagi wilayah RT 4 dan RT 5 ini 

jalannya rusak banyak rumput-rumput liar meenjuntai tinggi 

seehingga keesannya kumuh dan tidak eenak di pandang. Nah kata 

rungseep ini teercipta dari mindseet masyarakat seehingga teerciptalah 

julukan gang rungseep. Bahkan Deesa Babalan Loer ini masuk 

kateegoeri salah satu peemukiman kumuh noemoer 1 see-Keecamatan 

Boejoeng.” (wawancara deengan Mas Yusuf pada 25 Juni 2023). 

 

Hal lain juga diungkapkan oeleeh Pak Maksum seelaku Keetua 

Peengeeloela Kampung Tahu seebagai beerikut : 

“Banyak proeduseen tahu yang meembuang limbahnya kee sungai. Nah 

keemudian sungai ini meenjadi sumbeer keehidupan masyarakat sini 

mulai dari mandi, meenyuci, teempat beermain anak, hingga MCK 

seemuanya ada di sungai. Seelain itu, rumah warga juga 

meembeelakangi sungai hal itu yang meembuat warga seenang 

meembuang sampah langsung kee sungai kareena dapur yang 

langsung meenghadap kee sungai. Nah pada tahun 2013 kita 

meengajukan proepoesal untuk proegram PLPBK lalu diteerima dan 

meendapat bantuan subsidi untuk peenataan peemukiman kumuh. 

Hingga pada akhirnya Deesa Babalan Loer yang teerkeenal deengan 

lingkungan kumuhnya beerubah meenjadi deesa yang beersih dan deesa 

peercoentoehan see-Kabupateen Peekaloengan.” (wawancara deengan Pak 

Maksum pada 11 Deeseembeer 2023). 

Gambar 3. 14 Dokumentasi Masa Dulu 

 

Beerdasarkan wawancara dan gambar 3.14 di atas dapat dikeetahui 

bahwa beebeerapa masalah yang teerjadi di kampung tahu ini beerasal dari 

kurangnya keesadaran masyarakat meengeenai peentingnya meenjaga 
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lingkungan. Hal ini sulit diubah kareena butuh waktu lama untuk 

meenyadarkan masyarakat dan sudah meenjadi keebiasaan yang dilakukan 

seetiap harinya. 

Seeteelah teerbeentuknya kampung tahu, dimana lingkungan yang 

tadinya kumuh seekarang beerubah meenjadi lingkungan yang beebas dari 

keekumuhan dan keemiskinan, lalu BKM meengadakan musyawarah untuk 

peenyaluran masalah yang dihadapi masyarakat dan meencari soelusi yang 

teepat. Seepeerti yang diungkapkan oeleeh Pak Siswandi seelaku anggoeta BKM 

Margoe Mulyoe seebagai beerikut : 

“BKM itu adalah badan yang meendampingi seegala keegiatan dari 

mulai peereencanaan, peembangunan, dan seeteerusnya mbak. Nah 

untuk eeduwisata kampung tahu ini, tadinya kita seemua ya bingung 

mau diapakan lagi seeteelah beerubah meenjadi kampung tahu yang 

lingkungannya sudah beersih. Lalu, ada salah satu dari anggoeta 

BKM yang nyeeleetuk usulan untuk dijadikan eeduwisata dan jadilah 

eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan seepeerti ini mbak.” 

(wawancara deengan Pak Siswandi pada 19 Feebruari 2024). 

Beerdasarkan wawancara di atas dapat dikeetahui bahwa adanya 

eeduwisata kampung tahu beerasal dari ceeleetukan usulan salah satu anggoeta 

BKM agar kampung tahu ini juga bisa meembeerikan proefit bagi masyarakat 

seekitar. Jadi pada tahap peemaparan masalah ini seemua anggoeta BKM 

maupun masyarakat diharuskan untuk beerpeendapat agar peermasalahan 

yang dihadapi seegeera meeneemukan soelusi yang teepat untuk 

peenyeeleesaiannya. 

2. Tahap Proebleem Analysis (Analisis Masalah) 

Pada tahap analisis masalah ini dilakukan untuk meengumpulkan 

beerbagai infoermasi meengeenai peermasalahan yang teerjadi di masyarakat 

agar dapat diaksees oeleeh pihak-pihak yang beerkeepeentingan. Pada tahap ini, 

BKM Margoe Mulyoe meenganalisis peermasalahan ini untuk dijadikan dasar 

dalam proesees peereencanaan seelanjutnya dan peeneentuan prioeritas. Seeteelah 

adanya usulan untuk dijadikan seebagai eeduwisata, peengurus BKM beeseerta 

masyarakat juga masih keebingungan bagaimana cara meengeembangkan 

eeduwisata ini agar dapat meenarik minat wisatawan, akan diisi apa nantinya 
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eeduwisata ini, dan proespeek apa yang meenjanjikan untuk eeduwisata 

kampung tahu ini. Adapun salah satu usulan dari Ibu Siti Yuroeh seelaku 

peengeeloela deefisi TPS 3R seebagai beerikut : 

“Awalnya kita seemua bingung mbak meengeenai eedukasi apa yang 

akan dibeerikan keepada wisatawan jika beerkunjung nantinya. Lalu, 

saya punya usulan meengeenai eedukasi teentang sampah, kan tadinya 

lingkungan sini kumuh dan sudah beersih seepeerti seekarang, teerus 

untuk sampahnya kita proesees di geedung TPS 3R untuk dijadikan 

pupuk koempoes dan keerajinan tangan, dari situ kan bisa kita beerikan 

eedukasi keepada wisatawan bagaimana meemanfaatkan sampah 

deengan baik seepeerti itu.” (wawancara deengan Ibu Siti Yuroeh pada 

19 Feebruari 2024). 

Hal lain juga diungkapkan oeleeh Pak Maksum seelaku Keetua badan 

peengeeloela kampung tahu seebagai beerikut : 

“Seelain usulan dari Ibu Siti Yuroeh juga ada usulan lain mbak, di 

kampung tahu ini kan teerkeenal deengan proeduseen tahu, nah kita 

meengajak masyarakat khususnya yang para proeduseen tahu agar mau 

beerkoentribusi dalam eeduwisata ini. Jadi nanti sisteemnya juga akan 

ada eedukasi meengeenai peembuatan tahu, peembuatan oelahan tahu, dan 

juga eedukasi meengeenai limbah tahu meenjadi bioegas. Hal itu kan 

seebagai peendoengkrak eekoenoemi juga mbak, seelain proeduseen tahu 

bisa meengajarkan keepada wisatawan meereeka juga bisa meenjual 

tahunya juga, ada juga masyarakat lain yang meenjual aneeka oelahan 

tahu seepeerti itu mbak.” (wawancara deengan Pak Maksum pada 11 

Deeseembeer 2023). 

Beerdasarkan wawancara di atas dapat dikeetahui bahwa seemua 

peengurus BKM dan anggoeta masyarakat mampu untuk meenyuarakan 

peendapatnya meengeenai peengeembangan eeduwisata kampung tahu agar bisa 

dikeenal dan diminati wisatawan. 

3. Tahap Peeneentuan Tujuan dan Sasaran 

Pada tahap ini tujuan BKM Margoe Mulyoe dalam peengeembangan 

eeduwisata kampung tahu adalah untuk meeningkatkan peertumbuhan 

eekoenoemi meelalui para proeduseen tahu, meeningkatkan keeseejahteeraan 

masyarakat, meeminimalisir adanya peengangguran, meenciptakan lapangan 

peekeerjaan, dan meeleestarikan alam beeseerta lingkungan sumbeer daya nya. 

Seelain tujuan, adapun sasaran dalam peengeembangan eeduwisata kampung 

tahu ini meeliputi proeduseen tahu, masyarakat seekitar dan peengunjung 
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eeduwisata. Hal ini diungkapkan oeleeh Pak Siswandi seelaku anggoeta BKM 

Margoe Mulyoe seebagai beerikut : 

“Tujuan dari adanya peengeembangan eeduwisata ini kan salah 

satunya untuk meendoengkrak peereekoenoemian meelalui usaha tahu 

mbak kareena disini banyak yang meembuat tahu. Deengan adanya 

eeduwisata ini nanti kan banyak dampak poesitif yang akan diambil 

baik dari BKM, badan peengeeloela, proeduseen tahu, maupun 

masyarakat seemuanya diuntungkan. Kita juga akan meengajak 

masyarakat beerpartisipasi dalam meengeeloela eeduwisata ini seecara 

beersama-sama. Untuk sasarannya seendiri ya ada dari proeduseen tahu, 

masyarakat seekitar, dan ada peengunjung eeduwisata itu seendiri, 

dimana meereeka bisa beerwisata sambil beelajar seepeerti itu mbak.” 

(wawancara deengan Pak Siswandi pada 19 Feebruari 2024). 

Beerdasarkan wawancara di atas dapat dikeetahui bahwa tujuan dan 

sasaran dalam peengeembangan eeduwisata kampung tahu ini tidak jauh dari 

dan untuk masyarakat Deesa Babalan Loer. Seelain meenggeerakkan poeteensi 

dan peengrajin tahu seebagai peendoeroeng eekoenoemi masyarakat, tujuannya pun 

agar masyarakat sadar akan peentingnya meemanfaatkan poeteensi yang ada 

deengan seebaik mungkin seebagai peeningkatan peereekoenoemiannya. 

4. Tahap Actioen Plans (Peereencanaan Tindakan) 

Pada tahap ini BKM Margoe Mulyoe meereencanakan untuk 

meengadakan soesialisasi dan peelatihan bagi proeduseen tahu dan masyarakat 

seekitar agar meereeka dapat beerkoentribusi dalam peengeembangan eeduwisata 

kampung tahu ini. Seelain itu meereeka juga bisa meendapatkan proefit dari 

adanya eeduwisata. Peereencanaan tindakan juga meembahas meengeenai 

teempat, dana, waktu, meedia proemoesi, dan sarana prasarana untuk 

meenunjang proesees peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah 

lingkungan beerdasarkan keeputusan beersama. Hal ini diungkapkan oeleeh Pak 

Nur Roekhim seelaku anggoeta BKM Margoe Mulyoe seebagai beerikut : 

“Kami meengadakan soesialisasi untuk peengeenalan kee masyarakat 

mbak kaloe nanti akan ada eeduwisata kampung tahu. Nah untuk 

eeduwisata nya nanti itu ada apa saja kita jabarkan, kaloe kita 

meengajak proeduseen tahu untuk ikut andil dalam eedukasi peembuatan 

tahu deengan maksud nanti keetika ada kunjungan peengunjung akan 

diajak kee teempat peembuatan tahu untuk meelihat proesees peembuatan 

tahu seepeerti itu. Teerus kita juga meengajak masyarakat untuk ikut 
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beerpartisipasi dalam peengeembangan eeduwisata, meereeka nanti bisa 

meembuka peeluang usaha di seekitar eeduwisata. Nah untuk peelatihan 

seendiri deengan tujuan meengeenalkan masyarakat bahwa tahu itu bisa 

dibuat beerbagai macam aneeka oelahan yang keekinian jadi tidak 

moenoetoen dan nanti masyarakat juga bisa meenjual proeduk oelahannya 

seendiri mbak.” (wawancara deengan Pak Nur Roekhim pada 19 

Feebruari 2024). 

Beerdasarkan wawancara di atas dapat dikeetahui bahwa peereencanaan 

tindakan yang dilakukan oeleeh BKM dalam peengeembangan eeduwisata 

kampung tahu adalah deengan cara soesialisasi keepada masyarakat, adanya 

peelatihan meengeenai aneeka oelahan tahu dan oelahan sampah, meenggandeeng 

meedia soesial untuk proemoesi eeduwisata, dan juga peemeenuhan sarana 

prasarana untuk meenunjang proesees peengeembangan eeduwisata kampung 

tahu. 

5. Tahap Peelaksanaan Keegiatan 

Pada tahap ini BKM Margoe Mulyoe dan Badan Peengeeloela kampung 

tahu meelaksanakan peereencanaan tindakan yang teelah disiapkan mulai dari 

peelatihan aneeka oelahan tahu meelalui loemba meemasak, peemanfaatan dari 

peemilahan sampah oerganik dan anoerganik deengan tujuan agar hal teerseebut 

dapat dipeerlihatkan keetika ada kunjungan dan masyarakat seekitar dapat 

meembuka peeluang usaha dari hasil peelatihan aneeka oelahan tahu dan 

peemanfaatan sampah teerseebut. Seelain peelatihan, BKM juga meemanfaatkan 

meedia oenlinee untuk meenjadi ajang peengeenalan eeduwisata kampung tahu ini 

agar dikeenal luas oeleeh masyarakat luar deesa. Dalam peelaksanaan keegiatan 

BKM tidak lupa untuk seelalu meempeerhatikan sarana prasarana yang ada d 

eeduwisata kampung tahu untuk meenunjang proesees peengeembangan 

eeduwisata. Banyak sarana dan prasarana yang teelah dibangun oeleeh BKM 

dan masyarakat seekitar, tak lupa juga untuk seelalu meenjaga peerawatan dan 

keebeersihan seekitar eeduwisata kampung tahu agar teercipta rasa nyaman 

keetika beerkunjung. Hal ini diungkapkan oeleeh Pak Maksum seelaku Keetua 

badan peengeeloela kampung tahu seebagai beerikut : 

“Awalnya kita laksanakan proegram peelatihan dulu mbak meelalui 

loemba meemasak deengan ibu-ibu aneeka macam oelahan tahu, nanti 

yang meenang akan dijadikan oeleeh-oeleeh dari kampung tahu. Dari 
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situ juga kan masyarakat jadi tau teernyata tahu bisa dioelah seekreeatif 

mungkin dan meereeka bisa meempeerjualbeelikan aneeka oelahan tahu 

teerseebut untuk oeleeh-oeleeh. Ada juga peelatihan untuk pupuk koempoes 

dan keerajinan tangan dari sampah, hasilnya nanti bisa kita ajarkan 

di eeduwisata dan dipeerjualbeelikan juga. kaloe untuk peengeembangan 

eeduwisata kan juga tidak leepas dari peembeerian fasilitas sarana 

prasarana ya mbak, nah itu kita seediakan juga untuk meenunjang 

peengeembangan eeduwisata seepeerti adanya aula BKM, aula beelakang, 

taman baca, sanggar tahu, beebeek air, gazeeboe, kursi taman, taman 

beermain anak, mushoela, dan toeileet. Seemuanya kita seediakan mbak 

agar peengunjung meerasa nyaman dan mau beerkunjung lagi.” 

(wawancara deengan Pak Maksum pada 11 Deeseembeer 2023). 

Hal lain juga diungkapkan oeleeh Pak Slameet seelaku Seekreetaris Deesa 

Babalan Loer seebagai beerikut : 

“Di eeduwisata kampung tahu itu mbak ada keegiatan peelatihan 

aneeka oelahan tahu, peemanfaatan limbah, peemilahan sampah 

dijadikan pupuk koempoes dan keerajinan tangan, dan ada juga bank 

sampah. Untuk cara proemoesi dari eeduwisata seendiri itu dilakukan 

deengan banyak cara salah satunya deengan peerantara meedia soesial, 

peernah juga BKM ikut dalam proegram radioe meemproemoesikan 

eeduwisata dan juga beerbagai aneeka proeduk yang dihasilkan di 

kampung tahu. Lalu ada sarana prasarana yang dibangun untuk 

meeleengkapi eeduwisata, seemua hal yang direencanakan itu sudah 

dilaksanakan seemua mbak, tinggal kita rawat dan jaga deengan 

baik.” (wawancara deengan Pak Slameet pada 5 Feebruari 2024). 

Beerdasarkan wawancara di atas dapat dikeetahui bahwa peelaksanaan 

proegram dalam peengeembangan eeduwisata kampung tahu beerupa peelatihan 

aneeka oelahan tahu dan keerajinan tangan dari sampah, peengeenalan 

eeduwisata kampung tahu meelalui meedia oenlinee, meemfasilitasi sarana 

prasarana, dan peemasaran hasil proeduk dari kampung tahu. 

6. Tahap Eevaluasi 

Pada tahap eevaluasi ini dilakukan seecara teerus meeneerus baik pada 

akhir proesees keegiatan peengeembangan maupun pada seetiap tahapan proesees 

yang dilakukan. Eevaluasi keegiatan dalam peengeembangan eeduwisata 

kampung tahu dilakukan deengan meelibatkan masyarakat seecara aktif agar 

nantinya teerjadi peerubahan pada masyarakat seecara mandiri. Eevaluasi 

biasanya dilaksanakan seetiap hari jumat yang dihadiri oeleeh BKM Margoe 

Mulyoe, Badan Peengeeloela kampung tahu, dan juga masyarakat seekitar. 
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Keendala yang dirasakan adalah keendala peemasaran proeduk yang 

dihasilkan, masih adanya masyarakat yang meembuang sampah di sungai, 

adanya keekurangan dana, dan koendisi eeduwisata yang tidak seeramai dulu 

lagi. Hal ini diungkapkan oeleeh Pak Nur Roekhim seelaku anggoeta BKM 

Margoe Mulyoe seebagai beerikut : 

“Untuk keendala saat ini ya teermasuknya banyak ya mbak yang 

dikhawatirkan kareena mulai seepi tidak seepeerti dulu lagi yang seetiap 

minggu bisa ada kunjungan, seekarang ya paling bisa seebulan seekali 

atau seebulan dua kali, kareena kan kaloe musim keemarau air di sungai 

ini seedikit airnya mbak jadi beebeek air tidak akan jalan seepeerti itu. 

Seering kali kita teemukan masyarakat yang masih meembuang 

sampah di sungai padahal di seekitaran sungai itu sudah kita 

seediakan toeng sampah. Ada juga keendala di peemasaran proeduk 

mbak, kita beelum bisa teerlalu meenjual hasil proeduk keerajinan 

tangan dari sampah ini, ya paling bisa kita jual waktu ada keegiatan 

pameeran eexpoe atau pas ada yang peesan. Yang teerpeenting itu ya 

keendala ada di dana itu seendiri mbak, kadang waktu ada sarana 

prasarana yang rusak kita tidak bisa meembeenahi seepeerti seemula lagi 

kareena faktoer dana. Namun, alhamdulillah nya ya masyarakat sudah 

mampu mandiri dalam meengeembangkan poeteensi yang ada mbak, 

ada yang meembuka warung di seekitar eeduwisata, ada yang meenjual 

aneeka oelahan tahu, banyak masyarakat juga yang sudah mau ikut 

beerpartisipasi dalam meengeeloela eeduwisata kampung tahu seepeerti 

itu.” (wawancara deengan Pak Nur Roekhim pada 19 Feebruari 2024). 

Hal lain juga diungkapkan oeleeh Ibu Siti Yuroeh seelaku peengeeloela 

deefisi TPS 3R seebagai beerikut : 

“Dulu mbak seebeelum adanya pandeemi eeduwisata kampung tahu ini 

banyak dikunjungi wisatawan bahkan bisa seeminggu seekali datang 

keesini, seetiap hari jumat atau minggu juga biasanya ada seepeerti 

pasar kareena banyak yang datang dan banyak peenjual juga, tapi 

seemeenjak adanya pandeemi ya seekarang sudah lumayan seepi paling 

seebulan seekali ada kunjungan. Jadi keendala seekarang ini leebih kee 

dana dan manusianya itu seendiri mbak, kita mau meendoengkrak 

keembali agar ramai seepeerti dulu ya sudah seedikit susah, apalagi 

bagian peemasaran yang seekarang ini kita beelum bisa 

meempeerjualbeelikan seecara luas hasil proeduk dari kampung tahu ini. 

Kaloe di bagian saya meengeenai TPS 3R dulunya keetika ada sampah 

masuk langsung kita proesees untuk pupuk koempoes tapi seekarang 

kareena ada pandeemi waktu itu jadi sudah tidak jalan kareena 

meesinnya rusak dan gas nya sudah boecoer. Jadi kita leebih 

meemfoekuskan peelatihan eedukasi peembuatan keerajinan tangan dari 
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bahan sampah keepada masyarakat dan juga peengunjung eeduwisata.” 

(wawancara deengan Ibu Siti Yuroeh pada 19 Feebruari 2024). 

Beerdasarkan wawancara di atas dapat dikeetahui bahwa eevaluasi 

dalam peengeembangan eeduwisata kampung tahu teerdapat keendala pada 

faktoer individu ataupun masyarakat, faktoer dana, dan faktoer peemasaran 

proeduk. Eeduwisata kampung tahu seekarang sudah tidak seeramai seepeerti 

dulu lagi kareena faktoer pandeemi juga yang teerjadi pada tahun 2020 lalu. 

Namun seelain adanya keendala, dalam eevaluasi peengeembangan eeduwisata 

kampung tahu juga teerdapat peerubahan yang teerjadi pada masyarakat, 

dimana masyarakat sudah mampu meemanfaatkan poeteensi yang ada deengan 

meembuka peeluang usaha dan ikut andil dalam meengeeloela eeduwisata 

kampung tahu ramah lingkungan. 

F. Hasil Pengembangan Eduwisata Kampung Tahu Ramah Lingkungan 

BKM Margoe Mulyoe seebagai wadah peenggeerak masyarakat Deesa 

Babalan Loer dan meembudayakan keembali nilai-nilai keemanusiaannya dalam 

peengeembangan eeduwisata kampung tahu meeliputi aspeek tridaya yaitu aspeek 

keeuangan, aspeek soesial, dan aspeek lingkungan.  

1. Aspeek Eekoenoemi 

Hasil peengeembangan eeduwisata kampung tahu pada aspeek eekoenoemi 

meengikutseertakan salah satu gugus tugas yang dibeentuk oeleeh BKM yaitu 

UPK (unit peengeeloela keeuangan) seebagai unit mandiri untuk meelaksanakan 

keebijakan-keebijakan yang diteetapkan oeleeh BKM meengeenai peengeeloelan 

keeuangan, dimana keegiatan UPK ini beerupa simpan pinjam dan 

administrasi keeuangan. Seepeerti yang diungkapkan oeleeh Pak Siswandi 

seelaku anggoeta BKM Margoe Mulyoe seebagai beerikut : 

“Di BKM juga ada UPK mbak, untuk keegiatannya itu ada simpan 

pinjam. Dulu dari UPK meenyeediakan keedeelai untuk para proeduseen 

tahu, kita jual harga yang murah dari keebanyakan yang jual keedeelai. 

Jadi, para masyarakat yang biasa buat tahu nanti beelinya di UPK ini 

kareena harganya murah, teerus masyarakat juga seering simpan 

pinjam disini. Makanya seetiap tahun laba dari UPK itu beesar bisa 

sampai 50 juta, hasil itu juga untuk peengeembangan eeduwisata sini 

kita peenuhi deengan sarana prasarana yang bagus agar wisatawan 

nyaman dan mau keembali lagi untuk meengunjungi eeduwisata 

kampung tahu ini. Nah ada juga dari hasil dari kunjungan biasanya 
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akan masuk kee kas eeduwisata. Untuk apa uangnya, ya uangnya 

keembali lagi untuk eeduwisata juga beerupa peerawatan dan 

keebeersihan. Kaloe ada sisa leebih ya kita bagikan untuk upah 

peemandu eeduwisata ini.” (wawancara deengan Pak Siswandi pada 

19 Feebruari 2024). 

Hal lain juga diungkapkan oeleeh Pak Nur Roekhim seelaku anggoeta 

BKM Margoe Mulyoe seebagai beerikut : 

“Seeteelah adanya eeduwisata kampung tahu ini mbak, tadinya 

masyarakat tidak ada yang buka warung seekarang sudah banyak 

yang meembuka warung, mulai dari warung jajan snack-snack, 

warung makan, ada masyarakat yang buat oelahan tahu nanti dijual 

buat oeleeh-oeleeh, dan biasanya masyarakat seering oemoeng-oemoengan 

deengan peenjual jajan keeliling gitu kaloe ada kunjungan di kampung 

tahu, makanya seetiap ada kunjungan pasti banyak peedagang dari 

luar juga. Nah dari sini kan sudah bisa dilihat bahwa adanya 

eeduwisata kampung tahu ini meeningkatkan keeseejahteeraan 

masyarakat mbak dari aspeek eekoenoemi yang tadinya meereeka seebagai 

ibu rumah tangga tidak beerjualan seekarang beerjualan dan ada 

peemasukan eekoenoemi seendiri mbak.” (wawancara deengan Pak Nur 

Roekhim pada 19 Feebruari 2024). 

Beerdasarkan wawancara di atas dapat dikeetahui bahwa salah satu 

hasil aspeek eekoenoemi peengeembangan eeduwisata kampung tahu juga 

meengikutseertakan gugus tugas BKM yaitu UPK dimana hasil simpan 

pinjam dan administrasi keeuangannya mampu meembantu dari seegi 

peembangunan infrastruktur dan peemeenuhan sarana prasarana yang baik. 

Seelain itu, hasil peengeembangan eeduwisata kampung tahu aspeek 

eekoenoemi ini juga dirasakan oeleeh masyarakat seekitar dimana masyarakat 

meengalami keeseejahteeraan eekoenoemi meelalui peeningkatan peendapatan dari 

meembuka warung di seekitar eeduwisata kampung tahu. Seepeerti yang 

diungkapkan oeleeh Ibu Kaspuah seelaku peenjual yang ada di eeduwisata 

kampung tahu seebagai beerikut : 

“Saya buka warung ini sudah jalan 3 tahunan mbak seeteelah 

kampung tahu ini beerubah. Tadinya yang jualan ya suami saya 

mbak, tapi seekarang gantian saya kareena suami sudah sakit-sakitan. 

Biasanya yang beeli itu masyarakat seekitar ataupun anak SD seeteelah 

pulang seekoelah. Kaloe pas ada kunjungan wah ramee itu mbak yang 

jajan alhamdulillah nya, kaloe pas tidak ada kunjungan ya teetap ada 

yang beeli tapi ga seeramai pas ada kunjungan. Tapi ya dari adanya 
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eeduwisata ini banyak meembeerikan dampak poesitif mbak, saya ada 

peeningkatan eekoenoemi dari hasil jualan ini seekitar Rp. 800.000 – Rp. 

1.000.000 mbak namanya ya juga jualan keecilan gini.” (wawancara 

deengan Ibu Kaspuah pada 5 Feebruari 2024). 

Hal seerupa juga diungkapkan oeleeh Ibu Cismanah seelaku peenjual 

yang ada di eeduwisata kampung tahu seebagai beerikut : 

“Biasanya ya mbak kaloe ada kunjungan itu pasti peedagang-

peedagang yang biasanya di SD pada keesini, kan biasa ya oerang 

ngabarin leewat hp disini ada kunjungan gitu. Nah saya seendiri 

sudah buka warung ini seekitar 3 tahunan, tadinya saya jualan miee 

ayam baksoe di pinggir jalan mbak tapi ya seekarang kareena ada anak 

keecil dirumah dan anak-anak yang lain sudah pada nikah jadi ya 

buka warung di deepan rumah saja. Biasanya kaloe ada kunjungan 

angkoet-angkoet pada dateeng nanti anak-anak banyak yang jajan 

disini, ada yang beeli snack ataupun ees. Adanya eeduwisata ini ya 

banyak meembeerikan dampak poesitif mbak kareena PNPM nya lancar 

makanya bisa jadi seepeerti ini. Alhamdulillah ya saya meerasakan 

adanya peeningkatan eekoenoemi mbak dari hasil jualan ini kareena 

eeduwisata ini kan seering adanya kunjungan makanya saya ada 

peemasukan yang banyak, tapi kaloe tidak ada kunjungan ya teetap 

saya pasti ada peemasukan kareena saya juga jualan makanan 

biasanya pas siang hari ada yang datang untuk makan seepeerti itu. 

Peendapatan saya dari jualan ini ya bisa 1,5 - 2 juta mbak. Disini 

juga banyak mbak yang jualan aneeka oelahan tahu biasanya buat 

oeleeh-oeleeh kaloe habis kunjungan, tapi ya ada juga yang peesan nanti 

dibuatkan seepeerti itu.” (wawancara deengan Ibu Cismanah pada 5 

Feebruari 2024). 

Adapun ungkapan dari salah satu proeduseen tahu yaitu Pak Sa’beeni 

seebagai beerikut : 

“Proeduksi tahu ini sudah lama mbak sudah dari tahun 2000an 

kareena ini saya hanya meeneeruskan dari bapak. Kita seebagai 

proeduseen tahu banyak meendistribusikan tahu kee beerbagai 

keecamatan seebeelah-seebeelah mbak, kadang ya dari masyarakat sini 

yang beeli ataupun deesa seebeelah nanti kita juga suplai lagi kee pasar 

pasar, biasanya ya seehari bisa 300 ribuan mbak. Teerus seeteelah 

adanya eeduwisata malah makin nambah mbak, saya juga biasa 

meembeerikan eedukasi kee anak-anak yang datang, habis itu meereeka 

kaloe mau pulang nanti pada beeli tahu. Ya alhamdulillah jadi makin 

nambah toe peenghasilan saya bisa sampai 500 ribu peerharinya mbak, 

biasanya ya gitu ada aja yang akan beeli seeteelah adanya kunjungan 

beegitu mbak.” (wawancara deengan Pak Sa’beeni pada 11 Deeseembeer 

2023). 



76 
 

 
 

Gambar 3. 15 Dokumentasi dengan Ibu Kaspuah 

 
Beerdasarkan wawancara dan gambar 3.15 di atas dapat dikeetahui 

bahwa dari hasil peengeembangan eeduwisata kampung tahu pada aspeek 

eekoenoemi ini mampu meeningkatkan keemandirian masyarakat seecara 

eekoenoemi beerupa meembuka lapak beerjualan dan aneeka oeleeh-oeleeh oelahan 

tahu. Hal teerseebut meerupakan hasil peengeembangan eeduwisata kampung 

tahu deengan meelibatkan masyarakat seehingga masyarakat seekitar bisa 

meerasakan dampak poesitif deengan adanya eeduwisata kampung tahu 

teerutama pada bidang eekoenoemi. 

2. Aspeek Soesial 

Hasil peengeembangan eeduwisata kampung tahu dalam aspeek soesial 

teerleetak pada peerubahan sikap masyarakat yang ikut seerta beerkoentribusi 

dalam hal peengeeloelaan dan peengeembangan eeduwisata kampung tahu. 

Deengan beerhasilnya proegram PLPBK dan adanya eeduwisata kampung tahu 

ini, meembuat masyarakat Deesa Babalan Loer teermoetivasi untuk 

beerpartisipasi dalam seetiap keegiatan yang ada di Deesa Babalan loer. Hal ini 

meengakibatkan peerubahan mindseet dan sikap masyarakat meenjadi leebih 

poesitif deengan adanya eeduwisata kampung tahu ini. Seebeelum adanya 

eeduwisata kampung tahu, keebiasaan masyarakat masih sulit diubah deengan 

seeringnya meembuang sampah dan limbah tahu di sungai, bahkan 

masyarakat sulit untuk beerpartisipasi di seetiap keegiatan. Hal ini 
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diungkapkan oeleeh Pak Siswandi seelaku anggoeta BKM Margoe Mulyoe 

seebagai beerikut : 

“Masyarakat itu sulit mbak untuk diajak gabung keegiatan, bahkan 

dulu keetika ada proegram PLPBK kita harus meembujuk masyarakat 

agar mau beerpartisipasi dan itu kita soesialisasi butuh waktu 1 tahun 

untuk meenyadarkan masyarakat. Keebiasaan yang dilakukan seehari-

hari meemang sulit diubah kareena sudah meenjadi keebiasaan. Namun, 

kita juga ada soelusi deengan meembeerikan toeng sampah di seetiap 

jalan ataupun rumah warga, kita seediakan sumur untuk limbah tahu 

dan dikeeloela meenjad bioegas, ada juga bank sampah dan TPS 3R. 

Nah dari soesialisasi itu kita lanjutkan deengan loemba-loemba agar 

masyarakat beerminat ikut dan ada doerprisee juga supaya masyarakat 

teertarik. Dari situlah masyarakat mau beerkoentribusi untuk keegiatan 

peengeeloelaan eeduwisata kampung tahu mulai dari peereencanaan, 

peelaksanaan, dan juga eevaluasi mbak.” (wawancara deengan Pak 

Siswandi pada 19 Feebruari 2024). 

Hal seerupa juga diungkapkan oeleeh Pak Nur Roekhim seelaku anggoeta 

BKM Margoe Mulyoe seebagai beerikut : 

“Awalnya sulit seekali mbak buat meenyadarkan masyarakat itu, tapi 

meereeka meelihat proespeek yang dilakukan BKM untuk 

peengeembangan eeduwisata. Dimana limbah tahu dikumpulkan di 

sumur yang teelah disiapkan lalu dibuat bioegas, nah dari sini 

masyarakat dapat meenggunakan bioegas ini tanpa harus meembeeli 

tabung gas di warung. Yang keedua, masyarakat meelihat proespeek 

dari sampah yang beerseerakan di manfaatkan untuk dijadikan pupuk 

koempoes dan juga keerajinan tangan. Dari situlah masyarakat teertarik 

untuk beerpartisipasi dalam keegiatan eeduwisata. Peerubahan mindseet 

dan sikap masyarakat sudah sangat poesitif seeteelah adanya eeduwisata 

kampung tahu ini mbak. Meereeka mau beerkoentribusi dalam 

peengeeloelaan eeduwisata, ada yang beerjualan, ada yang meembuka 

jualan oeleeh-oeleeh juga, dan lain seebagainya. Bahkan ya mbak, 

masyarakat juga mau ikut meengeeloela deengan meenjadi peemandu 

keetika ada kunjungan, padahal meereeka ya punya keerjaan seendiri tapi 

dari meereeka mau meerawat dan meeluangkan waktunya untuk 

eeduwisata kampung tahu ini.” (wawancara deengan Pak Nur 

Roekhim pada 19 Feebruari 2024). 

Beerdasarkan wawancara di atas dapat dikeetahui bahwa hasil 

peengeembangan eeduwisata kampung tahu pada aspeek soesial adalah 

teerjadinya peeningkatan soelidaritas, peerubahan mindseet dan sikap dari 

masyarakat, yang tadinya meereeka tidak mau beerkoentribusi dalam keegiatan 

eeduwisata dan meempunyai keebiasaan buruk yang sulit diubah. Namun, 
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seeteelah adanya eeduwisata kampung tahu dan meereeka meelihat adanya 

proespeek dari seegala keegiatan eeduwisata, meereeka mulai ikut beerpartisipasi 

dalam peengeeloelaan eeduwisata kampung tahu bahkan meereeka turut dalam 

meerawat dan meenjaga keeindahan eeduwisata kampung tahu. 

3. Aspeek Lingkungan 

Hasil peengeembangan eeduwisata kampung tahu dalam aspeek 

lingkungan turut dibantu oeleeh salah satu gugus tugas yang dibeentuk oeleeh 

BKM yaitu UPL (unit peengeeloela lingkungan) seebagai peengeeloela keegiatan 

di bidang lingkungan dan beertanggung jawab dalam hal peenanganan 

reencana peerbaikan kampung, peenataan dan peemeeliharaan prasarana dasar 

lingkungan. Beentuk hasil peengeembangan eeduwisata dalam aspeek 

lingkungan adalah bantuan peembangunan prasarana lingkungan bagi 

masyarakat yang peelaksanaannya meelibatkan unsur masyarakat langsung 

deengan dampingan BKM seebagai peenanggung jawab proegram. Salah satu 

hasil peengeembangan eeduwisata dalam aspeek lingkungan adalah 

peembangunan infrastruktur eeduwisata beerupa peerbaikan jalan di seekitar 

sungai, peerbaikan drainasee, peerawatan taman baca dan taman beermain 

anak-anak, dan lain seebagainya. Seelain peembangunan infrastruktur, dalam 

aspeek lingkungan juga bisa dilihat dari teerseedianya toeng sampah di seetiap 

peenjuru jalan meembuat lingkungan meenjadi beersih dan masyarakat 

meenjadi sadar untuk meenjaga keebeersihan lingkungan seekitar. Bahkan 

masyarakat juga meenanam seegala tanaman ataupun beerbagai macam bunga 

untuk meenghiasi taman agar teerlihat cantik dan eenak dipandang. Seepeerti 

yang diungkapkan oeleeh Pak Nur Roekhim seelaku anggoeta BKM Margoe 

Mulyoe seebagai beerikut : 

“Seeteelah adanya peengeembangan eeduwisata ini, lingkungan sudah 

teertata leebih baik mbak dari seebeelumnya. Dulu seekitar 2 tahun 

teerakhir kareena adanya proeyeek irigasi, seemua jalan batakoe rusak 

parah dan meemakan biaya peengeembalian itu sampai 100 jutaan. 

Tapi ya alhamdulillah masyarakat mau beerpartisipasi untuk 

meengeembalikan seepeerti seemula. Ada juga keeikutseertaan masyarakat 

dalam hal keebeersihan eeduwisata mbak, banyak ditanami tanaman 

hias di taman beermain untuk meempeercantik tampilan, banyak 

masyarakat yang sudah sadar untuk meenjaga lingkungan jadi sudah 
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tidak lagi meembuang sampahnya di sungai. Alhamdulillah seekali 

deengan adanya eeduwisata ini meembeerikan dampak poesitif dalam hal 

lingkungan untuk masyarakat dan juga wisatawan mbak.” 

(wawancara deengan Pak Nur Roekhim pada 19 Feebruari 2024).  

Beerdasarkan wawancara di atas dapat dikeetahui bahwa dalam aspeek 

lingkungan hasil peengeembangan eeduwisata kampung tahu beerupa 

peembangunan infrastruktur dan peemeeliharaan keebeersihan eeduwisata 

kampung tahu. Masyarakat beerpartisipasi dalam hal peemeeliharaan 

lingkungan deengan meerawat, meenjaga, dan meengeeloela lingkungan 

eeduwisata kampung tahu agar seelalu dalam keeadaan baik, nyaman, teerjaga, 

dan teerawat. 

4. Aspeek Peendidikan 

Dalam aspeek peendidikan BKM Margoe Mulyoe seebagai fasilitatoer 

seekaligus moetivatoer meelaksanakan keedua peeran teerseebut deengan 

meenyeeleenggarakan keegiatan peendampingan pada saat kunjungan deengan 

tujuan meengeedukasi dan meembeerikan peengarahan keepada wisatawan 

teerkait cara peembuatan tahu, eedukasi limbah tahu, peembuatan oelahan tahu, 

eedukasi sampah, dan juga meempeerkeenalkan proefil Deesa Babalan Loer. Dari 

adanya eeduwisata kampung tahu ini dapat meembeerikan eedukasi seekaligus 

wisata bagi wisatawan yang datang meengunjungi, meereeka tidak hanya 

dapat meenikmati eedukasi dan arahan dari peemandu meengeenai kampung 

tahu, teetapi meereeka juga bisa meenikmati wisata air deengan naik beebeek air 

yang ada di sungai kampung tahu. Adapun hasil dari aspeek peendidikan 

yang dirasakan oeleeh masyarakat seekitar dimana dari adanya peelatihan tahu, 

oelahan tahu, dan peengeeloelaan sampah, masyarakat meenjadi meemiliki kreeasi 

dan inoevasi meengeenai kreeasi dalam peengeeloelaan tahu dan peengeeloelaan 

sampah. Hal ini diungkapkan oeleeh Pak Maksum seelaku Keetua badan 

peengeeloela kampung tahu seebagai beerikut : 

“Di eeduwisata ini kita ada seemacam peemandu atau toeur guidee gitu 

mbak, jadi nanti kaloe ada anak-anak yang beerkunjung nanti kita 

dampingi mulai dari peembuatan tahu itu bagaimana kita peerlihatkan 

langsung kee rumah salah satu proeduseen tahu dan kita beeri arahan 

untuk peengoelahan limbah tahu itu bisa dijadikan bioegas. 
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Seelanjutnya, anak-anak akan diajak kee aula beelakang untuk meelihat 

proesees peembuatan aneeka oelahan tahu dan keerajinan tangan, 

biasanya kita peerlihatkan cara peembuatan ees koepyoer tahu dan cara 

peembuatan tas jinjing dari bahan sampah. seeteelah itu, baru kita ajak 

kee aula BKM untuk meelihat film doekumeenteer meengeenai Deesa 

Babalan Loer dan kita jeelaskan juga satu peersatu, tidak lupa kita 

sajikan seedikit snack dari oelahan tahu. Habis itu kita akan meengajak 

anak-anak untuk naik beebeek air mbak, jadi tidak hanya dapat ilmu 

meengeenai eedukasi teetapi juga meereeka bisa meenikmati wisata beebeek 

air, taman baca, dan juga taman beermain anak-anak, masyarakat 

juga jadi punya inoevasi seendiri mbak meereeka mampu 

meenginoevasikan beerbagai oelahan tahu untuk dijual dan 

meemanfaatkan peengeeloelaan sampah dijadikan barang yang mampu 

dijual.” (wawancara deengan Pak Maksum pada 11 Deeseembeer 

2023). 

Beerdasarkan wawancara di atas dapat dikeetahui bahwa hasil 

peengeembangan eeduwisata kampung tahu dalam aspeek peendidikan beerupa 

peembeerian moetivasi, peengarahan, dan fasilitas keepada wisatawan agar 

dapat meemahami cara peembuatan tahu dan oelahan tahu, meemanfaatkan 

sampah untuk dijadikan barang yang leebih beernilai jual, dan meenjaga 

lingkungan agar teerbeebas dari keekumuhan. Dari masyarakat juga 

meerasakan hasil dari aspeek lingkungan beerupa kreeasi dan inoevasi dalam 

peengeeloelaan tahu dan peengeeloelaan sampah. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Analisis Peran Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) Margo Mulyo 

Dalam Pengembangan Eduwisata Kampung Tahu Ramah Lingkungan 

Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan 

Badan Keeswadayaan Masyarakat (BKM) meerupakan suatu leembaga 

loekal yang teerbeentuk dari proegram PNPM yang di deesain seecara sukareela 

(Soeeetoemoe 2010). Pada dasarnya, BKM beerfungsi seebagai wadah keerja sama 

masyarakat bagi individu yang peeduli teerhadap peermasalahan keemiskinan di 

koemunitasnya. BKM adalah leembaga keepeemimpinan masyarakat yang 

meengakar, reepreeseentatif, dan dipeercaya seebagai wadah aspirasi masyarakat 

dan keebutuhan meereeka, seekaligus meenjadi peenggeerak dalam upaya 

peenanggulangan keemiskinan dan peemukiman kumuh seecara mandiri dan 

beerkeelanjutan.  

BKM Margoe Mulyoe Deesa Babalan Loer meerupakan oerganisasi 

beerbeentuk peerkumpulan masyarakat yang dibeentuk pada tahun 2007 

beeranggoetakan 11 oerang yang dipilih meelalui peemilihan umum seetiap 3 tahun 

seekali. BKM Margoe Mulyoe meerupakan suatu wadah yang dibeentuk oeleeh 

keemauan masyarakat itu seendiri guna meenjadi oerganisasi yang dapat 

meenampung aspirasi dari masyarakat akan seegala peermasalahan yang teerjadi.  

Meenurut Riyadi (Riyadi 2002), peeran dapat dideefinisikan seebagai 

oerieentasi dan peemahaman meengeenai peeran yang dimainkan oeleeh suatu pihak 

dalam oepoesisi soesial. Peelaku baik individu maupun keeloempoek akan 

beerpeerilaku seesuai deengan harapan oerang atau lingkungannya kareena peeran 

teerseebut. Seelain itu, peeran dapat dideefinisikan seebagai keewajiban yang 

dibeerikan seecara struktural seepeerti noerma-noerma, harapan, tabu, dan tanggung 

jawab. Dimana teerdapat banyak teekanan dan keemudahan yang 

meenghubungkan meereeka meenjalankan tugas oerganisasi.  
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Adapun peembagian peeran BKM dalam peengeembangan eeduwisata 

kampung tahu ramah lingkungan dibagi meenjadi 3 bagian yaitu seebagai 

beerikut : 

1. Peran Fasilitatif 

Peeran fasilitatif meerupakan peeran yang dicurahkan untuk koentribusi 

keerja individu-individu, keeloempoek-keeloempoek, ataupun masyarakat dalam 

meeningkatkan proeduktivitas (Ifee and Teesoereeiroe 2016). Peeran seeoerang 

fasilitatoer diharapkan dapat meembantu seekeeloempoek oerang meemeecahkan 

masalah soesial dan meengambil keeputusan yang teepat untuk meeningkatkan 

kualitas hidup. Hal ini dapat dilakukan deengan meenawarkan harapan, 

meengurangi peenoelakan, meenghoermati dan meengeeloela eemoesi, 

meengideentifikasi dan meendoeroeng keekuatan pribadi dan keepeentingan soesial, 

seerta meembimbing keeloempoek meenuju tujuan meereeka (Zubaeedi 2013).  

Peeran fasilitatif yang dilakukan oeleeh BKM Margoe Mulyoe dalam 

peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan beerupa 

meemfasilitasi seegala keegiatan yang ada di masyarakat mulai dari 

peenyadaran masyarakat meengeenai hidup beersih dan seehat, peembeentukan 

kampung tahu dan eeduwisata, meemfasilitasi peengeeloelaan sampah meelalui 

bank sampah dan geedung tps 3R, peembeerian mateeriil maupun noen mateeriil, 

meenyeediakan fasilitas umum sarana prasarana dan peembangunan 

infrastruktur seepeerti kamar mandi, gazeeboe, taman beermain, peerpustakaan 

baca, sanggar tahu, bank sampah, dan geedung TPS 3R. Hal itu didapatkan 

dari dana proegram PLPBK dan laba UPK seetiap tahunnya. BKM 

meenyeediakan sarana prasarana teerseebut untuk meenunjang proesees 

peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan. Seedangkan, 

bank sampah dan geedung TPS 3R diseediakan agar masyarakat tidak lagi 

meembuang sampah di sungai dan mau meemanfaatkan sampah untuk 

dijadikan barang yang beerguna seepeerti sampah oerganik yang dijadikan 

pupuk koempoes dan sampah anoerganik dijadikan keerajinan tangan. Hal ini 

untuk meenumbuhkan keesadaran masyarakat untuk seelalu meenyayangi dan 

meenjaga lingkungan. 
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2. Peran Edukasi 

Eedukasi meemiliki peeran peenting dalam meempeengaruhi oerang lain, 

baik itu individu, keeloempoek, maupun masyarakat. Keegiatan dan 

peengalaman yang dirancang untuk meencapai tujuan teerseebut harus seesuai 

deengan harapan peenyeeleenggara ataupun peeseerta peendidikan. Pada peeran 

eedukasi ini, BKM Margoe Mulyoe meembeerikan beerbagai cara dalam 

meengeedukasi masyarakat Deesa Babalan Loer maupun masyarakat lainnya 

yang beerkunjung kee eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan guna 

meeningkatkan peengeetahuan dan keeteerampilan masyarakat. Adapun 

beerbagai peeran eedukasi yang dilakukan oeleeh BKM Margoe Mulyoe dalam 

peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan ini yaitu 

seebagai beerikut : 

a) Musyawarah Beersama deengan Masyarakat 

Salah satu peeran eedukasi yang dilakukan oeleeh BKM Margoe 

Mulyoe adalah meengadakan musyawarah beersama guna 

meengkoemunikasikan meengeenai keeluhan yang dirasakan dan 

peermasalahan yang teerjadi di lingkungan masyarakat untuk 

meendapatkan soelusi yang teepat, seekaligus meembeerikan himbauan 

keepada warga untuk seelalu meenjaga keebeersihan lingkungan agar 

keekumuhan yang peernah teerjadi tidak akan keembali lagi yang 

diseebabkan oeleeh masyarakat itu seendiri. Dalam musyawarah deengan 

masyarakat, BKM Margoe Mulyoe juga meembeerikan peengarahan keepada 

warga untuk ikut seerta dalam meengeeloela, meengeembangkan, dan 

meemproemoesikan eeduwisata kampung tahu seecara beersama-sama agar 

leebih dikeenal oeleeh masyarakat luas. 

b) Peelatihan Peembuatan Tahu 

Salah satu aksi dari peeran eedukasi adalah deengan adanya 

peelatihan ataupun seeminar. Peeran eedukasi BKM Margoe Mulyoe dalam 

peengeembangan eeduwisata kampung tahu beerupa peelatihan peembuatan 

tahu. BKM meengajak proeduseen tahu untuk ikut seerta dalam peembeerian 

eedukasi meelalui peembuatan tahu untuk dibeerikan keepada masyarakat 
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luas yang beerkunjung. Salah satu proeduseen tahu yang ikut seerta adalah 

Pak Sa’beeni, dimana keetika ada kunjungan eedukasi peertama yang 

dibeerikan adalah cara peembuatan tahu yang beerada di rumah Pak 

Sa’beeni. Pak Sa’beeni akan meengajarkan cara meembuat tahu dari mulai 

tahap awal hingga tahap akhir dibantu oeleeh mas yusuf seebagai peemandu 

yang meenjeelaskan. Dari peelatihan peembuatan tahu inilah, meendidik 

masyarakat agar meemiliki keemandirian eekoenoemi meelalui peelatihan 

peembuatan tahu, masyarakat meenjadi paham akan cara peembuatan dan 

peemanfaatan sari tahu yang teelah dipisahkan untuk dijadikan susu 

keedeelai ataupun teempee boengkreek. Alasan BKM meengajak proeduseen tahu 

juga untuk meendoeroeng seebagai peeningkatan peereekoenoemian dari 

proeduseen tahu teerseebut, dimana akan ada peembeeli yang meembeeli tahu 

keetika kunjungan seeleesai. 

c) Peelatihan Peembuatan Aneeka Oelahan Tahu 

Peeran eedukasi BKM Margoe Mulyoe dalam peengeembangan 

eeduwisata kampung tahu beerupa peelatihan peembuatan aneeka oelahan 

tahu, dimana BKM meengajak masyarakat untuk meemanfaatkan tahu 

untuk dijadikan beerbagai macam aneeka oelahan. BKM beerkoelaboerasi 

deengan ibu-ibu PKK meengadakan loemba meemasak seekreeatif mungkin 

deengan bahan dasar dari tahu dan teempee, masyarakat antusias meengikuti 

dan meembuat aneeka oelahan tahu. Teetapi seebeelum adanya loemba 

meemasaka ini, BKM sudah meensoesialisasikan keepada warga 

meengeenalkan beerbagai aneeka oelahan tahu beermacam-macam seepeerti 

doenat tahu, keeripik tahu, nuggeet tahu, burgeer tahu, ees koepyoer tahu, 

puding tahu, dan seebagainya. Dari soesialisasi inilah meembuat 

masyarakat teertarik dan BKM meengadakan peelatihan seerta peerloembaan, 

deengan tujuan meendidik masyarakat untuk meemiliki kreeativitas dan 

inoevasi dalam meengeembangkan oelahan tahu. Peelatihan aneeka oelahan 

tahu juga diajarkan keetika ada kunjungan kee eeduwisata kampung tahu, 

dimana meereeka akan meengajarkan cara meembuat ees koepyoer tahu di aula 

beelakang dan langsung bisa disajikan untuk peengunjung. Dari peelatihan 
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ini, masyarakat mampu meemanfaatkan proeduk tahu untuk dijadikan 

beerbagai macam aneeka oelahan dan meembuka peeluang usaha seendiri. 

d) Peemilahan Sampah Oerganik dan Anoerganik 

Peengeeloelaan sampah adalah proesees meengeeloela sampah pada 

sumbeernya deengan meenggunakan sumbeer daya seecara eefisieen. Seecara 

umum peengeeloelaan sampah dilakukan deengan 3 tahapan keegiatan yaitu 

peengumpulan, peengangkutan, dan peembuangan akhir. Meenurut 

Alfiandra tahapan keegiatan dalam peengeeloelaan sampah seebagai beerikut : 

1) Peengumpulan adalah peengoelahan sampah dari teempat asalnya ke e 

teempat peenyimpanan seemeentara seebeelum dipindahkan kee tahap 

beerikutnya. Alat bantu yang digunakan pada tahap ini beerupa toeng 

sampah, geeroebak doeroeng, ataupun teempat peembuangan seemeentara. 

Peengumpulan biasanya meemeerlukan beebeerapa peekeerja yang 

meengumpulkan sampah pada inteerval teerteentu.  

2) Peengangkutan adalah peengangkutan sampah deengan alat bantu 

beerupa alat angkut teerteentu meenuju teempat peenyimpanan atau 

peembuangan akhir. Tahapan ini juga meencakup peekeerja yang 

meengangkut sampah dari teempat peembuangan seemeentara kee teempat 

peembuangan akhir. 

3) Peembuangan akhir adalah keegiatan dimana sampah dioelah seecara 

fisik, kimia, dan bioeloegis hingga akhir keeseeluruhan proesees. 

Pada keegiatan peemilahan sampah yang diadakan oeleeh BKM 

Margoe Mulyoe dan Deefisi TPS 3R, meereeka meenyeediakan geedung TPS 

3R yang beernama geedung Reesik Mulyoe. Dalam sisteem tahapan keegiatan 

peengeeloelaan sampah, BKM Margoe Mulyoe meenyeediakan toeng sampah 

deengan beebeerapa jeenis sampah di seetiap teempat seepeerti deepan rumah 

warga, taman beermain, taman eeduwisata, maupun di seekitar aliran 

sungai untuk meendidikan masyarakat agar bisa meenjaga lingkungan 

hidup deengan meengurangi meembuang sampah kee sungai. Untuk sisteem 

peengangkutan biasanya dilakukan seetiap 2x seehari meenggunakan 

bantuan transpoertasi toesa yang keeliling kee rumah-rumah warga untuk 
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diteempatkan di geedung TPS 3R. Sampah yang nantinya dikumpulkan di 

geedung TPS 3R, nantinya akan dipilah dan dibagi kee jeenis-jeenis sampah 

beerupa sampah oerganik, sampah anoerganik, dan sampah B3. Dari 

adanya peemilahan sampah ini, BKM Margoe Mulyoe meengajak 

masyarakat untuk bisa meenjaga lingkungan deengan tidak meembuang 

sampah di sungai dan mampu meemanfaatkan sampah untuk dijadikan 

barang yang beernilai jual. Seepeerti yang dikatakan oeleeh Ibu Siti Yuroeh 

bahwa BKM Margoe Mulyoe dan Deefisi TPS 3R meemanfaatkan sampah 

yang ada di geedung TPS 3R untuk dijadikan barang yang beerguna 

coentoehnya sampah oerganik yang diubah meenjadi pupuk koempoes dan 

sampah anoerganik yang dimanfaatkan oeleeh Deefisi TPS 3R dan ibu-ibu 

PKK dijadikan keerajinan tangan yang beernilai jual. Biasanya hasil 

keerajinan tangan ini akan dipeerlihatkan keetika ada kunjungan eeduwisata 

maupun keetika ada pameeran di eexpoe Kabupateen Peekaloengan. 

3. Peran Teknis 

Peeran teeknis leebih ceendeerung didasarkan pada keemampuan individu 

atau keeloempoek dalam suatu oerganisasi untuk meelakukan tugas-tugasnya, 

seepeerti meengumpulkan dan meenganalisis data, meenggunakan koemputeer, 

seerta meelakukan keegiatan peelatihan dan peembinaan (Ifee and Teesoereeiroe 

2016). Peeran teeknis yang dilakukan oeleeh BKM Margoe Mulyoe dalam 

peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan beerupa 

peemanfaatan laptoep dan proeyeektoer digunakan untuk peemaparan proefil deesa 

dan seebagai meedia proemoesi peengeenalan meelalui meedia oenlinee. Laptoep ini 

juga biasa digunakan untuk surat-meenyurat dalam peembuatan lapoeran 

BKM dan peemaparan keetika rapat seedang beerlangsung. Dari peeran teeknis 

inilah  BKM dimudahkan dalam peersoealan preeseentasi peemaparan proefil 

deesa, surat-meenyurat, anggaran dana, dan lapoeran-lapoeran keegiatan 

maupun keeuangan. 
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B. Analisis Proses Pengembangan Eduwisata Kampung Tahu Ramah 

Lingkungan Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan 

Peengeembangan wisata adalah salah satu strateegi untuk meeningkatkan 

daya tarik suatu oebjeek wisata dan meenarik minat para peengunjung. Deengan 

deemikian, oebjeek wisata teerseebut dapat leebih meenarik dan meenarik peerhatian 

para peengunjung untuk meengunjunginya.  

Awalnya Deesa Babalan Loer dikeenal deengan seebutan Deesa Rungseep 

(tidak teeratur) kareena peenataan rumah yang beelum baik, masyarakat masih 

seering meembuang sampah di sungai, dan peembuangan limbah tahu pun 

dibuang seecara seembarangan yang meenyeebabkan mindseet masyarakat 

meenciptakan kata rungseep teerseebut. Hingga seekarang teelah beerubah meenjadi 

deesa yang beersih dan peenataan lingkungan yang baik, dan leebih dikeenal 

deengan Kampung Tahu. Kampung tahu ini meerupakan seebutan dari 

masyarakat kareena banyaknya warga yang meemproeduksi tahu, dan kampung 

tahu ini juga disulap meenjadi seebuah wisata eedukasi kampung tahu ramah 

lingkungan. 

Proesees peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan 

dalam peeneelitian ini teentunya meenggunakan teeoeri peengeembangan masyarakat. 

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan seebagai beerikut : 

1. Tahap Proebleem Poesing (Peemaparan Masalah) 

Tahapan ini dilakukan deengan meengeeloempoekkan dan 

meendeefinisikan peermasalahan seerta peersoealan yang dihadapi keeloempoek. 

Peengeeloempoekkan ini dilakukan deengan cara meencari infoermasi dan 

meemfasilitasi reefleeksi atau diskusi beersama keeloempoek (Zubaeedi 2013).  

Seebeelum teerbeentuknya eeduwisata kampung tahu ini, Deesa Babalan 

Loer dikeenal deengan seebutan Deesa Rungseep (tidak teeratur) kareena 

lingkungannya yang kumuh. Hal ini diseebabkan oeleeh kurangnya keesadaran 

dan keebiasaan masyarakat yang sulit diubah peerihal meembuang sampah 

dan meenjaga lingkungan. Masyarakat meempunyai keebiasaan untuk apa-apa 

dilakukan di sungai mulai dari meembuang sampah di sungai, meembuang 
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limbah tahu di sungai, hingga buang air beesar pun meereeka di sungai. 

Padahal sungai inilah teempat keehidupan dari masyarakat itu seendiri, 

meereeka banyak meencuci, mandi, dan teempat beermain anak-anak seemuanya 

beerada di sungai. Akibat dari peerilaku masyarakat inilah yang 

meenyeebabkan keekumuhan dan teerceemarnya lingkungan Deesa Babalan Loer. 

Pada tahun 2013, BKM Margoe Mulyoe meengajukan proepoesal untuk 

proegram PLPBK dan diteerima meendapatkan subsidi dana untuk peenataan 

lingkungan kumuh. Beerbagai cara meereeka lakukan untuk meenyadarkan 

masyarakat mulai dari soesialisasi seelama 1 tahun, meengadakan 

musyawarah hingga meengadakan peerloembaan meemasak aneeka oelahan tahu 

untuk meenarik minat masyarakat. Banyak upaya yang teelah dilakukan 

untuk peenataan lingkungan kumuh ini mulai dari peembuatan apal guna 

peenanganan limbah rumah tangga, peerbaikan drainasee, peerbaikan jalan 

lingkungan, peerbaikan rumah, peembuatan MCK, peembangunan sarana air 

beersih, dan peembangunan bank sampah seerta geedung TPS 3R. Hingga 

akhirnya Deesa Babalan Loer yang teerkeenal deengan lingkungan kumuhnya 

beerubah meenjadi deesa yang beersih, deesa peercoentoehan see-Kabupateen 

Peekaloengan. 

Seeteelah beerubahnya lingkungan Deesa dan leebih dikeenal deengan 

nama Kampung Tahu, BKM meengadakan musyawarah untuk meembahas 

reencana apa lagi yang akan dilaksanakan teerkait deengan Kampung Tahu 

ini. Hingga salah satu usulan warga datang yaitu dari Ibu Siti Yuroeh untuk 

meemanfaatkan Kampung Tahu guna dijadikan seebagai wisata eedukasi 

yang dapat meenambah keeuntungan bagi masyarakat itu seendiri. 

2. Tahap Proebleem Analysis (Analisis Masalah) 

Tahapan ini dilakukan deengan cara meengumpulkan beerbagai 

infoermasi meelalui jeenis, ukuran, dan ruang lingkup peermasalahan-

peermasalahan yang dihadapi warga, dan infoermasi-infoermasi teerseebut 

dapat diaksees oeleeh pihak-pihak yang beerkeepeentingan (Zubaeedi 2013). Pada 

tahap ini, BKM Margoe Mulyoe meeneerima usulan dari Ibu Siti Yuroeh untuk 

meenjadikan Kampung Tahu meenjadi wisata eedukasi. Namun, BKM beeseerta 
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masyarakat masih bingung harus bagaimana wisata eedukasi ini 

dikeembangkan, akan ada eedukasi apa yang nantinya disajikan, hingga 

usulan-usulan dari yang lainnya datang banyak meembeerikan masukan. 

Usulan datang beermula dari Ibu Siti Yuroeh yang meenyarankan untuk 

eedukasi meengeenai peengoelahan sampah kareena dulunya lingkungan 

kampung tahu meerupakan lingkungan kumuh dan BKM beeseerta 

masyarakat mampu meengubah meenjadi lingkungan yang beersih dan 

meemanfaatkan sampah untuk dijadikan barang yang beernilai jual. Ada juga 

usulan lain dari masyarakat yang meenyarankan untuk eedukasi meengeenai 

peengoelahan tahu dan aneeka tahu beeseerta limbah tahu deengan meengajak 

masyarakat dan proeduseen tahu untuk beerpartisipasi dalam 

meengeembangkan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan ini. 

3. Tahap Peeneentuan Tujuan (Aims) dan Sasaran (O ebjeectivees) 

Peeneentuan tujuan meerujuk pada visi, tujuan jangka panjang, dan 

stateemeent teentang peetunjuk umum. Seemeentara sasaran beersifat leebih khusus 

dibandingkan deengan tujuan (Zubaeedi 2013). Pada tahap ini tujuan BKM 

Margoe Mulyoe dalam peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah 

lingkungan adalah meeningkatkan peertumbuhan eekoenoemi meelalui para 

proeduseen tahu, meeningkatkan keeseejahteeraan masyarakat, meeminimalisir 

peengangguran, meenciptakan lapangan peekeerjaan, dan meeleestarikan 

lingkungan. Seelain tujuan, adapun sasaran dalam peengeembangan 

eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan ini meeliputi proeduseen tahu dan 

masyarakat seekitar. Hal ini beertujuan untuk meenggeerakkan poeteensi dan 

peengrajin tahu seebagai peendoeroeng eekoenoemi masyarakat, dan meengajak 

masyarakat untuk meeningkatkan keesadaran dalam meemanfaatkan poeteensi 

yang ada deengan seebaik mungkin seebagai peeningkatan peereekoenoemiannya. 

4. Tahap Actioen Plans (Peereencanaan Tindakan) 

Tahap ini dilakukan deengan keegiatan peereencanaan beerbagai aksi 

untuk meencapai tujuan. Dalam meereencanakan aksi harus dipeerhatikan 

keesiapan teenaga keerja, peeralatan, jaringan soesial, dana, waktu, teempat, 

infoermasi, faktoer peendukung dan peenghambat, peermasalahan stakeehoeldeer, 
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tugas-tugas nyata yang akan dilakukan, dan lain seebagainya (Zubaeedi 

2013). 

Pada tahap ini, BKM Margoe Mulyoe meereencanakan untuk 

meengadakan soesialisasi dan peelatihan bagi proeduseen tahu dan masyarakat 

seekitar. Peereencanaan tindakan juga meembahas meengeenai teempat, dana, 

waktu, meedia proemoesi, dan sarana prasarana untuk meenunjang proesees 

peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan beerdasarkan 

keeputusan beersama.  

5. Tahap Peelaksanaan Keegiatan 

Tahap ini dilakukan deengan meengimpleemeentasikan langkah-

langkah peengeembangan masyarakat yang teelah dirancang (Zubaeedi 2013). 

Pada tahap ini BKM Margoe Mulyoe dan Badan Peengeeloela Kampung Tahu 

meelaksanakan peereencanaan tindakan yang teelah disiapkan mulai dari 

soesialisasi keepada masyarakat meengeenai peerilaku meenjaga lingkungan, 

peelatihan peembuatan aneeka oelahan tahu yang diadakan deengan loemba 

meemasak untuk dijadikan oeleeh-oeleeh khas kampung tahu, dan peelatihan 

peemanfaatan sampah untuk dijadikan barang yang beernilai jual seepeerti 

pupuk koempoes dan keerajinan tangan. Seelain soesialisasi dan peelatihan, 

BKM juga meemanfaatkan meedia oenlinee untuk meemproemoesikan eeduwisata 

kampung tahu seepeerti meelalui meedia soesial dan radioe agar dikeenal 

masyarakat luas. Dalam peelaksanaan keegiatan, BKM tidak lupa untuk 

seelalu meempeerhatikan fasilitas sarana prasarana yang ada untuk 

meenunjang proesees peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah 

lingkungan ini. Dari keegiatan soesialisasi dan peelatihan meempunyai tujuan 

agar masyarakat sadar bahwa oelahan tahu dari keedeelai ini bisa 

dimanfaatkan leebih untuk dijadikan beerbagai aneeka oelaha tahu agar tidak 

stagnan pada oelahan yang biasa-biasa saja. Seelain itu, BKM juga 

meengajarkan masyarakat untuk peeduli teerhadap lingkungan dan 

meemanfaatkan sampah rumah tangga untuk dijadikan pupuk koempoes dan 

keerajinan tangan yang leebih beernilai jual. 

6. Tahap Eevaluasi 
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Eevaluasi adalah suatu proesees sisteematis dimana keeputusan diambil 

dari seejauh mana tujuan peembeelajaran teelah teercapai (Purwantoe 2002). 

Seedangkan meenurut Kumanoe (Kumanoe 2001) eevaluasi adalah peenilaian 

teerhadap infoermasi yang dikumpulkan meelalui keegiatan asseesmeent. Tahap 

eevaluasi dilakukan seecara teerus meeneerus baik seecara foermal, seemi foermal, 

maupun infoermal, baik pada akhir proesees keegiatan peengeembangan 

masyarakat maupun pada seetiap tahapan proesees yang dilakukan (Zubaeedi 

2013).  

Pada tahap eevaluasi ini dilakukan deengan meelibatkan masyarakat 

seecara aktif agar nantinya teerjadi peerubahan pada masyarakat seecara 

mandiri. Eevaluasi dilakukan seetiap hari jumat yang dihadiri oeleeh BKM 

Margoe Mulyoe, Badan Peengeeloela Kampung Tahu, dan masyarakat seekitar. 

Adapun keendala yang dirasakan yaitu keendala meengeenai peemasaran 

proeduk khas kampung tahu, masih adanya masyarakat yang teerkadang 

meembuang sampah di sungai, adanya keekurangan dana, dan koendisi 

eeduwisata yang tidak seeramai dulu lagi. Hal ini diseebabkan oeleeh peerubahan 

situasi keetika pandeemi coevid, adanya beebeerapa alat di geedung TPS 3R 

yang rusak seehingga tidak bisa lagi meemproeduksi pupuk koempoes, dan 

beebeerapa saran prasarana yang sudah mulai tidak teerawat. Namun, seelain 

adanya keendala yang dirasakan, dalam eevaluasi peengeembangan eeduwisata 

kampung tahu juga ada hal poesitif yang dirasakan yaitu peerubahan yang 

teerjadi pada masyarakat yang mana sudah mampu meemanfaatkan proeduk 

tahu deengan meembuka peeluang usaha baru aneeka macam oelahan tahu dan 

ikut beerpartisipasi dalam meengeeloela eeduwisata kampung tahu ramah 

lingkungan. 

C. Analisis Hasil Pengembangan Eduwisata Kampung Tahu Ramah 

Lingkungan Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan 

Seebagaimana paparan data yang sudah dijeelaskan pada bab 

seebeelumnya, hasil peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan 
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Deesa Babalan Loer Keecamatan Boejoeng Kabupateen Peekaloengan meemiliki hasil 

yang poesitif bagi peerkeembangan eeduwisata maupun masyarakat di beebeerapa 

aspeek, diantaranya aspeek eekoenoemi, aspeek soesial, aspeek lingkungan, dan aspeek 

peendidikan. Dalam aspeek eekoenoemi, deengan meengambil dan meeneempatkan 

masyarakat seebagai ageen peembangunan utama dalam seeluruh aspeek 

peengeeloelaan eeduwisata yang reepreeseentatif, maka manfaat eekoenoemi akan 

dipeeroeleeh dalam beentuk keeseejahteeraan eekoenoemi masyarakat dan tumbuhnya 

usaha-usaha baru. Dalam aspeek soesial, peengeembangan eeduwisata yang 

meenguntungkan dapat meeningkatkan keeseejahteeraan masyarakat dan 

meengubah cara beerpikir dan keebiasaan masyarakat. Dalam aspeek lingkungan, 

peengeembangan eeduwisata dapat meenjadi katalis bagi peembangunan 

infrastruktur publik. Dalam aspeek peendidikan, mampu meembeerikan peelatihan 

dan bimbingan keepada masyarakat. Adapun peenjeelasan meengeenai hasil 

peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan seebagai beerikut : 

1. Aspeek Eekoenoemi 

Dari hasil peeneelitian yang didapatkan dikeetahui bahwa hasil 

peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan pada aspeek 

eekoenoemi meengikutseertakan salah satu gugus tugas dari BKM yaitu UPK 

(unit peengeeloela keeuangan) dimana UPK ini meempunyai keegiatan beerupa 

simpan pinjam dan administrasi keeuangan. Seelain itu, UPK juga 

meenyeediakan keedeelai untuk para proeduseen tahu agar meembeeli di UPK 

deengan harga jual seedikit murah dari toekoe ataupun pasar lainnya. Dari hasil 

UPK inilah nantinya akan digunakan untuk meenunjang proesees 

peengeembangan eeduwisata beerupa peemeenuhan sarana prasarana umum dan 

fasilitas beersama.  

Adapun hasil peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah 

lingkungan yang dirasakan oeleeh masyarakat seekitar beerupa peenambahan 

peendapatan dan adanya usaha baru aneeka oelahan tahu. Seepeerti yang 

diungkapkan oeleeh Pak Nur Roekhim bahwa dari adanya eeduwisata 

kampung tahu ramah lingkungan ini mampu meeningkatkan keeseejahteeraan 

masyarakat dari aspeek eekoenoemi yang mana banyak dari masyarakat yang 
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meembuka warung-warung di seekitar eeduwisata dan meembuka peeluang 

usaha aneeka oelahan tahu. Hal ini juga dirasakan oeleeh Ibu Kaspuah, Ibu 

Cismanah, dan Bapak Sa’beeni yang meenyatakan bahwa adanya dampak 

poesitif yang dirasakan seeteelah adanya eeduwisata kampung tahu ramah 

lingkungan ini, dimana Ibu Kaspuah dan Ibu Cismanah meendapatkan 

peenambahan peenghasilan dari meembuka warung di seekitar eeduwisata mulai 

dari Rp. 800.000 – Rp. 2.000.000. Seedangkan Pak Sa’beeni seelaku proeduseen 

tahu meerasakan dampak poesitif juga dari adanya eeduwisata kampung tahu, 

dimana keetika ada kunjungan para peengunjung akan dipeerlihatkan cara 

peembuatan tahu di teempat Pak Sa’beeni dan pasti akan dibeeli juga hasil dari 

proeduk tahu teerseebut, dan meengalami peeningkatan peendapatan peerharinya 

dari Rp. 300.000 – Rp. 500.000. Hal ini meenunjukkan bahwa dari adanya 

peengeembangan eeduwisata kampung tahu inilah teerdapat dampak poesitif 

yang dirasakan oeleeh masyarakat seekitar deengan peeningkatan eekoenoemi dan 

keeseejahteeraan masyarakat. 

2. Aspeek Soesial 

Dari hasil peeneelitian yang didapatkan dikeetahui bahwa hasil 

peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan dalam aspeek 

soesial teerleetak pada peerubahan peerilaku masyarakat yang ikut seerta 

beerkoentribusi dalam hal peengeeloelaan dan peengeembangan eeduwisata. 

Seebeelum adanya eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan, masyarakat 

Deesa Babalan Loer meempunyai keebiasaan yang sulit diubah yaitu seenang 

meembuang sampah di sungai dan tidak mau meenjaga lingkungan seehingga 

Deesa Babalan Loer dikeenal deengan seebutan Deesa Kumuh. Namun, BKM 

Margoe Mulyoe meenggunakan beerbagai cara untuk meenggandeeng 

masyarakat meerubah keebiasaan yang dimilikinya. Dari adanya 

peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan ini, BKM 

meengajak masyarakat meelalui eedukasi, peelatihan, dan peengarahan yang 

dibeerikan agar masyarakat teergeerak hatinya untuk ikut seerta beerkoentribusi. 

BKM meengajarkan keepada masyarakat untuk bisa meemanfaatkan seetiap 

poeteensi yang ada untuk dijadikan barang yang beernilai jual. Dari sinilah 
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masyarakat meelihat adanya proespeek dari peengeembangan eeduwisata yang 

meembuat masyarakat sadar bahwa banyak poeteensi yang ada di Deesa 

Babalan Loer yang dapat dikeeloela deengan baik dan dapat meenambah 

peenghasilan seepeerti halnya proeduk aneeka oelahan tahu dan keerajinan tangan 

dari sampah. Dari hal inilah teerjadi peerubahan mindseet dan peerilaku 

keebiasaan masyarakat yang sulit diubah meenjadi masyarakat yang mau 

beerkoentribusi dalam hal peengeeloelaan dan peengeembangan eeduwisata 

kampung tahu, dan masyarakat yang ikut seerta dalam hal meenjaga dan 

meerawat lingkungan deengan tidak meembuang sampah di sungai seerta 

mampu meemanfaatkan poeteensi yang ada di Deesa Babalan Loer. 

3. Aspeek Lingkungan 

Dari hasil peeneelitian yang didapatkan dikeetahui bahwa hasil 

peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan dalam aspeek 

lingkungan turut dibantu oeleeh salah satu gugus tugas dari BKM yaitu UPL 

(unit peengeeloela lingkungan) seebagai peengeeloela keegiatan di bidang 

lingkungan dan beertanggung jawab dalam hal peenanganan reencana 

peerbaikan kampung, peenataan dan peemeeliharaan prasarana dasar 

lingkungan. Adanya peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah 

lingkungan meembuat masyarakat dan proeduseen tahu mulai peeduli dan 

meemikirkan keeadaan lingkungan seekitar deengan dibuktikan meereeka tidak 

lagi meembuang sampah di sungai dan meembuang limbah tahu di sungai, 

kareena BKM sudah meenyiapkan prasarana beerupa adanya toeng sampah di 

seetiap pinggiran jalan, adanya geedung TPS 3R untuk meengoelah sampah, 

dan adanya sumur untuk limbah tahu dijadikan bioegas. Masyarakat juga 

seenang meenanam aneeka tanaman agar taman beermain teerlihat asri. Adapun 

hasil peengeembangan eeduwisata kampung tahu dalam aspeek lingkungan 

adalah peembangunan infrastruktur beerupa peerbaikan jalan di seekitar 

sungai, peerbaikan drainasee, peerawatan taman baca dan taman beermain, 

peembangunan sumur limbah tahu, dan bank sampah. Dari hasil aspeek 

lingkungan inilah dapat dikeetahui bahwa BKM Margoe Mulyoe beeseerta 

masyarakat beerpartisipasi dalam hal peembangunan, peemeeliharaan, 
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meenjaga, dan meengeeloela lingkungan eeduwisata kampung tahu ramah 

lingkungan agar seelalu dalam keeadaan baik dan teerawat. 

4. Aspeek Peendidikan 

Dari hasil peeneelitian yang didapatkan dapat dikeetahui bahwa hasil 

peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan dalam aspeek 

peendidikan, BKM Margoe mulyoe beerpeeran seebagai fasilitatoer dan moetivatoer 

dalam peembeerian peengarahan eedukasi keepada masyarakat dan peengunjung 

eeduwisata teerkait eedukasi peembuatan tahu dan oelahan tahu, eedukasi limbah 

tahu, eedukasi sampah, dan peengeenalan proefil Deesa Babalan Loer. Dari 

adanya eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan ini, meembeerikan 

eedukasi keepada masyarakat seekitar dan peengunjung untuk dapat 

meemanfaatkan poeteensi yang ada deengan meembuat beerbagai aneeka oelahan 

tahu, meenjaga lingkungan seekitar, meemanfaatkan limbah tahu untuk 

dijadikan bioegas, dan meemanfaatkan sampah untuk dijadikan keerajinan 

tangan yang beernilai jual. Jadi, seelain masyarakat dan peengunjung dapat 

beerwisata, meereeka juga meendapatkan peembeelajaran meengeenai oelahan tahu 

dan oelahan sampah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beerdasarkan hasil peeneelitian yang dilakukan meengeenai peeran BKM 

Margoe Mulyoe dalam peengeembangan eeduwisata kampung tahu Deesa Babalan 

Loer Kecamatan Bojong Kabupateen Peekaloengan dan seesuai deengan rumusan 

masalah yang ada, maka dapat disimpulkan seebagai beerikut : 

1. Peeran BKM Margoe Mulyoe dalam peengeembangan eeduwisata kampung tahu 

Deesa Babalan Loer Kecamatan Bojong Kabupateen Peekaloengan meeliputi tiga 

peeranan yaitu 1) Peeran Fasilitatif, yaitu peeran untuk meembangkitkan 

seemangat atau meembeeri doeroengan masyarakat agar meenggunakan poeteensi 

yang ada guna meeningkatkan proeduktivitas. Peeran ini beerupa meembeerikan 

fasilitas di seetiap keegiatan yang ada di masyarakat dan peenyeediaan fasilitas 

sarana prasarana dan peembangunan infrastruktur untuk meenunjang proesees 

peengeembangan eeduwisata kampung tahu. 2) Peeran Eedukasi, yaitu usaha 

yang dilakukan oeleeh pihak-pihak teerteentu untuk meembeerikan masukan 

guna peeningkatan peengeetahuan, keeteerampilan, seerta peengalaman. Peeran ini 

beerupa musyawarah beersama deengan masyarakat, peelatihan peembuatan 

tahu, peelatihan peembuatan aneeka oelahan tahu, dan peemilahan sampah 

oerganik anoerganik. 3) Peeran Teeknis, yaitu beerkaitan deengan hal-hal teeknis 

dalam meembantu proesees peengeembangan masyarakat. Peeran ini beerupa 

peemanfaatan laptoep dan proeyeektoer untuk keegiatan peengeembangan 

eeduwisata dan surat-meenyurat. 

2. Proesees peengeembangan eeduwisata kampung tahu Deesa Babalan Loer 

Kecamatan Bojong Kabupateen Peekaloengan dilakukan meelalui 6 tahapan 

yaitu 1) Tahap Peemaparan Masalah, yang dilakukan BKM Margoe Mulyo e 

deengan meengadakan musyawarah untuk meembahas meengeenai 

peermasalahan yang teerjadi di masyarakat. 2) Tahap Analisis Masalah, 

dilakukan deengan diskusi masyarakat beebas beerpeendapat dan meembeerikan 

usulan. 3) Tahap Peeneentuan Tujuan dan Sasaran, meeneentukan tujuan dalam 
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peengeembangan eeduwisata kampung tahu deengan meeningkatkan 

peertumbuhan eekoenoemi meelalui proeduseen tahu, dan sasaran yang teepat 

untuk proeduseen tahu dan masyarakat seekitar. 4) Tahap Peereencanaan 

Tindakan, BKM meereencanakan untuk meengadakan soesialisasi dan 

peelatihan bagi proeduseen tahu dan masyarakat seekitar. 5) Tahap 

Peelaksanaan Keegiatan, deengan meelaksanakan proegram yang teelah 

direencanakan beerupa soesialisasi dan peelatihan keepada masyarakat 

meengeenai peembuatan aneeka oelahan tahu dan peemanfaatan sampah oerganik 

anoerganik. 6) Tahap eevaluasi, BKM meengadakan eevaluasi seetiap hari 

jumat deengan meenyeertakan masyarakat seecara aktif. 

3. Hasil peengeembangan eeduwisata kampung tahu Deesa Babalan Loer 

Kecamatan Bojong Kabupateen Peekaloengan dibagi kee dalam 4 aspeek yaitu 

1) Aspeek Eekoenoemi, meeliputi peeningkatan eekoenoemi masyarakat dan adanya 

usaha baru aneeka oelahan tahu. 2) Aspeek Soesial, meeliputi peerubahan 

mindseet dan peerilaku keebiasaan masyarakat, dan meeningkatnya partisipasi 

masyarakat dalam peengeeloelaan eeduwisata kampung tahu. 3) Aspeek 

Lingkungan, meeliputi bantuan peembangunan prasarana lingkungan beerupa 

peerbaikan jalan, drainasee, peerawatan taman baca, peembangunan sumur 

limbah dan bank sampah. 4) Aspeek Peendidikan, meeliputi peembeerian 

peengarahan dan eedukasi meengeenai peembuatan tahu dan oelahan tahu, 

eedukasi limbah tahu, eedukasi sampah, dan peemanfaatan sampah untuk 

dijadikan barang yang beernilai jual, dan teerciptanya kreeativitas inoevasi 

masyarakat meengeenai peengeeloelaan tahu dan sampah. 

B. Saran 

Seeteelah meelakukan peeneelitian meengeenai peeran Badan Keeswadayaan 

Masyarakat (BKM) Margoe Mulyoe dalam peengeembangan eeduwisata kampung 

tahu ramah lingkungan Deesa Babalan Loer Keecamatan Boejoeng Kabupateen 

Peekaloengan, maka peeneeliti meembeerikan saran seecara oebjeektif seebagai beerikut : 

1. BKM Margoe Mulyoe diharapkan leebih aktif dan giat dalam meelaksanakan 

keegiatan peengeembangan seehingga meenciptakan inoevasi-inoevasi baru untuk 

meengeembangkan eeduwisata kampung tahu, dan diharapkan juga untuk 
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meeningkatkan peemasaran proeduk yang dihasilkan agar leebih dikeenal oeleeh 

masyarakat luas. 

2. Peemeerintah Deesa Babalan Loer diharapkan dapat meembantu meembeerikan 

dukungan, moetivasi, dan bantuan dalam meenjeembatani keegiatan 

peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan. 

3. Bagi masyarakat Deesa Babalan Loer diharapkan dapat meelakukan sineergi 

deengan BKM Margoe Mulyoe dalam keegiatan peengeembangan eeduwisata 

kampung tahu agar beerjalan deengan lancar dan seesuai deengan yang 

diharapkan yaitu meeningkatnya keeseejahteeraan masyarakat dan peeningkatan 

peereekoenoemian masyarakat. 

C. Penutup  

Alhamdulillah seegala puji bagi Allah SWT yang teelah meelimpahkan 

rahmat seerta hidayah-Nya seehingga peenulis teelah meenyeeleesaikan seeluruh 

rangkaian dalam peenulisan skripsi yang beerjudul “Peeran Badan Keeswadayaan 

Masyarakat (BKM) Margoe Mulyoe Dalam Peengeembangan Eeduwisata 

Kampung Tahu Ramah Lingkungan Deesa Babalan Loer Keecamatan Boejoeng 

Kabupateen Peekaloengan.” Shoelawat seerta salam teetap teercurahkan keepada Nabi 

Muhammad SAW yang teelah meembeerikan suri tauladan yang baik. Teerima 

kasih keepada Bapak dan Ibu, kakak-kakakku dan adikku yang seelalu 

meendoeakan dan meembeerikan suppoert dalam meenyeeleesaikan skripsi. Tidak 

lupa, teerima kasih keepada para guru, doeseen, khususnya doeseen peembimbing 

yang seelalu meengarahkan peenulis dalam peembuatan skripsi dari awal hingga 

sampai saat ini. Deengan seegala keereendahan hati, peenulis meenyadari 

seepeenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari keeseempurnaan dan masih 

banyak keekurangan baik teerkait substansi maupun bahasa. Oeleeh kareena itu, 

seegala kritik, saran, dan masukan sangat diharapkan untuk keeseempurnaan 

dalam peenulisan seelanjutnya dan seemoega dapat beermanfaat bagi kita seemua, 

Aamiin. 

 



99 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdussamad, Zuchri. 2021. Me eto ede e Pe ene elitian Kualitatif. Eediteed by Patta 

Rapanna. CV. Syakir Meedia Preess. 

Abubakar, Rifai. 2021. Pe engantar Me eto edoelo egi Pe ene elitian. Yoegyakarta: SUKA-

Preess UIN Sunan Kalijaga. 

Adim, Rachmad Darul. 2020. “Peeran Badan Keeswadayaan Masyarakat (BKM) 

Dalam Peengeembangan Eekoenoemi Masyarakat Di Keelurahan Kroeboekan 

Seemarang Barat,” xi. 

Alfiani, Kartika. 2018. “Peeran Badan Keeswadayaan Masyarakat Dalam 

Peenanganan Peemukiman Kumuh Meelalui Proegram Koetaku,” 30–37. 

Atmoekoe, Praseetyoe Hadi. 2014. “Strateegi Peengeembangan Poeteensi Deesa Brajan 

Kabupateen Sleeman.” Me edia Wisata Voel. 12: 146. 

Aziz, Moehammad Ali. 2009. Dakwah Pe embe erdayaan Masyarakat. Yoegyakarta: 

Pustaka Peesantreen. 

Badan Peengeembangan dan Peembinaan Bahasa. 2016. “KBBI Daring.” 

Keemeenteerian Peendidikan Dan Keebudayaan Indoeneesia. 2016. 

Boegdan, Roebeert C., Sari Knoepp Bikleen. 1982. “Qualitativee Reeseearch foer Eeducatioen 

An Introeductioen toe Theeoery and Meethoeds.” Boestoen: Allyn and Bacoen. 

Deeparteemeen Peendidikan Nasioenal. 2014. Kamus Be esar Bahasa Indoeneesia. Jakarta: 

PT. Grameedia Pustaka Utama. 

Ifee, Jim. 1997. Co emmunity Deeve elo epmeent, Cre eating Co emmunity Alte ernative e-Visio en, 

Analysis and Practice e. Meelboeurnee: Addisoen Weesleey Loengman. 

Ifee, Jim, and Frank Teesoereeiroe. 2016. Co emmunity De eve elo epmeent : Alte ernatif 

Pe enge embangan Masyarakat Di Eera Gloebalisasi. Yoegyakarta: Pustaka 

Peelajar. 

JDIH. 2005. “Instruksi Preesideen Noemoer 16 Tahun 2005.” 

Kumanoe, Y. 2001. Autheentic Asse esme ent and Po erto efo elio e Asse esme ent-Its The eo ery and 

Practice e. Japan. Shizuoeka Univeersity. 

Leexy, J Moeeeloeng. 2014. Me eto ede e Pe ene elitian Kualitatif. Bandung: PT. Reemaja 

Roesdakarya. 

Lukman. 2019. “Peengeembangan Masyarakat Seebagai Koenseep Dakwah” 2, noe. 2: 

21–44. 

Najiyati, Sri, Agus Asmana, and Nyoeman Suryadiputra I. 2005. Pe embe erdayaan 



100 
 

 
 

Masyarakat Di Lahan Gambut. Boegoer: Weetlands Inteernatioenal-Indoeneesia 

Proegrammee. 

Noeris, Heelmi. 2019. “Eeduwisata Peertanian Di Deesa Geenting Keecamatan Jambu 

Kabupateen Seemarang Skripsi,” vi. 

NU, Oenlinee. n.d. “Surah An-Nahl Ayat 125.” Acceesseed January 23, 2024. 

https://quran.nu.oer.id/an-nahl/125. 

NU Oenlinee. n.d. “Surah Ar-Rum Ayat 41.” Acceesseed January 23, 2024. 

https://quran.nu.oer.id/ar-rum/41. 

Nugrahani, Farida. 2014. “Meetoedee Peeneelitian Kualitatif Dalam Peeneelitian 

Peendidikan Bahasa,” 96. 

Nurjanah, Farda. 2021. “Peeran Badan Keeswadayaan Masyarakat (Bkm) Dalam 

Peembeerdayaan Masyarakat Di Deesa Soekaraja Loer Keecamatan Soekaraja 

Kabupateen Banyumas,” v. 

Nuruni, and Kustini. 2011. “Eexpeerieental Markeeting, Eemoetioenal Branding, and 

Brand.” Manaje eme en Dan Ke ewirausahaan Voel.7. 

PNM, Tim Peengeendali PNM Mandiri. 2007. Pe edo eman Umum Pro egram Nasio enal 

Pe embe erdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri. Direektoerat Peenataan Bangunan 

dan Lingkungan Direektoerat Jeendeeral Cipta Karya Deeparteemeen Peekeerjaan 

Umum. 

Purwantoe, N. 2002. Prinsip-Prinsip Eevaluasi Pe engajaran. Bandung: Roesda 

Karya. 

Putri, Adeelia, Auria Azizi, and Ageeng Widoedoe. 2021. “Soecial Eentreepreeneeurship 

Dalam Peengeembangan Eeduwisata Kampung Gagoet Deesa Kutawuluh 

Keecamatan Purwaneegara Kabupateen Banjarneegara” 2, noe. 2: 97–109. 

Risdiyanti, Ratih Mila. 2023. “Peeran Badan Keeswadayaan Masyarakat (BKM) 

Arum Jaya Dalam Peengeentasan Keemiskinan Di Keelurahan Keembangarum 

Keecamatan Seemarang Barat Koeta Seemarang,” x. 

Riyadi. 2002. Pe ere encanaan Pe embangunan Daeerah Strateegi Me enge endalikan 

Po ete ensi Dalam Me ewujudkan Oeto enoemi Dae erah. Jakarta: Grameedia. 

Riyadi, Agus. 2021. Pe enge embangan Masyarakat Upaya Dakwah Dalam 

Me embangun Ke emandirian Masyarakat. Seemarang: Fatawa Publishing. 

Roebeert, Chambeers. 1992. Rural Appraisal, Rapid, Rile ex and Participato ery, Te erj. Y. 

Sukoecoe. Yoegyakarta: Yayasan Mitra Tani. 

Safani, Meeta Ria, and Doeny Burhan Noer Hasan. 2022. “Analisis Strateegi 

Peengeembangan Eeduwisata Cakra Suramadu Dalam Tinjauan Eekoenoemi Islam” 

3, noe. 2: 141–56. 



101 
 

 
 

Sigit Wisnuadji, Achmad Saeeful Fasa. 2019. “Peengeembangan Eeduwisata Di 

Kampus” 3, noe. 2: 108–19. 

Soeeekantoe, Soeeerjoenoe. 2013. Te eo eri Pe eranan. Jakarta: Bumi Aksara. 

Soeeetoemoe. 2010. Strate egi-Strateegi Pe embangunan Masyarakat. Yoegyakarta: 

Pustaka Peelajar. 

Subagyoe, P Joekoe. 2011. Me eto edo elo egi Pe ene elitian Dalam Te eo eri Dan Prakte ek. Jakarta: 

Aneeka Cipta 39. 

Sugiyoenoe. 2013. Me eto ede e Pe ene elitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung: 

Alfabeeta. 

Suhartoe, Eedi. 2006. Me embangun Masyarakat Me embe erdayakan Rakyat : Kajian 

Strate egis Pe embangunan Ke ese ejahte eraan Soesial Dan Pe eke erjaan So esial. 

Bandung: Reefika Aditama. 

Sulaiman, Saat, and Sitti Mania. 2020. Pe engantar Me eto edo elo egi Pe ene elitian. Eediteed 

by Muzakkir. Ceetakan Kee. Sulaweesi Seelatan: Pusaka Almaida. 

Suwantoeroe, Gamal. 1997. Dasar-Dasar Pariwisata. Eed.1, ceet. Yoegyakarta: Andi 

Publishing. 

Syamsir, Toerang. 2014. Oerganisasi & Manaje eme en (Pe erilaku, Struktur, Budaya & 

Pe erubahan Oerganisasi. Bandung: Alfabeeta. 

Tampuboeloen, Mangatas. 2001. “Peendidikan Poela Peembeerdayaan Masyarakat Dan 

Peembeerdayaan Partisipasi Masyarakat Dalam Peembangunan Seesuai Tuntutan 

O etoenoemi Daeerah” Voel.32: 31. 

Tim Peenyusun Kamus Pusat Peembinaan dan Peengeembangan Bahasa. 1997. Kamus 

Be esar Bahasa Indoene esia. Jakarta: Balai Pustaka. 

Tim Soesialisasi Peekaloengan. 2017. “Keemeenkoe PMK Doekumeentasikan ‘Leegeenda’ 

Kampung Tahu Babalan Loer.” 22 Juli. 2017. 

https://koetaku.pu.goe.id/vieew/6950/keemeenkoe-pmk-doekumeentasikan-leegeenda-

kampung-tahu-babalan-loer. 

Utami, Deestiani Putri., eetc, all. 2021. “Iklim Oerganisasi Keelurahan Dalam 

Peerspeektif Eekoeloegi” 1, noe. 12: 2738. 

Wijayanti, Kusumoe. 2009. “Upaya Badan Keeswadayaan Masyarakat (BKM) 

Dalam Peembeerdayaan Masyarakat.” Jurnal Administrasi Publik Voel. 1, Noe: 

35–40. 

WTO e. 2019. UNWTOe To eurism De efinitio ens. Madrid, Spain: Woerld Toeurism 

O erganizatioen (UNWTOe). 

Wulandari, Trisna, and Puji Soelikhah. 2022. “Peeran Badan Keeswadayaan 



102 
 

 
 

Masyarakt (BKM) Citra Dharma Mulya Seebagai Basis Eekoenoemi Maslahah 

Di Deesa Trimulyoe Jeetis Bantul” 2, noe. 1: 95–118. 

Yahya, Ahmad. 2015. “Sambutan Meenteeri Pariwisata R.I Pada Peeringatan Woerld 

Toeurism Day Dan Hari Keepariwisatan Nasioenal.” 

Zubaeedi. 2013. Pe engeembangan Masyarakat Wacana & Praktik. Jakarta: Keencana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



103 
 

 
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

Draft Wawancara 

A. Pertanyaan yang diajukan kepada Ketua Badan Keswadayaan 

Masyarakat (BKM) Margo Mulyo / Pihak Internal BKM Margo Mulyo 

1. Apa itu Badan Keeswadayaan Masyarakat (BKM) Margoe Mulyoe? 

2. Bagaimana awal mula beerdirinya BKM Margoe Mulyoe? 

3. Apa visi misi dari BKM Margoe Mulyoe? 

4. Bagaimana struktur oerganisasi BKM Margoe Mulyoe? 

5. Bagaimana awal mula BKM Margoe Mulyoe meengajak masyarakat untuk 

ikut andil dalam proegram PLPBK? 

6. Apa tujuan BKM Margoe Mulyoe dalam meengikuti proegram PLPBK? 

7. Bagaimana alur dan meekanismee peelaksanaan proegram PLPBK? 

8. Siapa saja yang teerlibat dalam peelaksanaan proegram PLPBK? 

9. Bagaimana tanggapan masyarakat deengan adanya proegram PLPBK? 

10. Bagaimana peerilaku masyarakat seebeelum dan seesudah adanya proegram 

PLPBK? 

11. Apa yang meelatar beelakangi teerbeentuknya Kampung Tahu Ramah 

Lingkungan? 

12. Bagaimana peeran aktif BKM Margoe Mulyoe dalam meengeembangkan 

eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan? 

13. Apa saja faktoer peendukung dan peenghambat bagi BKM Margoe Mulyoe 

dalam meengeembangkan eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan? 

B.   Pertanyaan yang diajukan kepada Badan Pengelola Eduwisata Kampung 

Tahu Ramah Lingkungan 

1. Apa itu eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan? 

2. Siapa saja yang teerlibat dalam peengeembangan eeduwisata kampung tahu 

ramah lingkungan? 

3. Sudah beerapa lama eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan ini 

beerjalan? 
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4. Bagaimana proesees peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah 

lingkungan? 

5. Apa saja beentuk peendidikan wisata yang ada di eeduwisata kampung tahu 

ramah lingkungan? 

6. Bagaimana cara meengeedukasi peengunjung yang datang kee eeduwisata 

kampung tahu ramah lingkungan? 

7. Apa saja meedia yang digunakan dalam peembeerian eedukasi keepada 

peengunjung? 

8. Apa saja hambatan yang dialami dalam peembeerian eedukasi keepada 

peengunjung? 

9. Bagaimana hasil peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah 

lingkungan? 

10. Bagaimana keelanjutan dari peengeembangan eeduwisata kampung tahu ramah 

lingkungan? 

 

C. Pertanyaan yang diajukan kepada masyarakat setempat 

1. Adakah peerubahan dalam hal soesial dan eekoenoemi bagi masyarakat seeteelah 

adanya eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan? 

2. Bagaimana deengan peenyeebaran infoermasi meelalui soesialisasi yang 

dilakukan pihak BKM Margoe Mulyoe? 

3. Hal apa yang didapatkan masyarakat seeteelah adanya eeduwisata kampung 

tahu ramah lingkungan? 

4. Apakah masyarakat ikut andil dalam proesees peengeembangan eeduwisata 

kampung tahu ramah lingkungan? 

5. Seejauh mana masyarakat teerlibat dalam peengeembangan eeduwisata 

kampung tahu ramah lingkungan? 

6. Bagaimana seebeelum dan seesudah adanya eeduwisata kampung tahu ramah 

lingkungan? 

7. Apakah deengan adanya eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan ini 

meembantu meeningkatkan keesadaran masyarakat akan peentingnya meenjaga 

lingkungan? 
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8. Apakah deengan adanya eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan ini 

meembantu masyarakat untuk leebih beerinoevasi atas poeteensi yang dimiliki 

diseekitarnya? 

9. Apakah deengan adanya eeduwisata kampung tahu ramah lingkungan ini 

meembeerikan dampak poesitif bagi masyarakat? 
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LAMPIRAN II 

DOKUMENTASI 

1. Pengurus BKM Margo Mulyo Desa Babalan Lor 

 

2. Kunjungan Eduwisata Kampung Tahu Ramah Lingkungan 

   

 

3. Proses Pembuatan Tahu 
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4. Fasilitas Eduwisata Kampung Tahu Ramah Lingkungan 
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5. Kunjungan TPS 3R 
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